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PEDOMAN TRANSLITERASI (ARAB LATIN)

A, Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama
[ Alif Tidak Dilambangkan Tidak Dilambangkan
- Ba b be
D Ta | t tc
< Tsa | 5 es (dengan titik di atas)
z Jim i Je
z Ha h ha {dengan titik bawah)
z Kha kh ka dan ha
3 Dal | d de
3 Dzal z Zet (dengan titik di atas) |
3 Ra r er
P Zai 7 zot
(M Sin 5 es
52 Syin sy es dan ye
o Shad § es (dengan titik bawah)
e Dhad d de (dengan titik bawah)
& Tha t te (dengan titik bawah)
3 Dha Z zet (dengan titik bawah)
@ ‘ain koma terbalik di atas
£ Gain g ae




i Fa f el
B Qaf q ki
3 Kaf ko - ka
e Lam | el
# Mim m em
{ Nun E n en
3 Wau w we
» Ha h ha
@ Hamzah sid " apostrof
G Ya Yy ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau difiong.
I. Vokal tunggal, yang dilambangkan dengan tanda atau harkat, vaitu :
- : Fathah ditulis a
: Kasrah ditulis i
: Dammah ditulis u
2. Vokal rangkap, yang lambangnya berupa gabungan antara harkat atau
huruf, transliterasinya gabungan huruf, yait :
) s

- dau

g




3. Maddah atau vokal panjang, lambangnya berupa harkat dan huruf

transliterasinya berupa huruf dan tanda, vaitu :

| s “— :a.conoh: (JB8 -gila
S A ‘fcontoh: (1@ -qila

J 2. . contoh: ’d}‘g;, -yaqula

C. Ta’ marbutah
a. Ta’ marbiitah hidup
Ta’ marbiitah hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan

dammabh, transliterasinya adalah /t/.
Contoh: Juaky! ‘?‘-‘"“-"JJ ~ravdainl atfal

b. Ta’ marbiitah mati
Ta' marbitah atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah

/.

Contoh: dalh ~talhah

D. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu yang sama dengan huruf

vang diberi tanda syaddah itu.
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Contoh: L.‘;U - rabband

E".:—’\H - al-haf

E. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf;

yaitu: Namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata

sandang yang diikuli oleh hurul syamsiah dengan kata sandang yang dikuti
olch huruf gamariah.
I. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang vang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, wvaitu huruf /I / diganti dengan huruf sama

dengan yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh: U J-“ T ar-rajulu
5 WL : gs-sapvidatu
- - - .
LJ"'-"L"'J" L SY-SYEmsn

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamarialr

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gumariah ditransliterasikan

sesuai dengan aturan vang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.

Conltoh :

fmi — al-gelamu
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BAB 1 [ 5 "‘?:-‘:'_"

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ekonomi Islam bukan ilmu baru atau [scsﬂiﬂu yang diturunkan, sejarah
membuktikan bahwa para pemikir ekonomi Islam seperti: Abu Yusuf, Al-
Gagzali, Ibnu Hazm merupakan penemu dan peletak dasar dari semua bidang
ilmu. Teori-teori ekonomi Islam sebenarnya sudah ada sejak dahulu akan
tetapi orang-orang barat telah mengambil kitab-kitab yang menerangkan
tentang teori-teori ckonomi Islam. Oleh karena itu, orang barat selangkah
lebih maju dibandingkan dengan umat Islam. Institusi yang telah ditiru oleh
orang-orang barat antara lain teori tentang syirkah atau teori serikat dagang,
teori wakalah atau teori fetter of credit dan lain sebagainya.'

Sejak awal tahun 1997, negara Indonesia dilanda krisis yang sampai
sckarang belum dapat dipulihkan. Dari awal krisis inilah, para pemikir
ckonomi Islam mulai tergerak hatinya untuk memulihkan dan memperbaiki
perckonomian. Dengan dikembangkan prinsip ekonomi Islam diharapkan
mampu memulihkan krisis yang melanda Indonesia.

Muhammad Umer Chapra mendefinisikan ilmu ekonomi Islam adalah
scbuah pengetahuan yang membantu upaya realisasi kebahagiaan manusia
melalui alokasi dan distribusi sumber daya yang terbatas yang berada dalam

koridor yang mengacu pada pengajaran Islam tanpa memberikan kebebasan B

' Adiwarman A Karim, Ekenomi Islam Suaru Kafian Komtemporer, (Jakarta: Gema Insani
Pres, 2001, hal.12.




individu atau tanpa perilaku makro ekonomi yang berkesinambungan dan
tanpa ketidakseimbangan lingkungan.” Allah Swi lelah memberi petunjuk
kepada manusia melalui al-Qur’an dan al-Hadits yang menerangkan tentang
teori-teori ckonomi Islam dengan tujuan untuk mewujudkan Kesejahteraan dan
kemakmuran manusia di dunia.

Perbedaan yang paling mendasar antara sistem ekonomi konvensional
dengan sistem ekonomi Islam dapat dilihat dari berbagai sudut pandang.
Sistem ekonomi konvensional tidak bersumber dan berlandaskan wahyu tetapi
berasal dari pemikiran manusia yang dapat berubah-ubah berdasarkan wakiu
sehingga diperlukan pembaharuan-pembaharuan. Para pemikir ekonomi
konvensional mencoba menyelesaikan segala permasalahan yang timbul tanpa
adanya pertimbangan mengenai ketuhanan dan  keakheratan lebih
mengutamakan untuk kemudahan manusia di dunia saja. Sedangkan sistem
ckonomi Islam bermuara pada agidah Islam yang bersumber dari al-Qur’an
dan al-Hadits. Tujuan dari ekonomi [slam akan membawa kepada konsep
kaffah atau kescimbangan di dunia maupun di akherat.?

Sistem ekonomi Islam sekarang ini dikembangkan dan diterapkan pada
perbankan syari'ah. Dengan adanya perbankan syari'ah dengan sistem bagi
hasil diharapkan mampu menjadi penyeimbang adanya sistem bunga yang
selalu diidentikan dengan riba yang ada pada perbankan konvensional dan
masih menjadi perdebatan oleh kalangan masyarakat muslim tentang

kehalalannya.

! Mustafs Edwin Nasution, Pengenalan Eksktusif Ekonomi fxlam. (Jakarta: Keneana,

2006), hal. 16,

! thid, hal. 9.



Dampak negatif dari praktek riba akan mengakibatkan seseorang ;
menjadi rakus, bakhil bahkan dapat mclahirkan sifat-sifat dengki, marah,
benci bagi seseorang yang terpaksa harus membayar riba, Allah Swt sendiri
tclah melarang adanya prakiek-praktek riba, hal ini sesuai dengan Firman

4
Allah :

T PO . R, 1
LN N B ey

Dari ayat tersebut jelas bahwa Allah telah mengharamkan riba tetapi
lebih menyukai dengan jalan jual beli dengan prinsip suka sama suka. Untuk
mensiasati paradigma-paradigma masyarakat yang lebih dominan dengan
bank-bank konvensional dibandingkan dengan perbankan Islam maka
perbankan Islam harus melakukan pembaharuan-pembaharuan. Pembaharuan
tersebul antara lain dengan memperkenalkan perbankan Islam atau bank
syari'ah kepada masyarakat luas agar menjadi perbankan yang dipercaya dan
menjadi keunggulan.

Tantangan yang dihadapi olch negara-negara lslam saat ini adalah
bagaimana merancang dan menjalankan sistem keuangan dan sistem
perbankan dengan hakikat dan ideologi Islam dengan cara menghapus riba dan
memahami tujuan-tujuan ekonomi Islam. °

Bank syari'ah adalah lembaga keuangan vang sistem operasional dan

produknya menggunakan prinsip syari'ah yang berlandaskan dari al-Qur’an 1

Y 0.5 dl-Bogdrah (2) 1 275
M. Umer Chapra, A-Qur an Menuju Sistem Moneter Yang Adil. Terj. Lukman Hakim,
cet] (Yogyakarta: Dana Bhakti Prima Yasa, 1997), hal, xxxiv,



dan al-Hadits.” Bank syari‘ah lahir sebagai salah satu solusi alternatif terhadap
persoalan pertentangan antara bunga bank dan riba untuk diisi dengan
kegiatan-kegiatan investasi atas dasar bagi hasil dan pembiayaan perdagangan.

Pada tahun 1990-an negara Indonesia mulai muncul bank-bank yang
sistem operasionalnya menggunakan prinsip syari'ah yang diawali dengan
berdirinyva Bank Muamalat Indonesia (BMI). Perkembangan perbankan
syari‘ah di Indonesia sangat pesat, hal ini dibuktikan dengan adanya perbankan
konvensional yang membuka cabang dengan menggunakan syari‘at Islam
seperti: Bank Negara Indonesia (BNI) Syari'ah, Bank Syariah Mandiri (BSM),
Bank Rakyat Indonesia (BRI) Syari’ah.

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Syari'ah Bina Amanah Satria
merupakan salah satu perbankan yang sistem operasionalnya menggunakan
prinsip syari'ah. BPR Syari’ah Bina Amanah Satria bertempat di Jalan
Pramuka No. 219 Purwokerto Kabupalen Banyumas. Adapun produk yang
ditawarkan olch BPRS Bina Amanah Satria antara lain produk penghimpunan
dana dan produk penyaluran dana. Produk penghimpunan dana terdiri dari
tabungan wadi'afi atau tabungan satria yakni titipan dana nasabah yang
sewaktu-wakiu dapat diambil. tabungan muddrabali yakni tabungan yang
dikelola berdasarkan prinsip bagi hasil, deposito muddrabah atau deposito
satria yakni simpanan dana nasabah yang dapat ditarik dalam waktu 1 bulan, 3
bulan, 6 bulan atau 12 bulan dengan mendapat bagi hasil sesuvai dengan

kescpakatan. Produk penyaluran dana terdiri dari murdbahah (jual beli),

® Muhamad, Manajemen Bank Svari'ah, edisi revisi, {Yogyakorta: (UPP) AMPYPEN,
2005), hal.13.



ljarch (sewa), Kardh Muntahi'ah Bittamiik (sewa-beli), muwddrabah dan
musydarakah (bagi hasil), Qard (pinjaman), Istisnd (jual beli dengan cara
memesan terlebih dahu!u).?

Dalam sistem tabungan wadi'sh BPR Syari’ah Bina Amanah Satria
memberikan alternatil’ berupa zakal, jika nasabah menginginkan berzakat
maka bank akan mengambil 2,5% secara otomatis dari hasil nisbah bagi hasil
yang diperoleh nasabah untuk dizakatkan kepada orang yang tidak mampu.
Dengan kata lain selain menabung nasabah juga menunaikan zakat,

Bank syari'ah dengan sistem bagi hasil sebagai alternatif pengganti
dari penerapan sistem bunga atau riba dalam bank konvensional yang ternyata
dinilai lebih berhasil menghindarkan dampak negatif dari penerapan sistem
bunga, manfaat yang dirasakan adalah penghindaran pembebanan pada
nasabah yang berlebih-lebihan dengan bunga yang semakin lama semakin
membumbung tinggi bagi nasabah yang tidak mampu membayar pada saat
jatuh tempo.*

Dengan adanya bank syariah diharapkan dapat memberikan
sumbangan terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat melalui pembiayaan-
pembiayaan. Dalam pembiayaan posisi bank svari'ah dapat menjadi mitra
dengan nasabah sehingga hubungan antara bank syari‘ah dengan nasabah tidak

lagi sebagai kreditur dan debitur tetapi menjadi hubungan kemitraan.”

Prolil PT.Bank Perkreditan Rakvat Syari'ah Bing Amanah Satria.tt.
" Warkum Warsito, Azaz-4zaz Perbankan islam Dan Lembaga-Lembaga Terkait (BAMU]
AN T,-h:x}IF UL} Di tndanesia, edisi [, (Jakarta: PT. Raja Gralindo Persada, 1997}, hal.50.
' Muhammad, Manajemen Bank, hal 16,



Dari produk pembiayaan dengan prinsip bagi hasil yang diterapkan
pada Bank Perkreditan Rakyat Syari'ah Bina Amansh Satria diharapkan
mampu mengurangi Kesenjangan sosial antara yang kaya dan miskin karena
posisi nasabah bukan lagi sebagai kreditur tetapi sebagai mitra dengan bank
syari'ah. pertumbuhan ekonomi yang meningkat serta mewujudkan ekonomi
vang berkeadilan.

Bagi hasil merupakan suatu sistem yang menerapkan lata cara
pembagian hasil usaha antara penyedia dana dengan pengelola dana.
Pembagian hasil usaha terjadi antara bank dengan penvimpan dana maupun
antara bank dan nasabah sebagai penerima dana.'” Faktor-faktor yang
mempengaruhi sistem bagi hasil terdiri dari dua bentuk yaitu faktor langsung
dan faktor tidak langsung. Faktor langsung meliputi investment rate, jumlah
dana yang tersedia dan nisbah bagi hasil (profit sharing rate). Faktor tidak
langsung antara lain penentuan butir-butir pendapatan dan biaya muddrabal
bagi hasil secara tidak langsung dipengaruhi oleh berjalannya aktivitas yang
diterapkan terutama berhubungan dengan pengakuan pendapatan biaya.'’

Pembagian keuntungan adalah sah dan aksepiabilitas dari prakiek ini
tclah menjadi fondasi untuk pengembangan dan implementasi perbankan
Islam. Dalam Islam, pemilik modal dapat secara sah mendapatkan bagian dan
keuntungan yang dihasilkan oleh pelaksana usazha. Yang menjadikan sistem

profit sharing (bagi hasil) diperbolehkan dalam Islam, sementara sistem bunga

*° Ibid, hal. 87.
M. Syvali'i Antonio, Benk Svari'ah: Dari Teori Ke Prakiik, (Jakarta: Gema Insani
Press, 2001), hal. 139-140.
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tidak, dalam sistem profit sharing yang ditetapkan scbelumnya hanyalah profir
sharing ratio (rasio bagi hasil) bukan tingkat keuntungannya."

Pencntuan nisbah bagi hasil merupakan faktor penting dalam
perbankan syari'ah karena aspek nisbah merupakan aspek yang disepakati
bersama antara kedua belah pihak yang melakukan transaksi. Untuk
menentukan nisbah bagi hasil perlu diperhatikan ketentuan-ketentuan yang
meliputi data usaha nasabah, kemampuan mengangsur nasabah, hasil usaha
yang dijalankan, nisbah pembiayaan dan distribusi pembagian hasil."

Bank Perkredilan Rakyal Syari’ah Bina Amanah Satria dengan sistem
bagi hasil dituntut profesionalismenya dalam menganalisa kelayakan setiap
proyek yang diterima untuk menentukan nisbah atau rasio pembagian
Keuntungan dan pada tingkat kemampuan pengembalian modal atau dana dari
masvarakat.

Bertolak dari latar belakang masalah di atas, penulis tertarik dan
mencoba sebuah penelitian mengenai cara penentuan nisbah bagi hasil dalam
skripsi yang berjudul: Penentvan Nisbah Bagi Hasil Di Perbankan Syari'ah
(Studi Kasus Di Bank Perkreditan Rakvat Syari'ah Bina Amanah Satria

Purwokerto).

¥ Mervyn K. Lewis dan Latifa M, Al-Gaound, Perbankan Syari'ah: Prinsip, Prakeek,
FProspek, (Jakarta: PT. Scrambi l'mu Semesta. 1997), hal 64,
" Muhammiad, Manafemen Bank hal, 123,



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,
permasalahan pokoknya adalah bagaimana cara penentuan nisbah bagi hasil
yang ditcrapkan oleh BPR Syari’ah Bina Amanah Satria. Adapun masalah
vang akan dibahas dalam skripsi ini adalah
. Bagaimana cara penentuan nisbah bagi hasil vang diterapkan di Bank

Perkreditan Rakyat Syari'ah (BPRS) Bina Amanah Satria?

2. Apakah dalam penentuan nisbah bagi hasil pada Bank Perkreditan Rakyat

Syari'ah Bina Amanah Satria sesuai dengan syari'ah?

C. Tuojuan Dan Manfaat Penelitian

I. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cara atau metlode vang
digunakan oleh BPR Syari'ah Bina Amanah Satria dalam penentuan

nisbah bagi hasil.

2. Manfaat Penclitian
a. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat mengetahui cara penentuan
nisbah bagi hasil yang diterapkan pada BPR Syari'ah Bina Amanah

Satria.

b. Dari hasil penelitian ini dibarapkan dapat memberikan kontribusi
pemikiran dalam upaya memperluas khasanah intelektual dalam bidang

ekonomi Islam.

R o R e TEmEL N erem———
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D. Telaah Pustaka

Dalam pembahasan skripsi ini penyusun akan menguraikan beberapa
telaah pustaka yang mendukung dan berhubungan dengan permasalahan ini
adalah:

Dalam buku Manajemen Bank Svari'eh. Muhammad menerangkan
tentang produk-produk bank syari'ah. Sistem pengembangan produk yang
dikembangkan oleh bank syari'ah terdiri dari tiga kelompok yaitu: produk
penyaluran dana, produk penghimpunan dana dan produk jasa."

Wiroso dalam Penghimpunan Dana Dan Distribusi Hasil Usaha Bank
Syari'ah menjelaskan tentang prinsip perhitungan distribusi hasil usaha yaitu:
apabila bank syari'ah memperoleh hasil usaha yang besar maka distribusi hasil
usaha yang diberikan jumlahnya akan besar, sebaliknya jika hasil usaha yang
diperoleh kecil maka distribusi yang akan dibagikan akan kecil. Bank syari'ah
dalam menentukan jenis prinsip distribusi bagi hasil terdiri dari dua bentuk
yaitu: prinsip revenue sharing dan profit sharing. Revenue sharing adalah
vang dibagihasilkan antara pemilik modal dan pengelola modal ialah
pendapatan (reverue) sedangkan profit sharing adalah yang dibagihasilkan
antara pemilik dana dan pengelola dana adalah laba (prefir) pendapatan
setelah dikurangi dengan beban-beban pengelolaan muddrabah.”

Dalam buku Bank Syari'ah Suatu Pengenalan Umuym, Muhammad

Syafi'l Antonio menyebutkan bahwa bagi hasil terdiri dari dua bentuk vaitu:

"* Ibid, hal. 88.
¥ Wiroso. Penghimpunan Dana Dan Distribusi Hasil Useaha Bank Syaritah, (Jokana: PT.
Grasindo, 2005), hal. 115,



musyarakah (kerjasama modal usaha) dan muddrabah (kerjasama mitra usaha
dan investasi).'

Adiwarman Karim dalam Bank I.n'ani\j: Analisis Figih Dan Keuangan
menerangkan tentang penetapan nisbah bagi hasil dalam pembiayaan. Bank
syari'ah dalam menerapkan nisbah bagi hasil terhadap produk pembiayaan
menggunakan akad Nafwral Uncerianty Contracts (NUC) ialah akad bisnis
vang tidak memberikan kepastian pendapatan (retwrn) baik dari segi jumlah
(amount) maupun waktu (timing). Dalam menerapkan marjin keuntungan
terhadap produk-produk pembiayaan menggunakan akad Natural Certanty
Contracts (NCC) ialah akad bisnis yang memberikan kepastian pecmbayaran
baik dari segi jumlah (amounr) dan waktu (riming). Dan dalam perhitungan
penentuan nisbah bagi hasil terdiri dari dua sudul pandang vaitu; dari sudut
pandang nasabah sebagai investor dan dari sudut pandang bank."”

Dalam Kitab al-Figh al-Isldmi wa Adilatuf. Wahbah Az-zuhaili
mengemukakan tentang ijma para ulama, bahwa scjumlah sahabat telah
berkonsensus terhadap legitimasi pengelolaan harta yatim secara mudharabah

dan tidak ada yang mengingkari atau membantah mereka,'®

N Syvafi'l Antonio, Bark Syari 'ak; Swatn Pengenalan Umim, (Jakara : Tozkia Institut,
19943, hal 127

" Adiwarman Karim, Bank [slam: Analisis Figih Dan Kewangan, (Jakara: PT. Raja
GUralindo Persada, 2004 ). hal 260,

" Wahbah Az-Zuhaili, al-Figh al- Isiimi wa-Adilath, jilid 1V, (Bierut: Dar al-Fikr,
1989, hal. 838,



Dalam kitab Biddvaril Mujiahid wa Nihdvah al-Mugtashid, 1bnu
Rusyd menerangkan tentang konsep syirkah. Syirkah terdiri dari empat bentuk
yaitu syirkah 'indn, syirkah ‘abden, syirkah mufiwadah, syirkah wijih."”

Sutan Remy Sjahdeini dalam buku Perbankan Istam Dan
Kedudukannya Dalam Tata Hukwm Perbankan Indonesia mengungkapkan
tentang pandangan konservatif riba (bunga) terdiri dari dua macam yaitu; riba
yang nyata dan riba tersembunyi. Riba yang nyata adalah imbalan yang
ditentukan pada saat transaksi pinjam-mcminjam untuk pembavaran yang
tertunda, Sedangkan riba tersembunyi adalah kelebihan yang dikenakan dalam
pertukaran barang yang sama jenis dan bentuknya. Kedua riba tersebut sangat
merugikan salah satu pihak sehingga hukumnya adalah haram. Sedangkan
menurul  sosio-ekonomi larangan bunga terjadi karena bunga mempunyai
kecenderungan pengumpulan kekayaan ditangan segelintir orang saja
(pemberi pinjaman).”® Sebenamnya banyak sekali buku maupun literatur-
literatur yang membahas tentang bagi hasil karena sistem bagi hasil
merupakan produk pengganti bunga yang ada di perbankan konvensional.
Dalam penelitian ini penulis ingin mengetahui bagaimana BPR Syari'ah Bina

Amanah Satria Purwokerto dalam menentukan nisbah bagi hasil.

" lbnu Rusyd, Biddvah al-Mijtahid wa Nikdyah al-Mugtashid, (Bierut; Dar al-Jil,
1409H/1989M), hal.189.

“ Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan fslam Dan Kedudukannya Dalam Tata Hukum
Perbankan Indonesia, cetll, (Jakarta: Pustaka Utama Grafis, 2005}, hal .18,



E. Metode Penelitian

e

Jenis Penelitian

Dalam penyusunan skripsi ini. penulis menggunakan metode
penelitian lapanpan (Field Research) yaitu penyusun akan mengumpulkan
data dengan cara mendatangi langsung ke lapangan, masyarakat,
kelompok atau lembaga yang menjadi objek penclitian untuk mempelajari
sccara intensif tentang berbagai permasalahan yang diteliti.”' Dalam hal ini
penelitl akan mendatangi langsung BPR Syari’ah Bina Amanah Satria

untuk mengetahui bagaimana cara penentuan nisbah bagi hasil.

a. Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber
data oleh penyidik untuk tujuan tertentu.™ Dalam hal ini peneliti akan

memperoleh data langsung dari Dewan Direksi dan Karyawan BPR

b. Data Sekunder adalah data vang terlebih dulu dikumpulkan dan
dilaporkan orang-orang luar dari penyidik walaupun itu sesunguhnya
asli.”> Dalam hal ini pencliti akan memperoleh data dari buku-buku,

catatan yang berkaitan dengan penelitian ini.

Sebagai objek dalam penelitian ini adalah tentang sistem

operasional BPR Syari’ah Bina Amanah Satria mengenai cara penentuan

_:‘." Sumardi Suryabrata, Aetade Penelitian, celV, (Jakarta: Rajawali, 1990}, hal.23
* Winarmo Surskhmad, Pemngantar Penelitian lmiah Dasar. Metode Dan Teknik, edisi:

2. Sumber Data
Syari‘ah Bina Amanalh Satria,
3. Objek dan Subjek Penelitian
ketujuh, {Bandung: Tarsito, 1994}, hal.134.

2 1hid, hal 134,



nisbah bagi hasil. Sedangkan subjek penelitian ini adalah Dewan Direksi

dan Karyawan BPR Syari’ah Bina Amanah Satria.

4. Teknik Pengumpulan Data

a.

Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data untuk mendeskripsikan
scting kegiatan yang terjadi orang yang terlibat di dalam kegiatan dan
makna yang diberikan oleh para pelaku yang diamati tentang peristiwa
yang bersangkutan.™ Disini peneliti akan melakukan observasi
langsung untuk mendapatkan data-data tentang praktek operasional
BPR Syari'ah Bina Amanah Satria dengan mendatangi langsung
kelokasi penelitian.
Wawancara

Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan jalan tanya
Jawab sepihak dengan dikerjakan dengan sistematis dan berlandaskan
kepada tujuan penelitian.” Disini peneliti akan memperoleh data dan
mengumpulkan data dari pewawancara untuk mengetahui  gambaran
umum tujuan didirikannya lembaga keuangan BPR Syari’ah Bina
Amanah Satria dan praktck operasional yang ada pada BPR Syari‘ah
Bina Amanah Satria. Adapun wawancara akan dilakukan dengan
Dewan Direksi yaitu Edi Mulyono Muwardi dan Anggoro Wignyo
Saputra dan Umar Farug selaku account offiicer BPR Syari’ah Bina

Amanah Satria,

f“' Burkhan Asola, Metodologi Penelitian Hukum, (Jakaria: Rineka Cipta, 1996), hal.58,
* Sutrisno Madi, Metodologi Rescarch {1, jilid.2, (Yogyakarta: Andi Offset, 20045, hal.
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¢. Dokumentasi
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel
yang berupa catatan, buku, surat kabar, majalah, notulen dan lain
sebagainya.” Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh data-data
dari sumber-sumber berupa catatan-catatan penting seperti data-data
tertulis tentang sistem bagi hasil.
5. Metode Analisis Data
a.  Analisis Deskriptil
Analisis deskriptif adalah analisis yang bertujuan untuk
memberikan deskripsi mengenai subjek penelitian berdasarkan data
dari variabel yang diperoleh dari kelompok subjek yang diteliti dan
tidak dimaksudkan untuk pengujian hipotesis.”” Metode ini peneliti
gunakan untuk mendeskripsikan tentang gambaran umum BPR
Syari’ah Bina Amanah Satria dan sistem operasionalnya,
b. Content Analysis (Analisis Isi)
Coment  Analysis  adalah  metode yang dilakukan untuk
mengungkapkan isi sebuah buku.™ Metode ini peneliti gunakan untuk
mengungkapkan isi dari literatur-literatur dan data-data yang ada

kaitannya dengan penelitian ini.

** Suharsimi Arikunto, Prosedur Penclitan Swatu Pendekatan Prakeik, edisi revist: 1V
cet 1], {Jiskm: L. Rincka Cipta, 1998), hal. 236.

7 Saifudin Azwar, Metodologi Penelitian, cet.V1 ( Yopyakarta: Pustaka Pelajar, 2007),
hal.126

2 Socjono Dan Abdurrahman, Metode Penelitian: Swatu pemikiran Dan Penerapen, cetl,
{Jakaria: Rineka Cipla, 1999), hal. 14.



F. Sistematika Pembahasan

Untuk menyusun laporan hasil penelitian im peneliti menggunakan
sistematika pembahasan sebagai berikut :

Bab [ meliputi Pendahuluan yang terdiri dari Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan Dan Kegunaan Penelitian, Telaah Pustaka, Metode
Penelitian, Sistematika Pembahasan.

Bab Il dalam bab ini akan dibahas mengenai Konsep Bagi Hasil Dalam
Ekonomi Islam yang terdiri dari Definisi Bagi Hasil. Dasar Hukum Bagi
Hasil, Jenis-Jenis Bagi Hasil, Perbedaan Sistem Bagi Hasil Dengan Sistem
Bunga.

Bab 1l berisi mengenai Penentuan Nisbah Bagi Hasil di BPR Syari’ah
Bina Amanah Satria yang terdiri dari: Sekilas tentang BPR Syari’ah Bina
Amanah Satria, Sistem Operasional, Penentuan Nisbah Bagi Hasil BPR
Syari'ah Bina Amanah Satria.

Bab IV merupakan analisis dari masalah yang dibahas oleh peneliti
vaitu: Analisis Penentuan Nisbah Bagi Hasil Di BPRS Bina Amanah Satria
vang terdiri dari: Analisis Aplikasi Penentuan Nisbah Bagi Hasil Dalam
Produk Penghimpunan Dana, Analisis Aplikasi Penentuan Nisbah Bagi Hasil
Dalam Produk Pembiayaan Berdasarkan Sistem Bagi Hasil.

Bab V Penutup yang terdiri dari Kesimpulan, Saran-Saran.
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BAB I1 ey

KONSEP BAGI HASIL DALAM EKONOMI ISLAM

. Definisi Bagi Hasil

Dengan dikeluarkannya Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) yang
mengharamkan adanya prakiek riba dapat dijadikan jembatan bagi
perkembangan perbankan syari’ah agar dapat diterima oleh masyarakat.
Perbankan syari’ah dengan sistem bagi hasil merupakan ciri khusus yang
ditawarkan perbankan syari’ah kepada masyarakat dengan tujuan terbinanya
kebersamaan dalam menanggung semua res_i]-'L‘o dari usaha yang dijalankan dan
berbagi hasil dalam keuntungan yang diperoleh baik bank sebagai pengelola
dana (muddrib) yang diperoleh dari nasabah (solibul al-mdl) dan masyarakat
yang membutuhkan dana dan sebagai pengelola (muddrib).

Menurut Fatwa Majelis Ulama Indonesia No.15/DSN-MUIL/1X/2000
mekanisme perhitungan bagi hasil yang diterapkan dalam perbankan syari’ah
terdiri dari dua sistem, yaitu: profit sharing dan revenue sharing."

1. Profit Sharing
Profit  sharing menurut  etimologi Indonesia adalah  bagi
keuntungan. Dalam kamus ekonomi diartikan pembagian laba.” Profit

secara istilah adalah perbedaan yang timbul ketika total pendapatan (roral

' Dewan Syari'ah Nasional, Himpunan Fatwa Dewan Syari'ah Nosional Untuk Lembaga

Kenangan Syari'ah, edisi.], (Diterbitkan atas Kerjasama Dewan Syaritah Nasional-MUI dengan
Bank Indonesia, 2001), hal. 87

z Muhammad, Manafemen Bank, hal, 105
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reverue) suat perusahaan lebih besar dari biaya total (rotal cosr). Di
dalam istilah lain profit sharing adalah perhitungan bagi hasil didasarkan
kepada hasil bersih dari total pendapatan setelah dikurangi dengan biaya-
biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan tersebut.’

Pada perbankan syariah istilah yang sering dipakai adalah profit and
loss sharing. di mana hal ini dapat diartikan sebagai pembagian antara
untung dan rugi dari pendapatan yang diterima atas hasil usaha yang telah
dilakukan. Sistem profit and loss sharing  dalam pelaksanaannya
merupakan bentuk dari perjanjian kerjasama antara pemilik dana dan
pengelola dana dalam menjalankan kegiatan usaha ekonomi dimana di
antara keduanya akan terikat kontrak jika mendapatkan keuntungan akan
dibagi sesuai dengan nisbah kesepakatan di awal perjanjian dan bila usaha
mengalami kerugian akan ditanggung bersama. Jika mendapat kerugian
maka pemilik dana tidak mendapatkan kembali modal investasinya secara
utuh ataupun keseluruhan dan bagi pengelola dana tidak mendapatkan
upah atau hasil dari jerih payahnya atas kerja yang telah dilakukannya.

Walaupun seluruh bank syari’ah di Indonesia belum menerapkan
sistem perhitungan bagi hasil (profir and loss sharing) ini, tapi
kelihataanya sistem ini perlu disosialisasikan dan diimplementasikan agar
masyarakal dapat melihat dan menikmati konsep perbankan syari’ah yang
sesungguhnya (sesuai syari'ah). Sistem investasi dengan profit sharing

telah banyak dikenal melalui lembaga pasar modal, danareksa dan

hal. 534,

* Cristopher Pass dan Bryan Lowes, Kamus Lenghap Fkonend, (Jakarta: Erlangea, 1994),

* Wiroso, Penghimpunan Dana, hal. 115.



lembaga keuangan lainnya. Pada lembaga-lembaga tersebut masyarakat
dapat berinvestasi dengan prinsip “figh Risk High Retwrn” (semakin
tinggi resiko semakin tinggi keuntungannya).’ Sistem profit sharing
merupakan sistem dari konsep perbankan svari'ah yang murni (sesuai
syari’ah) yang berlujuan untuk membentuk masyarakat yang amanah dan
mewujudkan perekonomian yang berkeadilan.
2. Revenue Sharing

Revenue sharing berasal dari bahasa Inggris yvang terdiri dari dua
kata yaitu, revenue yang berarti: hasil, penghasilan, pendapatan. Sharing
adalah bentuk kata kerja dari share yang beranti bagi atau bagian.®
Revenue sharing berarti pembagian hasil, penghasilan atau pendapatan.

Definisi reverue dalam perbankan adalah jumlah dari penghasilan
bunga bank yang diterima dari penyaluran dana atau jasa atas pinjaman
maupun titipan yang diberikan oleh bank. Revenue pada perbankan
syari'ah adalah hasil yang diterima oleh bank dari penyaluran dana
(investasi) ke dalam bentuk aktiva produktif yaitu penempatan dana bank
pada pihak lain.’

Perbankan syari'ah memperkenalkan sislem pada masyarakat dengan
istilah reverue sharing, yaitu sistem bagi hasil yang dihitung dari total

pendapatan pengclolaan dana tanpa dikurangi dengan biaya pengclolaan

* Qunarto Zulkifli, Panduan Praktis: Transaksi Svari ‘ah, (Jakarta: Zikrul Hakim, 2003),
hal, 103-106.

* 8. Wojowasito dan W.J.$ Purwdaminta, Kamus Inggris Indonesia, cet.], (Bandung: PT.
Hasta, 19801,

" Akmal Yahya. Profit Distribution. {online, 11 e o, (3 November 2007),
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dana’ Lebih jelasnya revenue sharing dalam arti perbankan adalah
perhitungan bagi hasil didasarkan kepada total seluruh pendapatan yang
diterima sebelum dikurangi dengan biaya-biaya yang telah dikecluarkan
untuk memperoleh pendapatan tersebut.”

Perbankan syari’ah jika menggunakan sistem revenue sharing jauh
lebih menguntungkan dibandingkan dengan sistem yang lain. Revenue
sharing merupakan bagi hasil yang diperoleh dari total pendapatan dana
sebelum dikurangi dengan biaya-biaya yang dikeluarkan bank oleh karena
itu nisbah bagi hasil yang akan diperoleh bank maupun nasabah akan jauh

lebih besar dibandingkan dengan suku bunga pasar.

B. Dasar Hukum Bagi Hasil
Pada dasarnya dasar hukum bagi hasil tidak dijelaskan secara jelas
dalam al-Qur*an maupun al-Hadits. Adapun dasar hukum bagi hasil di dasari
atas kesepakatan para fugaha yang secara langsung dan tidak langsung
mengambil dari al-Qur’an maupun al-Hadits.
1. Al-Qur’an
| sbac 'y | il 0BV V) yiany o sty 0 pUalA 0y 8K 0y
oo phle Wy AU
‘... Dan sesungguhnya kebanyakan orang-orang berserikat itu sebagion
mereka berbuat zalim kepada sebagian yang lain, kecuali orang-orang

yang beriman dan mengerjakan amal shalelh dan amat sedikit mereka ini
..." (As-Saad (38): 24)"

¥ Dewan Syari'uh Nasional, Himpunan Fatwa, hal. §7.
" Wiroso, Penghimpunan Danea, hal. 115.
0 O8 As-Saad (38) : 24)

————— .
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Dalam ayat tersebut menunjukan bahwa perkenaan dan pengakuan
Allah SWT akan adanya perserikatan kepemilikan harta dan terjadi atas
dasar akad (ihtivari)."

2. Al-Hadits
“i"’:'.JLn‘_-,;g.E;ﬂcJﬁb’fJ}Eiulm Ju &2 ‘”‘\F"J"J‘J”'d"
"Dari Abi Hurdirah ra berkata sesungguhnya Allah berfirman: Aku
adalah pihak ketiga dalam perserikatan antara dua orang selama salah
satu diantara keduanya tidak melakukan penghianatan terhadap yang
lain. Jika seseorang melakukan penghianatan terhadap yang lain maka

Aku kchmr dari perserikatan antara dwa orang itu”. (Dari Abu
Hur'llrah) 2

C. Macam-Macam Bagi Hasil :

1. Mudirabal

a. Pengertian

Muddrabah berasal dari kata ddrh yang artinva memukul,
berjalan."? Muddrabah disebut juga girad yang berasal dari kata a/-
gardn yang berarti al-gat'w yaitu potongan, karcna pemilik akan
memotong sebagian hartanya untuk diperdagangkan dan memperoleh
sebagian keuntungan."

Secara definisi Muddrabah adalah suatu akad atau kontrak yang

memuat penyerahan modal khusus dalam jumlah, jenis dan karakter

! Antonio, Bank Syeri'ah; Suatu, hal 130,
" Abi Déwud, Swnan Abi Dawud, Jus 1lI, Kitab AlFBuyd’: Bab Syirkah, Hadits
Nﬂmnr.3383. {Kiiro: Dar al-hadits, 1999), hal . 1470 |
* Antonio, Bank Syari'ah: Suate, hal, 135,
* Heri Sudarsono, Bank Dan Lembaga Keuangan Svari‘ah Deskripsi Dan Hustrasi,

(Yogvakarta: IEkonosia, 2004}, hal, 69,




21

e I

dari orang yvang diperbolehkan mengelola harta kepada orang lain yang
adil, mumeyyiz dan bijaksana yang ia pergunakan untuk berdagang
dengan mendapatkan bagian tertentu dari keuntungannya menurut
nisbah pembiayaan dalam kesepakatan.'

Secara teknis miuddrabah adalah akad kerjasama antara kedua
belah pihak dimana pihak pertama sebagai sohibul al-mdal yang
menyediakan dananya 100% sedangkan pihak wang lain sebagai
mudarih yang mengelola dana tersebut. Jika mendapatkan keuntungan
akan dibagi sesuai dengan kesepakatan bersama antara sohibul al-mdl
dan muddrib. Dan jika mendapatkan kerugian akan ditanggung olch
sohibul al-mdl selama kerugian tersebut tidak diakibatkan oleh
miicdarib (pengelola).

Kontrak mugddrabali dalam pelaksanaannya pada bank syariah
nasabah bertindak scbagai mugddrib yang mendapat pembiayaan usaha
atas modal kontrak muddrabah. Muddrib menerima dukungan dana
dari bank, yang dengan dana tersebut mumddrib dapat mulai
menjalankan usaha dengan membelanjakan dalam bentuk barang
dagangan untuk dijual kepada pembeli, dengan tujuan agar

memperoleh keuntungan (profir).'

" Muhammad, Koustriksi Muddrabah Dalam  Bisnis Svari'ah: Muddrabah Dalam

Wacana Figih Dan Prakiik Ekonomi Modern, cceLl, (Yogyvakarta: Pusat Studi Ekonomi Islam
(PSEL), 2003), hal. 47-4%,

" Abdullah Saeed, Bank fslam dan Bunga: Studi Krifis dan Interpretasi Kontemporer
tentang Riba dan Bunga, (Yogyakaria: Pustaka Pelajar, 2003), hal, 100
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Dalam transaksi muddrabah, muddrib sebagai orang kepercayaan

untuk mengelola dana harus bertindak hati-hati dan bertanggung jawab

untuk sctiap kerugian yang terjadi akibat kelalaian sedangkan sofibu/

al-midl diharapkan mampu mengelola dana dengan cara tertentu untuk

menciptakan dan memperoleh laba yang optimal.

b. Landasan hukum

1) Al-Qur'an

2)

von AT Lizmd Ty 0 5850 DY) (B s A0 DgAT L

“... Dan dari orang-orang yang berjalan dimka bumi ini mencari
sebagian karunia Allah ..."(QS Al-Muzammil (73): 20)"

Yang menjadi argumen diatas adalah adanya kata yadribin
vang sama dengan akar kata muddrabah yang berarti melakukan

suatu perjalanan usaha.'®
PRV (R B P e PSS R R P v -5 WS | REITIES

“Apabila telah ditunaikan sholat maka bertebarlah kamu dimuka
bami dan earilah karunia Allah .., " (QS Al-Jumu’ah (62): 10)"”

Al-Hadits

-

-"-'-— 8y J:- T '\.- £ I e i s i - - - -
H‘Jfﬁ‘”‘wmiﬁj}“}du:dgf‘%'dr‘wgdu&

08, AL-Muzammil (73):20
'* Antonio. Bank Syari ‘ah: Suatu, hal. 135,
YOS Al-tumy'ah (6210
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“Dari Salih bin Suhdib ra bahwa Rasullulah SAW bersabda, tiga
hal yang didalamnya terdapat keberkahan adalah jual beli secara
tangguh, mugdradah  (muddrabaly) dan  mencampur  gandum
dengan tepung untuk keperluan rumah bukan wntuk df jual”, (HR,
[bnu Majah)™
ljma

Diriwayatkan bahwa sejumlah sahabat telah berkonsensus

terhadap legitimasi pengelolaan harta yatim secara muddrabah dan

tidak ada yang mengingkari atau membantah mereka.”’

¢, Rukun dan Syarat

Rukun muddarabair:

2.

=[F

6.

Pemilik modal (sehibul af-mal).
Pemilik usaha (muddarib).
Proyck/usaha (amal).

Modal (ra 'suf mal).

ljab qabul (sigar).

Nisbah bagi hasil,”

Syarat mudarabak:

Baik pemilik modal maupun pengelola modal keduanya harus

mukatiaf.

2. Modal harus tunai dalam jumlah yang dapat dihitung atau terukur.

3. Porsi atau nisbah bagi hasil harus discpakati bersama.”

™ Muhammad bin yizid al-Quzwini, Suman fénu Mdjah. jus.1, Kitab: Tijarah, 1ladits
Nomor. 2289, {Bicrut: Ddr al-Fikr, 1999, hal, 720.

U fubaili, Al-Figh hal 838,

2 Qunarto Zulkii. Panduan Frakrix, hal, 55,

** Tim Pengembangan, Konsep, Produk, hal.165.

- ——
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d. Jenis-Jenis Muddrabah Dan Aplikasinya Dalam Perbankan
Secara umum muddrabah terdiri dari dua jenis yaitu: muddrabalt
mutlagah dan muddrabah mugayadah™
1) Muddrabah Mutlagah
Mudérabah mutiagath adalah bentuk kerjasama antara sohibud
al-mdal dan muddrib yang cakupannya sangat luas dan tidak
dibatasi oleh spesifikasi jenis usaha, wakw dan dacrah bisnis,
Dalam muddrabah mutlagah bank akan menggunakan dana yang
dihimpun dengan tidak ada pembatasan dan nasabah tidak
memberikan persyaratan apapun kepada bank.
2) Mudarabah Mugayadah
Muclirabah mugayyadah adalah bentuk kerjasama antara
pemilik dana (sohibul al-mal) dengan cara membatasi atau
memberi  syarat kepada pengelola dana (muddrib) dalam
pengelolaan dana dengan cara membatasi jenis usaha, waktu dan
daerah usaha.
Sedangkan aplikasi muddrabah dalam perbankan biasanya
diterapkan  dalam  produk-produk  penghimpunan dana dan

- 2
pemblayaan.‘j

** Antonio, Bank Syari'af Swar, hal 137,
* Ibid. hal. 137-138




Pada sisi penghimpunan dana muddrabah diterapkan pada:
|. Tabungan berjangka yaitu: tabungan yang dimaksudkan untuk
tujuan khusus, seperti tabungan haji, tabungan pendidikan dan
sebagainya.
2. Deposito biasa.
3. Deposito spesial dimana dana yang dititipkan nasabah khusus
untuk bisnis tertentu misalnya murdbahafh.
Sedangkan pada sisi pembiayaan muddrabah diterapkan pada:
|I. Pembiayaan modal kerja, seperti modal kerja perdagangan dan

jasa.

12

Investasi khusus disebut dengan mudarabah mugayadah dimana
sumber dana Khusus dengan penyaluran dana khusus dengan
syarat-syarat yang telah ditetapkan oleh sofubul al-mal.
¢. Manfaat dan Resiko Mudarabah:™
Adapun manfaat dari transaksi muwddrabah dalam perbankan
syari'ah terdiri dari:
I. Bank akan menikmati peningkatan bagi hasil pada saat keuntungan
usaha nasabah meningkat.

2. Bank tidak berkewajiban membayar bagi hasil kepada nasabah
pendanaan secara lelap letapi disesuaikan dengan pendapatan atau
hasil usaha bank schingga bank tidak akan pernah mengalami

negatif spread.

% Ihid. hal.138-139

e
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3. Prinsip bagi hasil dalam muddrabah dan musydrakah sangat
berbeda dengan prinsip bunga tetap dimana bank akan menagih
penerima pembiayaan (nasabah) saw jumlah bunga tetap
berapapun keuntungan yang dihasilkan nasabah sekalipun merugi
dan terjadi krisis ekonomi.

Scdangkan resiko yang dapal terjadi dalam transaksi muddrabal
dalam perbankan syari'ah antara lain:

l. Side Streaming, nasabah menggunakan dana itu bukan seperti
dalam akad kontrak.

2. Lalai dan kesalahan yang disengaja.

3. Penyembunyian keuntungan oleh nasabah bila nasabahnya tidak

jujur.

2. Musyirakah
a. Pengertian
Istilah lain dari musydrakah adalah syirkah vyang berarti
percampuran. Secara istilah musydrakalh adalah kerjasama antara
kedua pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu dimana masing-

masing pihak memberikan kontribusi dana dengan keuntungan dan

resiko akan ditanggung bersama sesuai dengan kescpakatan.”’ i
Musydarakah dalam teknik perbankan adalah kerjasama antara

pemilik modal atau bank dengan pedagang atau pengelola dimana

* Heri Sudarsono, Bank. hal. 67.
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masing-masing pihak memberikan  kontribusi  modal  dengan
keuntungan dibagi menurut kesepakatan di muka dan apabila rugi
ditanggung oleh kedua belah pihak yang bersepakat”® Dalam akad
musyvdrakalr dimana dua orang atau lebih harus menyetujui bahwa
setiap orang harus memberikan modal atau kontribusi dan berbagi
kKeuntungan dan kerugian bersama.

b. Landasan Hukum

1. Al-Qur’an

i1 R B L
~... Maka mereka bersyarikot pada sepertiga...” (QS. An-Nisa

(@127

Dalam ayat tersebut dijelaskan tentang perkenaan dan
pengakuan  Allah  SWT akan adanya perserikatan dalam
kepemilikan harta karena perkongsian terjadi karena otomatis

{jabr) karena waris.

| g3l CMl ) i o adiody el pUIAY e 188 0y

vor pabe JulF g ISIUAN ) lae
“... Dan sesungguhnya kebanyakan orang-orang berserikat itu
sebagian mereka berbuat zalim kepada sebagian yang lain, kecuali

oratig-orang yang beriman dan mengerjakan amal shaleh dan
amat sedikit mereka ini ..." (As-Saad (38); 24)"

f" Tim Pengembangan, Bank Syari ‘ah, hal. 181.
' OS. An-Nisa (4):12).
MO8 As-Serad (38) 1 24)

et b

P @ o

B T g W W I————
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2. Al-Hadits

l"lrl’lr‘ ’g"ll:-"'- ‘. ":.l'_l—{'- £ e ] T e e
ARVRCCERCA RN e (RTINS (L 2 T Py RS

E I R

“Dari Abi Hurairah ra, Rasulullah berkata: sesunggulnya Allah
‘Azza wa Jalla berfirman: Aku pfimk ketiga .darr' .a'zm DFH.':‘J% 3}/|ng
herserikat selama salah satunya tidak menghianari vang tain”.
3. Ijma
Ibnu Qadamah berkata; kaum muslimin  berkonsensus
terhadap legitimasi musydrakah secara global walaupun terdapat
perbedaan dalam beberapa elemen dari padanya.”
c. Rukun dan Syarat
Rukun musvdrakah terdiri dari:
I. Para pihak yang bersyirkah,
2. Porsi kerjasama.
3. Proyek atau usaha.
4. ljab gabul.
5. Nisbah bagi hasil >
Syaral musydrakah terdiri dari:
1. Baik pemodal maupun pengelola keduanya harus mukallaf.
2. Modal harus tunai dalam jumlah yang dapat dihitung atau diukur.

3. Jenis usaha fisik yang dilakukan dalam syirkehi harus dapal

diwakilkan kepada orang lain karcna dalam kenyataannya sering

*' Abi Dawud, Stunan Abi Diwud, hal. 1470 .
2 Antonio, Bank Syari‘ah: Suatu, hal. 130
» Sunarte Zulkifli, Pandwan Praktis, hal. 52.
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kali patner mewakili perusahaan untuk melakukan pesetujuan atau
transaksi dengan perusahaan yang lain.

4. Keuntungan yang didapat dari hasil usaha harus diketahui dengan
jelas, masing-masing patner harus mengetahui saham  dan
keuntungannya seperti 15% atau 60%.*

d. Jenis-Jenis Musyarakak Dan Aplikasinya Dalam Perbankan
Secara umum jenis-jenis musydrakah terdiri dari: syirkah 'indn,
syirkah ‘abddn, syirkah mufawadah, syirkah wujiih.*

1. Syirkah ‘Ingn®®

Syirkah al-'indn adalah kontrak antara dua orang dimana
sctiap pihak memberikan suatu porsi dari keseluruhan dana dan
berpartisipasi dalam kerja. Kedua belah pihak berbagi dalam
keuntlungan dan kerugian secbagaimana yang disepakati diantara
mereka. Tetapi porsi masing-masing pihak, baik dalam dana
maupun kerja dan bagi hasil tidak harus sama dan identik sesuai
dengan kesepakatan bersama.

2. Syirkah Mufawadak’

Svirkah mufiwadah adalah kontrak kerjasama antara dua
orang dan setiap pihak memberikan suatu porsi dari keseluruhan

dana dan berpartisipasi dalam kerja. Setiap pihak membagi

keuntungan dan kerugian secara sama. Syarat dari syirkah

** Tim Pengembangan, Kensep, Produk, hal, 181,
** Ibnu Rusyd, Bidayah, hal. 130

*® Antonio, Bank Syari ‘ah: Suane, hal.131

7 Ihid, hal.132.
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miufawadah adalah kesamaan dalam memberikan dana. kerja,
tangggung jawab dan beban hutang dibagi oleh masing-masing
pihak.

3. Syirkah ‘Abdan™

Syirkah ‘abddn adalah kontrak kerjasama dua orang seprofesi

untuk menerima pekerjaan secara bersama dan berbagi keuntungan
dari pekerjaan itu.
4. Svirkah W:‘j:}h”
syirkah wujtth adalah kontrak dua orang yang memiliki
reputasi dan prestise baik serta ahli dalam bidang bisnis.
Keuntungan dan kerugian dilakukan secara negoisasi diantara dua
pihak,
Sedangkan aplikasi musydrakah dalam perbankan biasanya
digunakan dalam produk-produk pembiayaan antara lain:*
1. Pembiayaan Proyek
Musydrakah biasanya diaplikasikan untuk pembiayaan
proyek dimana nasabah dan bank sama-sama menyediakan dana
untuk membiayai proyek tersebut. Setelah proyek selesai nasabah
mengembalikan dana tersebut bersama bagi hasil yang telah

disepakati untuk bank.

% thid, hal.132. :
" fhid, hal.132. :
" Ibid, hal.133.
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2. Modal Ventura
Pada lembaga keuangan Khusus yang dibolehkan melakukan
investasi dalam kepemilikan perusahaan, musydrakah diterapkan
dalam skema modal ventura. Penanaman modal dilakukan untuk
jangka waktu tertentu dan setefah itu bank melakukan investasi
atau menjual bagian sahamnya baik sccara singkat maupun

bertahap.

D. Perbedaan Sistem Bagi Hasil Dengan Sistem Bunga

Pada awalnya dunia perbankan syari’ah tidak akan pernah muncul dan
berkembang di Indonesia, hal ini terjadi karena adanya Undang-Undang No.14
Tahun 1976 yang mengharuskan pihak bank menggunakan sistem bunga atau
riba. Dengan berjalannya wakiu dan masyarakat Indonesia yang mayoritas
beragama [slam mulai mencemaskan adanya sistem bunga yang ada pada
perbankan konvensional karena dinilai lebih berdampak negatif dibandingkan
dengan manfaat yang diperoleh. Dari kecemasan itulah, dibuat Undang-
Undang nomor 10 tahun 1998 tentang perbankan yang berisi memberikan
kebebasan untuk mendirikan bank baru (bank syari'ah) dengan menggunakan
sistem bagi hasil

Penghapusan dan menjauhkan bunga (riba) merupakan perbedaan yang
paling mendasar dalam transaksi perbankan syariah dengan perbankan
konvensional. Riba sendiri sccara bahasa bermakna zivddah (tambahan).

Menurut istilah teknis riba berarti pengambilan tambahan dari harta pokok




32

atau modal secara batil.’' Sementara menurut ulama fikih, riba adalah
kelebihan harta dalam swatu muamalat dengan tidak ada imbalan atau
gar.ltin}ra. Maksud dari pernyataan ini adalah tambahan terhadap modal uang
yang timbul akibat transaksi utang piutang yang harus diberikan terutama
kepada pemilik uang pada saat utang jatuh tempo.*

Sebagian ulama mengatakan bahwa bunga sama dengan riba. Menurut
bahasa, bunga atau inferess adalah uang yang dikenakan atau dibayarkan atas
penggunaan uang.” Bunga menurut istilah adalah tangguhan pada
peminjaman uang yang biasanya dinyatakan dengan prosentase dari uang yang
dipinjamkan,*

Menurut pandangan konservatif riba (bunga) terdiri dari dua macam
yaitu: riba yang nyata dan riba tersembunyi. Riba yang nyata adalah imbalan
yang dilentukan pada saat transaksi pinjam-meminjam untuk pembayaran
yang tertunda. Sedangkan riba tersembunyi adalah kelebihan yang dikenakan
dalam pertukaran barang yang sama jenis dan bentuknya. Kedua riba tersebut
sangat merugikan salah satu pihak sehingga hukumnya adalah haram.
Sedangkan menurut sosio-ekonomi larangan bunga terjadi karena bunga
mempunyai kecenderungan pengumpulan kekayaan ditangan segelintir orang
saja (pemberi pinjaman).*

Riba (bunga) merupakan satu konsep dimana masing-masing bertujuan

untuk memperoleh keuntungan yang besar dari suatu pinjaman barang alau

1 Antonio, Bank Syari ‘ah: Suam, Hal 37,

*2 subammad, Manajemen, Hal. 41,

“*“Tim Pengembangan, Bank Syari‘ah, hal. 59.
* Muhammad, Meangicmen, hal. 40

** Qutan Remy Sjahdeini, Perbankean. Hal.16.
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uang yang scbenamya jika tidak ada unsur tenaga kerja maka tidak akan
menghasikan apa-apa dengan sendirinya baik biaya maupun resiko. Haramnya
riba (bunga) terjadi karena pada umumnya pinjaman adalah orang miskin.
Dampaknya orang kaya akan semakin kava dan orang miskin akan semakin
miskin. Dari dampak itulah perbankan syari’ah mencoba menjauhkan diri dari
unsur riba karena sangal merugikan bagi orang yang tidak mampu membayar
bunga (tambahan} sehingga riba hukumnya haram.

Sistem bagi hasil merupakan sistem yang paling cocok dipergunakan
oleh perbankan syari'ah karena dipandang lebih menguntungkan kedua belah
pihak baik pemberi maupun penerima pinjaman harus sama-sama menghadapi
resiko karena [slam tidak menghendaki memperoleh keuntungan dari penyedia
modal tanpa resiko.” Bagi hasil berbeda dengan sistem bunga pada bank
konvensional karena yang dihitung dalam bagi hasil adalah hasil dari usaha
pihak bank dalam mengelola uang nasabah, Bank dan nilsab:'lh membuat
perjanjian bagi hasil berupa prosentase tertentu untuk nasabah dan untuk bank.
Pembagian ini disebui nisbah. Sistem bagi hasil dipandang jauh lebih adil dan
menguntungkan dari pada sistem bunga karena dalam sistem bunga dikenakan
kewajiban-kewajiban yang harus nasabah sebelum proyek ({usaha)
dilaksanakan. Berbeda dengan bagi hasil dibank syari’ah kedua belah pihak
saling berbagi hasil sesuai dengan kesepakatan berapapun hasilnya yang

diperoleh bank setelah proyek (usaha dilaksanakan).

** fbid, hal. 18.
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Dalam kenyataannya penerapan sistem bunga akan membawa akibat-

akibat negatif antara lain:

Nasabah atau masyarakat merasa diberatkan dengan presentase jumlah
bunga yang akan menjadi kelipatan perseratus dari sisa pinjaman dikalikan
dengan jangka waktu pinjaman. Sementara pada satu sisi dihadapan pada
ketidak pastian hasil usaha yang didanai dari pinjaman bank, belum lagi
bunga berbunga karena setiap bunga yang sudah jatuh tempo dan tidak
terbayar akan dianggap scbagai bagian hutang yang secara lerus menerus
dikenakan bunga.

Penerapan sistem bunga mengakibatkan ekploitasi (pemerasan) oleh orang
kual secara kapital terhadap orang miskin dan membentuk konsentrasi
kekuatan ekonomi hanya pada kelompok elit.

Sistem bunga pada perbankan menimbulkan laju inflasi semakin tinggi

akibat dari kecenderungan bank yang memberikan kredil sccara

berlebihan.
Sistem perbankan berbasis bunga dirasakan kurang berhasil dalam
memerangi dan pemerataan pendapatan.

Sedangkan sistem bagi dinilai lebih menghindarkan dampak negatif dari

penerapan sistem bunga antara lain:*’

1.

2.

Terhindarmya nasabah dari coumpund interest
Mengurangi eksploitasi yang kuat terhadap yang lemah,

Penyebaran kekuatan ckonomi.

7 Antonio. Bank Svari ‘ah: Suat, hal. 88
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Sistem bagi hasil yang diterapkan pada perbankan syari'ah dapat

menjadi tujuan utama berinvestasi secara syari'ah karena sistem bagi hasil

dinilai sangat menguntungkan dan menghindarkan dampak-dampak negatif

terutama bagi sebuah Negara yang sedang berkembang seperti Indonesia.

Disamping itu dalam operasionalnya hubungan antara bank dengan nasabah

bukan lagi sebagai kreditur dan debitur melainkan sebagai hubungan

kemitraan yang sejajar (suka sama suka).

Perbedaan Bunga dengan Bagi Hasi

I-lS

Bunga Bagi hasil
| a) Penentuan bunga dibuat setiap [ a) Penentuan besamya nisbah/porsi
waktu akad dengan asumsi selalu bagi hasil dibuat pada waktu akad
untung. dengan berpedoman pada

- kemungkinan untung dan rugi.

“T b) Besarnya prosentase berdasarkan | b) Besarnya nisbah/porsi bagi hasil
pada jumlah uang atau modal yang berdasarkan  keuntungan  yang
dipinjamkan. diperoleh

¢) Pembayaran bunga tetap seperti|c¢) Bagi hasil tergantung pada

yang dijanjikan tanpa pertimbangan keuntungan yang akan dijalankan.

apakah proyek yang dijalankan Bila usaha rugi. kerugian akan

pihak nasabah untung atau rugi. ditanggung bersama oleh kedua
belah pihak.

d) Jumilah pembayaran bunga tidak | d) Jumlah pembagian laba meningkat

meningkat sekalipun  jumlah sesuai dengan peningkatan jumlah

keuntungan berlipat.

pendapatan

5

Eksistensi bunga diragukan (jika
tidak dikecam) oleh semua agama

termasuk Isla

Tidak ada yang meragukan

keabsahan bagi hasil

¥ thid, hal. 83

- viia
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PENENTUAN NISBAH BAGI HASIL

DI BPR SYARI’AH BINA AMANAH SATRIA

A. Sekilas tentang BPR Syari’ah Bina Amanah Satria

Sejarah Singkat Berdirinya BPR Syari’ah Bina Amanah Satria

Bank Perkreditan Rakvat Syari’ah Bina Amanah Satria merupakan
salah satu perbankan yang menggunakan prinsip-prinsip syari’at Islam yang
berada di kota Purwokerto. Bank Perkreditan Rakvat Syari'ah Bina Amanah
Satria (BAS) didirikan oleh delapan orang yang berasal dari Banyumas asli,
Untuk modal dasar didirikannya BPR Syari’ah Bina Amanah Satria sebesar
Rp. 2 Milyar sedangkan modal yang disctor sebanyak Rp. 1 Milyar. Moedal-
modal terscbut diperoleh dari para pendiri BPR Syari’ah Bina Amanah Satria
yang berupa saham-saham Kedelapan orang tersebut adalah: H. Achmad
Alatas SH, Ny. Hj. Gati Sudardjo SH, Agus Rizky Sujarwo SH. MBA, Dr. H.
Widodo Hardjosoewito. Dr. H. Aendah Susanto, Dr. Haedar Alatas Sp.Pd,
Drs. H.M. Baharudin M.Pd, Drs. Kusno'

Bank Perkreditan Rakyat Syari’ah Bina Amanah Satria, schenarnya
didirikan dengan akta pendirian Nomor 19 dan kemudian diubah dengan akta

notaris Nomor 5, Nomor 23, Nomor 14 yang akhimya dipatenkan dengan

' Hasil Wawancara dengan Edi Mulyono Muwardi selaku Direktur Utama BPR Syari'ah

Bina Amanah Satria, Tanggal 10 November 2007,
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Nomor 29, oleh Bapak Bambang. Sudrajat. W, SH. Diresmikan pada tanggal

25 Juli 2005. oleh Wakil Bupati Banyumas Imam Durori, S.Ag.”

Legalitas pendirian BPR Syari’ah Bina Amanah Satria yaitu:®

1. Pengesahan Menteri Hukum dan Hak Azasi Manusia Nomor: C-07940
HT.01.01. Tahun 2005.

2. ljin Prinsip: 7/27/DPbS Tgl. 10 Januari 2005

3. [jin Usaha: 7/945/DPbS Tgl. 15 Januari 2003

4, Tanda Daftar Perusahaan: 11.07.1.65.00451

5. NPWP: 02.258.254.8-521-0000

Adapun visi BPR Syari’ah Bina Amanah Satria adalah “Menjadi

Bank Perkreditan Rakyat Syari’ah Yang Terpercaya, Menguntungkan

dan Mententramkan”. Sedangkan misi BPR Syari’ah Bina Amanah Satria

adalah:’

. Melaksanakan kegiatan perbankan yang terbaik berdasarkan prinsip
syari'ah dengan mengutamakan pelayanan kepada pengusaha kecil, mikro
untuk  menunjang peningkatan kemampuan ekonomi masyarakat
Banyumas dan sekitarnya.

2. Memasyarakatkan keunggulan layanan perbankan syari’ah sebagai bentuk
dakwah ma'alivali, bersinergi dengan scsama lembaga keuangan syari’ah

lainnya (perbankan dan non perbankan) sehingga terbangun komunitas

* Hasil Wawancara, dengan Edi Mulyono Muwardi selaku Direktur Utama BPR Syari’ah
Bina Amanah Satria, Tanggal 10 November 2007,

' Profil P'I.Bank Perkreditan Rakyat Syari'ah Bina Amanah Satria,tt.

* Profil PT.Bank Perkreditan Rakyat Syari®ah Bina Amanah Satriat.
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masyarakat yang komitmen menjalankan transaksi perbankan secara
syari'at di wilayah Banyumas dan sekitarnya.”
Pada operasionalnya Bank Perkreditan Rakyat Syari’ah Bina Amanah
Satria selalu berusaha menghindari riba, dan selalu berusaha menjaga
kepercayaan nasabah, karena dana yang terhimpun merupakan amanah dari
nasabah yang harus dijaga dengan penuh tanggung jawab, sehingga akoin
perusahaanpun sesuai  dengan hal tersecbut, yaitu: “Amanah dan
Menentramkan™.®
Perkembangan Bank Perkreditan Rakyat Syari’ah Bina Amanah Satria
Purwokerto cukup pesat. Sckarang ini Bank Perkreditan Rakyat Syari’ah Bina
Amanah Satria yang berkantor di JI. Pramuka No. 219 Purwokerto 53147 Tlp.
(0281) 642302, 642327, Fax (0281) 642327, kemudian BPRS Bina Amanah
Satria membuka Cabang di daerah Sampang, Ajibarang dan Bumiayu. BPR
Syari'ah Bina Amanah Satria mengajak masyarakat khususnya warga
Banyumas untuk meraih kehidupan yang mententramkan, sejahtera dan

barakah sebagai kelvarga (nasabah) dengan melakukan transaksi perbankan

syari’ah vang halal, aman dan menguntungkan.

Produk-Produk
Adapun produk-produk yang ditawarkan oleh BPR Syari’ah Bina

Amanah Satria adalah scbagai berikut:

* Profil PT.Bank Perkreditan Rakyat Syari’ah Bina Amanah Satria,ut.
* Profil PT.Bank Perkreditan Rakyat Syari‘ah Bina Amanah Satriat.

e —



1. Penghimpunan Dana
a. Deposito Satria’
Deposito adalah penempatan sejumlah dana pada BPR Syari’ah

Bina Amanah Satria dan BPRS Bina Amanah Satria bertindak sebagai

selalu pengelola investasi (muddrib) dari masyarakat untuk tujuan
investasi secara halal, aman, menguntungkan dan bebas riba
berdasarkan jangka waktu tertentu yang dikehendaki oleh pemilik dana
(sohibul al-mdl). Produk penghimpunan dana masyarakat dalam
bentuk penempatan dana investasi disebut dengan deposito satria.
Deposito satria menggunakan akad mmuddrabah berdasarkan nisbah
yang disepakati dari pendapatan (revenwe) yang diperoleh bank sesuai
dengan jangka waktu yang ditentukan olch pemilik dana (sehibul al-
mdaf). Deposito satria yang ada di BPR Syari’ah Bina Amanah Satria
adalah deposito yang jangka waktunya | bulan, 3 bulan, 6 bulan dan 1
tahun.
b. Tabungan®

Tabungan yang ditawarkan oleh BPR Syari’ah Bina Amanah
Satria meliputi: tabungan umum dan tabungan khusus. Yang
membedakan dari dua jenis tabungan ini adalah dalam akad dan cara

penarikannya.

" Brosur BPR Syari‘zh Bina Amanah Satria Purwokerto.
" Brosur BPR Syari’ah Binn Amanah Satria Purwokerto,
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1} Tabungan Umum
Tabungan umum adalah tabungan satria. Tabungan ini
berakad wadi'ah yad-domanah (titipan) dengan jaminan bebas
resiko karena dikelola secara amanah dan professional, mendapat
bonus serta jaminan oleh pemerintah.
2} Tabungan Khusus
Tabungan khusus jenis produknya meliputi;
(a) Tabungan Qurhan
Tabungan Qurban adalah jenis tabungan khusus bagi warga
masyarakal yang berencana akan berqurban yang tidak
memberatkan karena sudah direncanakan dan dipersiapkan
secara khusus dana pembelian hewan qurbannya. Tabungan
qurban  berakad muddrabah  dimana  penabung  akan
mendapatkan bagi hasil berdasar nisbah yang disepakali dari
pendapatan vang diterima bank.
{b) Tabungan Pendidikan
Tabungan pendidikan merupakan tabungan untuk biaya
pendidikan. Berakad muddrabah dan biaya setoran ditentukan
oleh nasabah.
(c) Tabungan Haji dan Umrah
Tabungan haji dan umrah merupakan tabungan yang
dipersiapkan umtuk biaya perjalanan haji atau umrah bagi

masyarakat secara terencana sesuai dengan target wakiu yang
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ditentukan. Berakad mulirabal dengan besarnya tabungan dan
Jangka waktu ditentukan sendiri oleh nasabah.
(d) Tabungan Basirah (investasi)

Tabungan Bina Amanah Satria Investasi (BASIRAH)
adalah produk tabungan khusus investasi sebagai jaminan masa
depan  vyang menggembirakan dijamin aman dan
menguntungkan karcna scbagai investasi, dikelola secara
professional pada sektor-sektor usaha produktif vang halal,
aman dan menguntungkan. Pendapatan investasi akan dibagi
dengan nasabah scbagai sehibul al-mdl sesvai dengan porsi
atau nisbah yang telah disepakati awal.

2, Penyaluran Dana
Bank Perkreditan Rakyat Syari'ah Bina Amanah Satria juga
memberikan layanan pembiayaan bagi masyarakat yang membutuhkan
dana. Adapun produk pembiayaan vang ditawarkan antara lain:
a. Kerja sama usaha dengan bagi hasil (muddrabai)’

Pembiayaan kerjasama dengan bagi hasil adalah pembiayvaan
untuk proyek-proyek yang berjangka pendek maupun jangka panjang.
Bank bertindak sebagai sohibwl ai-mdl vang memiliki dana dan
nasabah scbagai muddrib atau sebagai pelaksana usaha. Persyaratan

dalam perjanjian mudarabah meliputi:

® Profil PT.Bank Perkreditan Rakyat Syari’ah Bina Amanah Satria.it.
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Bank bertindak scbagai sohifnd af-mdl vang menyediakan dana
secara penuh dan nasabah bertindak sebagai mudedrib yang
mengelola dana dalam kegiatan usaha.

Jangka wakiu pembiayaan, pengambilan dana dan pembagian
keuntungan ditentukan berdasarkan kescpakatan bank dengan
nasabah.

Bank tidak ikut serta dalam pengelolaan usaha nasabah tetapi
memiliki hak dalam pengawasan dan pembinaan usaha

Pembiayaan diberikan dalam bentuk tunai atau barang.

Dalam hal pembiayaan diberikan dalam bentuk tunai harus
disebutkan jumlahnya dan apabila dalam bentuk barang harus
dinilai berdasarkan harga perolchan aiau harga pasar waijar.
Pembagian keuntungan dari pengelolaan dana dinyatakan dalam
bentuk nisbah yang disepakati.

Nisbah bagi hasil tidak dapat diubah sepanjang jangka waktu
investasi kecuali atas dasar kesepakatan para pihak dan tidak boleh
berlaku surut.

Nisbah bagi hasil dapat ditetapkan secara berjenjang yang besarnya
berbeda-beda berdasarkan kesepakatan pada awal akad.

Pembagian Kkeuntungan berdasarkan hasil usaha dari muddrib
sesuai dengan laporan hasil usaha dari muglirib. Pembagian

keuntungan dilakukan dengan menggunakan perhitungan bagi
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untung dan rugi (profit and foss sharing) atau menggunakan
perhitungan bagi pendapatan (revenue sharing).

b. Pembiayaan Muddrabah Mutlagah'

Pembiayaan Muddrabah mutlagah bank bertindak scbagai agen
penyalur dari pemilik modal kepada nasabah yang akan bertindak
sebagai pengelola dana untuk usaha dengan syarat dan jenis kegiatanya
ditentukan oleh pemilik modal. Persyaratan dalam Muddrabal
mutlagah meliputi:

1) Bank bertindak sebagai penyalur dana dari pemilik modal kepada
nasabah yang bertindak sebagai pengelola dana untuk usaha
dengan persyaratan dan jenis kegialan usaha yang ditentukan olch
pemilik modal.

2) Jangka waktu pembiayaan, pengambilan dana dan pembagian
keuntungan ditentukan berdasarkan kesepakatan antara pemilik
modal dengan nasabah bank.

3) Bank tidak ikut serta dalam pengelolaan usaha nasabah tetapi
memiliki hak melakukan pengawasan dan pembinaan usaha
nasabah.

4) Pembiayaan dapat diberikan dalam bentuk tunai atau barang.

5) Dalam hal pembiayaan diberikan dalam bentuk barang maka
barang yang diserahkan harus dinilai dengan perolehan atau harga

wajar.

" Profil PT.Bank Perkreditan Rakyat Syari’ah Bina Amanah Satria.t.
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6) Bank sebagai penyalur dana pemilik modal dapal menerima
imbalan yang perhitungannya diserahkan kepada kesepakatan para
pihak.

7) Pembagian keuntungan dari pengelolaan dana investasi dinyatakan
dalam bentuk nisbah yang disepakati antara pemilik modal dengan
nasabah.

8) Bank scbagai penyalur dana dari pemilik modal tidak menanggung
resiko kerugian usaha yang dibiayai melainkan semua kerugian
ditanggung oleh pemilik modal kecuali jika nasabah tclah
melakukan kecurangan, lalai, atau menyalahi perjanjian yang
mengakibatkan kerugian usaha.

¢. Pembiayaan musydrakah'’

Pembiayaan musydrakah bank dan nasabah bertindak scbagai
mitra usaha bersama-sama menyediakan dana untuk membiayai suatu
kegiatan produktif. Persyaratan dalam pembiayvaan musydrakah
meliputi:

1) Bank dan nasabah masing-masing bertindak sebagai mitra usaha
dengan bersama-sama menyediakan dana dan atau barang modal
untuk membiayai suatu kegiatan usaha produktif tertentu.

2) Nasabah bertindak sebagai pengelola usaha dan bank sebagai mitra
usaha dapat ikut serta dalam pengelolaan usaha sesuai dengan

tugas dan wewenang vang disepakati.

" profil PT.Bank Perkreditan Rakvat Syari'ah Bina Amanah Satria,.
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3} Bank berdasarkan kesepakatan dengan nasabah dapat menunjuk
nasabah untuk mengelola usaha.

4) Pembiayaan dapat diberikan dalam bentuk tunai atau barang.

5) Dalam hal ini pembiayaan diberikan dalam benwk barang maka
barang yang diserahkan harus dinilai secara tunai berdasarkan
kesepakatan,

6} Jangka waktu pembiayaan, pengambilan dana dan pembagian
kcumun;gan ditentukan berdasarkan kescpakatan antara bank
dengan nasabah.

7) Biaya operasional dibebankan kepada modal bersama sesuai
kesepakatan.

8) Pembagian keuntungan dari pengelolaan dana dinyatakan dalam
bentuk nisblah vang disepakati.

9) Bank dan nasabah menanggung kerugian secara proposional
menurut  porsi modal masing-masing kecuali jika terjadi
kecurangan, lalai atau menyalahi perjanjian salah satu pihak.

10) Nisbah bagi hasil yang disepakati tidak dapat diubah sepanjang
Jangka waktu investasi kecuali atas dasar kesepakatan para pihak
dan tidak berlaku susut.

d. Pembiayaan Murdbahah™
Pembiayaan murdbahah merupakan pembiayaan  untuk

pembelian barang-barang inventaris baik produksi dan konsumsi. Bank

"? Profil PT.Bank Perkreditan Rakyat Syari‘ah Bina Amanah Satria.u,
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bertindak sebagai pembeli dan nasabah akan membeli barang dengan

cara mencicil. Persyaratan dalam pembiayaan murdbahal meliputi:

1

2)

3)

4)

3)

6)

7)

Bank menyediakan dana pembiayaan berdasarkan perjanjian jual
beli barang.

Jangka waktu pembayaran dan harga barang oleh nasabah kepada
bank ditentukan berdasarkan kesepakatan bank dengan nasabah.
Bank dapat membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian
barang yang telah disepakati kualifikasinya.

Dalam hal bank mewakilkan kepada nasabah (wakalah) untuk
membeli barang maka akad muddrabah harus dilakukan setelah
barang secara prinsip menjadi milik bank.

Bank dapat meminta nasabah untuk membayar vang muka (arbun)
saat menandatangani kescpakatan awal pemesanan barang olch
nasabah.

Dalam hal vang muka jika nasabah menoclak untuk membeli barang
setelah membayar vang muka maka biaya riil bank harus dibayar
dari uang muka tersebut dan bank harus mengembalikan kelebihan
uang muka kepada nasabah. Namun jika nilai vang muka kurang
dari nilai kerugian yang harus ditanggung oleh bank maka bank
dapat meminta lagi pembayaran sisa kerugian kepada nasabah.
Dalam hal vang muka jika nasabah batal membeli barang maka
uang muka yang telah dibayarkan nasabah menjadi milik bank

maksimal sebesar kerugian yang ditanggung oleh bank akibat
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pembatalan tersebut dan jika urbun tidak mencukupi nasabah wajib
melunasi kekurangannya
§) Bank dapat meminta nasabah untuk menyediakan agunan
tambahan selain barang yang dibiayai bank.
e. Pembiayaan Istisng™”

Pembiayaan istisnd merupakan pembiayaan dimana bank akan
menjual barang kepada nasabah pemesan dengan spesifikasi kualitas,
jumlah, jangka waktu, tempal dan harga yang disepakati. Sedangkan
pembayaran oleh nasabah dilakukan dengan cara mencicil kepada
bank. Persyaratan pembiayaan istisnd meliputi:

1) Bank menjual barang kepada nasabah dengan spesifikasi, kualitas,
jumlah, jangka waktu, tempat, dan harga yang disepakati.

2) Pembayaran oleh nasabah kepada bank tidak boleh dalam bentuk
pembebasan hutang nasabah kepada bank.

3) Alat pembayaran harus diketahui jumlah dan bentuknya sesuai
dengan kesepakatan,

4) Pembayaran oleh nasabah selalu pembeli kepada bank dilakukan
secara bertahap atau sesuai kesepakatan.

5) Dalam seluruh atau schbagian barang tidak tersedia sesuai dengan
waktu penyerahan, kualitas atau jumlahnya sebagaimana kesepakatan

maka nasabah memiliki pilihan untuk:

" Profil PT.Bank Perkreditan Rakyat Syari'ah Bina Amanah Satrig.it.
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a) Membatalkan  (mem-fasafi-kan) akan dan  meminta
pengembalian dana kepada bank.

b} Menunggu penyerahan barang tersedia

¢) Meminta kepada bank untuk mengganti dengan barang lainnya
vang scjenis atau tidak sejenis sepanjang nilai pasarnya sama
dengan barang pesanan semula.

d) Jika bank menyerahkan barang kepada nasabah dengan kualitas
vang lebih tinggi maka bank tidak boleh meminta tambahan
harga, kecuali terdapal kesepakatan antara nasabah dengan
bank. Jika sebaliknya dan nasabah dcngan sukarela
menerimanya maka nasabah tidak boleh menuntut pengurangan
harga (diskon).

. Jfjardh (sewa-menyewa)'
ljardh adalah pembiayaan untuk kepemilikan yang memerlukan
jangka panjang. Bank bertindak sebagai penyewa dan nasabah yang
diberi sewa. Persyaratan ifarcth meliputi:
1) Bank dapat membiayai pengadaan objek sewa berupa barang yang
telah dimiliki bank atau barang yang diperoleh dengan menyewa
dari pihak lain untuk kepentingan nasabah berdasarkan

kesepakatan.

" Profil PT.Bank Perkreditan Rakyat Svari’ah Bina Amanah Satriat.
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2) Objek dan manfaal barang sewa harus dapat dinilai dan
diidentifikasi secara spesifik dan dinyatakan dengan jelas termasuk
pembayaran sewa dan jangka waktunya.

3) Bank wajib menyediakan barang sewa dan menjamin pemenuhan
kualitas maupun kuantitas barang sewa serta Ketetapan waktu
penyediaan barang sewa sesuai kesepakatan.

4) Bank wajib menanggung biaya pemeliharaan barang atau aset sewa
yang sesuai kKesepakatan.

5) Bank dapat mewakilkan kepada nasabah untuk mencari barang
yang diterima oleh nasabah.

6) Nasabah wajib membayar scwa secara tunai dan menjaga keutuhan
barang sewa dan menanggung biaya pemeliharaan barang sewa
sesuai kesepakatan.

7) Nasabah tidak bertanggung jawab atas kerusakan barang scwa
vang terjadi bukan karena pelanggaran perjanjian atau kelalaian
nasabah.

Adapun produk jardh yang ditawarkan olech BPR Syari’ah Bina

Amanah Satria terdiri dari:

fjarah Muntahi 'ah Bittamlik (IMBT)

a. IMBT harus disepakati ketika akad ifardh ditandatangani dan
kescpakatan tersebut wajib dituangkan dalam akad ijardh.

b. Pelaksanaan IMBT hanya dapat dilakukan sctelah akad ijardh

dipenuhi.




Bank wajib mengalihkan kepemilikan barang sewa kepada nasabah
berdasarkan hibah, pada akhir periode perjanjian sewa.
Pengalihan kepemilikan barang sewa kepada penyewa dituangkan

dalam akad tersendiri setelah masa ifardh selesai.

2. ljardh Multi Jasa

a.

e,

Bank dapat menggunakan akad jerdh untuk transaksi multi jasa
dalam jasa keuangan antara lain dalam bentuk pelayanan
pendidikan, kesehatan, ketenagakerjaan, dan kepariwisataan.
Pembiayaan kepada nasabah yang menggunakan akad ifardh untuk
transaksi multi jasa, bank dapat memperoleh imbalan jasa (wjreh)
atau fee.

Besarnya ujrah dan fee harus disepakati di awal dan dinyatakan

dalam bentuk nominal bukan dalam bentuk prosentase.

g. Oard (pinjaman)”

Pinjaman lunak tanpa imbalan yang diberikan atas dasar

kewajiban sosial semata.

1)

2)

3)

Bank dapat memberikan pinjaman gard untuk kepentingan nasabah
berdasarkan kescpakatan.

Nasabah wajib mengembalikan jumlah pokok pinjaman gard yang
diterima pada wakitu yang telah disepakati.

Bank dapat membebankan kepada nasabah biaya administrasi

sehubungan dengan pemberian pinjaman gardl.

' Profil PT.Bank Perkreditan Rakyat Syari'ah Bina Amanzh Satrinitl.
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4) Nasabah dapat memberikan tambahan atau sumbangan dengan
suka rela kepada bank sclama tidak diperjanjikan dalam akad.

5) Dalam hal nasabah tidak bisa mengembalikan sebagian atau
seluruh kewajibannya pada waktu yang telah disepakati karena
nasabah tidak mampu maka bank dapat memperpanjang jangka
waktu pengembalian atau menghapus buku sebagian atau seluruh
pengembalian pinjaman atas beban kerugian bank.

6) Nasabah digolongkan mampu dan tidak mengembalikan sebagian
atau seluruh kewajibannya pada wakt yang telah disepakati maka
bank dapat menjatuhkan sanksi kewajiban pembayaran atas
keterlambatan pembayaran atau menjual agunan nasabah untuk
menutup kewajiban nasabah.

7) Sumber dana pinjaman gard untk kegiatan usaha yang bersifat
sosial dapat berasal dari modal. keuntungan yang disisihkan, dan
dari dana infag.

8) Sumber dana pinjaman gard untuk kegiatan usaha yang bersifat
talangan dan komersial jangka pendek diperbolehkan dari pihak
ketiga yang bersifat investasi sepanjang tidak merugikan

kepentingan nasabah pemilik dana.

B. Sistem Operasional BPR Syari'ah Bina Amanah Satria
Dalam melaksanakan operasional produk-produknya BPR Syari’ah

Bina Amanah Satria selalu berusaha menggunakan syari’at Islam. Adapun tata
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cara mengadakan transaksi di BPR Syari'ah Bina Amanah Satria adalah

sebagai berikut:

1. Penghimpunan dana'

a. Tata cara menjadi penabung dan deposan baru

|} Nasabah akan datang dan menghadap ke meja customer service

)

3)

dan meminta untuk menjadi nasabah baik itlu penabung atau

deposan.

Kemudian customer service akan meminta supaya calon nasabah

untuk mengisi :

a) Slip aplikasi permohonan tabungan atau deposito atau tabungan

b) Menyerahkan foto copy KTP atau identitas diri

¢) Kemudian customer service akan memberikan nomor nasabah
dan kode nasabah dan diserahkan kepada zefler.

d) Penabung kemudian mengisi slip setoran dan menyerahkannya
kepada reller.

Teifer akan mencatat semua transaksi pada hari ilu dan akan

mencatal nomor nasabah dan kode nasabah pada buku tabungan

kemudian buku tabungan akan diserahkan kepada nasabah.

b. Tata cara menabung

1)

Nasabah datang dan mengisi slip setoran di meja yang disediakan

oleh pihak bank.

'* Profil PT.Bank Perkreditan Rakyat Syari‘ah Bina Amanah Satria,tt,
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2) Kemudian menyerahkan kepada fefler untuk dicatat pada buku
tabungan.
3) Kemudian teller mencatat transaksi hari ilu kemudian menerima
A vang dari nasabah,
2. Penyaluran Dana’
a. Kerjasama dengan sistem miirabahah

13 Calon mitra datang kepada bank untuk meminta dibelikan suatu
barang.

2) Kemudian bank mengajar calon mitra ke suplaver untuk melihat
barangnya dan dipersilahkan kepada calon mitra untuk menawar
harga barang tersebut.

3) Setelah terjadi kesepakatan harga antara calon mitra dengan

suplayer kemudian pihak bank mengadakan perjanjian dengan

calon mitra untuk menentukan besarnya keuntungan bagi pihak
bank dan jangka waktu pembayaran.
4) Secielah terjadi kesepakatan maka diucapkanlah ijab gobul,
b. Kerjasama dengan sistem muddrabah
1) Mitra datang kepada Bank untuk meinjam modal usaha.
2) Pihak Bank menanyakan jumlah modal vang diperlukan untuk

membiayai proyek tersebut.

' Profil PT.Bank Perkreditan Rakyat Syari®zh Bina Amanah Satriait,
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3) Pihak Bank menghitung perkiraan kebutuhan modal, waklu yang
dibutubkan dalam penyelesaian proyek tersebut, dan perkiraan
keuntungan yang akan diperolch.

4) Setelah itu mitra mengadakan perjanjian dengan pihak Bank
tentang besarnya nisbah bagi hasil masing-masing.

5) Setelah nisbah disetujui kemudian diucapkan ikrar perjanjian.

C. Penentuan Nisbah Bagi Hasil Di BPR Syari'ah Bina Amanah Satria

1. Aplikasi Penentuan Nisbah Bagi Hasil Dalam Produk Penghimpunan Dana
Bank Perkreditan Rakyat Syari’ah Bina Amanah Satria dalam
penentuan nisbah bagi hasil terhadap produk penghimpunan dana

diterapkan pada produk deposito satria dan tabungan satria.

a) Deposito Satria

Proses perhitungan nisbah bagi hasil dalam produk deposito
salria yang ditawarkan oleh BPR Syari’ah Bina Amanah Satria adalah

sebagai berikut:"

T ldo Rata - rat i
Bagi hasil = 2aldo Rata < rata x Nisbah x Pendapatan
Total Saldo Rata - rata DPK
(Deposit per JW)
Contoh:

Bambang adalah nasabah BPR Syari'ah Bina Amanah Satria
Purwokerto, yang menyimpan dananya dalam bentuk deposito sebesar

Rp. 1.000.000,- dengan jangka waktu 12 bulan. Perbandingan bagi

" Hasil Wawancara dengan Umar Farug selaku Account Officer BPR Syari’ah Bina
Amanah Satria Purwokerto, Tanggal 4 April 2008,
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hasil (nisbah) antara bank dengan nasabah 50:50. bila saldo rata-rata
seluruh deposan (berjangka waktu 12 bulan) adalah Rp. 200.000.000,-.
Pendapatan bank yang dibagi hasilkan untuk deposan (jangka waktu
12 bulan sebesar Rp. 4.000.000,- maka bagi hasil yang akan diterima
Bambang adalah:

Rp. 1.000.000, -
Rp. 200.000.00 0,-

x 50% x Rp. 4.000.000 = Rp. 10.000,-

Jadi, nisbah bagi hasil yang akan diterima Bambang adalah Rp.
10.000.-
b) Tabungan Satria
Proses perhitungan nisbah bagi hasil dalam produk tabungan
satria yang ditawarkan oleh BPR Syari'zh Bina Amanah Satria adalah

sebagai berikut:'’

Bagi hasil = atlalii ol X Nisbah x Pendapatan
Total Saldo Rata - rata DPK
(Tabungan)
Conloh:

Tabungan Ahmad yang disimpan di BPR Syari’ah Bina Amanah Satria
scbesar Rp. 1.000.000,- pada bulan ini. Perbandingan bagi hasil
(nisbah) antara bank dengan nasabah 60:40, Bila total saldo rata-rata
seluruh tabungan adalah Rp. 200.000.000.-. Pendapatan bank yang
dibagi hasilkan untuk nasabah tabungan sebesar Rp. 3.000.000,- maka

bagi hasil yang akan diterima Ahmad adalah:

" Hasil Wawancara dengan Umar Faruq selaku Acconnr Officer BPR Syari'ah Bina
Amanah Satria Purwokerto, Tanggal 4 April 2008,

srambliig

=k



Rp.1.000.000 -

x 40% x Rp.3.000.000 = Rp. 6.000,-
Rp.200.000.000,-

Jadi, nisbah bagi hasil yang akan diperoleh Ahmad adalah Rp.6.000,-
2. Aplikasi Penentuan Nisbah Bagi Hasil dalam Produk Pembiayaan
Berdasarkan Sistem Bagi Hasil
Bank Perkreditan Rakyat Syari’ah Bina Amanah Satriz dalam
penentuan nisbah bagi hasil terhadap produk pembiayaan berdasarkan
sistem bagi hasil, diterapkan pada produk yailu: pembiayaan muddrabah
dan pembiayaan musydrakah.
a) Pembiayaan Muddrabah
Proses perhitungan bagi hasil yang ditawarkan oleh BPR
Syari’ah Bina Amanah Satria dalam produk Pembiayaan Muddrabah
adalah schagai berikut:™
Contoh:
Imam seorang Kontaktor mendapat proyek dari PT. Bumi Persada
untuk pengerjaan rumah tipc 50 dengan harga borongan Rp.
150.000.000,- masa pengerjaan proyek tersebut selama 1 tahun. Untuk
mengerjakan proyek tersebut pak Imam mengajukan pembiayaan ke
BPRS Bina Amanah Satria sebanyak yang dibutuhkan. Perbandingan
nisbah bagi hasil antara bank dan nasabah adalah 40:60. Proyeksi

keuntungan bersih sebesar 15% dari nilai proyek.

* Iasil Wawancara dengan Umar Farug sclaku Acconnt Officer BPR Syari'ah Bina
Amanah Satria Purwokerto, Tanggal 4 April 2008,
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Jawab:

Akad : Muddrabal

Nilai Proyek : Rp.150.000.000.-

Proyeksi Keuntungan : Rp.20.000.000,-

Pembiayaan BPRS BAS : Rp.130.000.000.-

Jangka wakty : | tahun

Nisbah bagi hasil : Nasabah ' 60%
Bank 1 40%

Keuntungan Riil : Rp.20.000.000,-

Jawab:  Nasabah (pak Imam) :60% x Rp.20.000.000,-
= Rp.I2I.ggﬂ.{]ﬁﬂ.-

Bank :40% x Rp.20.000.000.-
100

= Rp.8.000.000. -

Jadi, nisbah bagi hasil yang diperoleh pak Imam ialah Rp.12.000.000.-

b} Pembiayaan Musydrakah

Proses perhitungan bagi hasil yang ditawarkan olech BPR
Syari’ah Bina Amanah Satria dalam produk Pembiayaan musvérakat:
adalah sebagai berikut:'

Contoh:
Umar seorang kontaktor mendapat proyek dari PT. BMS untuk

pengerjaan rumah tipe 21 dengan harga borongan Rp. 40.000.000.-

masa pengerjaan proyek tersebut selama 8 bulan. Untuk mengerjakan
proyek  terscbut  Umar memiliki  modal sendiri  sejumlah

Rp.17.000.000,- untuk kekurangannya Umar mengajukan pembiayaan

*! Hasil Wawancara dengan Umar Farug selaku decount Officer BPR Syari‘ah Bing
Amanah Satria Purwokerto, Tanggal 4 April 2008.




58

ke BPRS Bina Amanah Satria sebanyak vyang dibutuhkan.
Perbandingan nisbah bagi hasil antara bank dan nasabah adalah 40:60.

Proyeksi keuntungan bersih sebesar 15% dari nilai proyek.

Jawab:
Akad : Musyedrakah
Nilai Proyek : Rp.40.000.000.-
Proyeksi Keuntungan : Rp.6.000.000,-
Pembiayaan BPRS BAS : Rp.17.000.000,- (50%)
Modal Umar : Rp.17.000.000.- (50%)
Jangka waktu : § bulan
Nisbah bagi hasil : Nasabah : 50%
Bank : 50%
Keuntungan Riil : Rp.7.000.000.-
Jawab:  Nasabah (Umar) 1 30% x Rp.7.000.000,-
100
= Rp.3.500.000.-
5{}% x_ Rp-}.ﬁﬂﬂ-uﬂ0|-
100
= Rp.1.750,000,-
Bank :50% x Rp.3.500.000.-
100

= Rp.1.750.000.-

Jadi. nisbah bagi hasil yang diperoleh Umar ialah Rp.3.500.000.- +

Rp.1.750.000,- = Rp.5.250.000,-

Adapun dasar penentuan proporsi nisbah bagi hasil dalam produk
penghimpunan dana yang diterapkan di BPR Syari’ah Bina Amanah Satria
merupakan aspek kebijakan dari manajemen bank yang dirapatkan dalam
komite yang terdiri dari: Dewan Komisaris dan Dewan Dircksi. Dalam hal ini

peneliti tidak mendapatkan bagaimana proses perhilungan proporsi nisbah

bagi hasil dalam produk penghimpunan dana karena sudah ditentukan,




BAB IV
ANALISIS PENENTUAN NISBAH BAGI HASIL

DI BPR SYARI’AH BINA AMANAH SATRIA

A. Analisis Aplikasi Penentuan Nisbah Bagi Hasil Dalam Produk

Penghimpunan Dana

Dalam menghimpun dana Bank Perkreditan Rakyat Syari’ah Bina
Amanah Satria sumber dananva diperoleh dari pihak ekstern seperti: tabungan
wadi'ah atau tabungan satria ialah titipan dana nasabah vang sewaktu-waktu
dapat diambil, tabungan muddrabah ialah tabungan yang dikelola berdasarkan
prinsip bagi hasil, deposite muddrabal atau deposito satria yakni simpanan
dana nasabah yang dapat ditarik dalam waktu 1 bulan. 3 bulan, 6 bulan atau 12
bulan dengan mendapat bagi hasil sesuai dengan kesepakatan. Dan dari pihak
intern berasal dari modal bank.'

Berdasarkan Fatwa Majelis Ulama Indonesia No.15/DSN-MUVIX/2000
mekanisme perhitungan bagi hasil vang diterapkan dalam perbankan syari’ah
dalam produk penghimpunan dana menggunakan sistem revenue sharing.’
Revenue dalam perbankan syari'ah adalah hasil yang diterima bank ke dalam
bentuk aktiva produktif, yaitu penempatan dana bank pada pihak lain. Hal ini
merupakan selisth atau angka lebih dari aktiva produktif dengan hasil

penerimaan bank.’

' Profil PT.Bank Perkreditan Rakyat Svari ah Bina Amanah Satriatt.
= Dewan Syari‘ah Nasional, Himpnton Fanva, hal, 87,
P Akmal Yohya, Profit Distribution, (online), 1w infomsedin oo, (5 November 2007),

39




60

Revenue sharing adalah bagi hasil yang dihitung dari total pendapatan
dari pengelolaan dana.’ Jadi, revenue sharing adalah jumlah total pendapatan
kotor yang diperoleh bank yang digunakan dalam menghitung bagi hasil untuk
produk pendanaan bank.

Bank Perkreditan Rakvat Syari'ah Bina Amanah Satria sebagai
perbankan syari'ah yang menggunakan sistem revenwe sharing. Sistem
reverie sharing digunakan oleh Bank Perkreditan Rakyal Syariah Bina
Amanah Satria dalam pembagian hasil usaha dengan para nasabah investor
yang menginvestasikan dananya di BPR Syari’ah Bina Amanah Satria.
Adapun alasan penggunaan revenue sharing adalah sebagai berikut;’®
1. Nasabah tidak akan merasa dirugikan karena yang dibagihasilkan adalah

pendapatan (revenuwe) yang dipercleh BPR Syari’ah Bina Amanah Satria
sebelum dikurangi dengan biaya-biaya atau administrasi scperti:
administrasi untuk tenaga kerja.

2. Nilai penjualan lebih menarik dibandingkan dengan nilai pasar karena
nisbah (porsi) yang diperoleh nasabah jauh lebih besar dibandingkan
dengan bunga yang ada pada bank konvensional. Kondisi ini akan
mempengaruhi para investor untuk menginvestasikan modalnya pada
perbankan syari’ah.

3. Perhitungan pembagian pendapatan usaha yang akan dibagi dengan
metode revenue sharing lebih mudah karena sangat membantu bank,

dimana bank tidak memerlukan petugas yang memiliki spesifikasi khusus

* Dewan Syari‘ah Nasional, Himpunan Farwa, hal. 87.
* Hasil wawancara dengan Anggoro Wignyo Saputra Seluku Direkiur BPR Svari’ah Bina
Amanah Satria, Tanggal 16 Januari 2003.
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ieniang bisnis terientu untuk dapal melakukan kontrol terhadap biaya-
biaya yang dikeluarkan nasabah.

4, Adanya asumsi bahwa para nasabah belum terbiasa menerima kondisi
berbagi hasil dan berbagi resiko usaha karena selama ini masyarakat lcbih
mengetahui  produk-produk  pembiayaan yang ada pada perbankan
konvensional.

Dalam penetapan nisbah bagi hasil yang akan dibayarkan oleh BPR
Syari’ah Bina Amanah Satria disesuaikan dengan jumlah pendapatan yang
diperoleh bank. Proses perhitungan scrta pembayaran bagi hasil atas dana-
dana yang diinvestasikan di BPRS Bina Amanah Satria dilakukan setiap bulan
pada akhir bulan. Nisbah bagi hasil dapat berubah setiap saal dengan
mempertimbangkan faktor internal dan eksternal. Faktor internal antara lain
dengan melihat berapa jumlah pendapatan vang diperoleh bank, sedangkan
faktor eksternal dengan melihat nilai pasar. Nilai pasar merupakan acuan
untuk menentukan berapa proporsi nisbah bagi hasil yang akan dibagikan
kepada nasabah. Jika nilai pasar jauh lebih besar dengan proporsi yang
dibagikan maka bank akan menaikan jumlah proporsi nisbah bagi hasil. Jadi,
nisbah bagi hasil yang akan diperoleh nasabah akan lebih besar.

Dalam menentukan besarnya proporsi nisbah bagi hasil dalam produk
penghimpunan dana yaitu: tabungan satria, tabungan mudiirabah dan deposito
muddrabah merupakan kebijakan manajemen BPR Syari’ah Bina Amanah

Satria yang dirapatkan dalam waktu 3 bulan, 6 bulan dan | tahun. Besamya
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proporsi nisbah bagi hasil yang ditawarkan oleh BPR Syari’ah Bina Amanah
Satria pada periode Desember 2007 adalah:®

Proporsi Nisbah Bagi Hasil

Jenis Produk Nisbah Realisasi Bulan
Shahibul mal | Mudharib Des, 2007 sctara
dengan
Tabungan Salria Bonus Bonus 3.5%
Deposito Satria:
| Bulan 35% 63% 10.00%
3 Bulan 40% 60% 11,43%
6 Bulan 45% 55% 12,87%
12 Bulan 50% 50% 14.20%

Bank Perkreditan Rakyal Syari’ah Bina Amanah Satria merupakan salah
satu perbankan syari’ah yang sistem operasionalnya selalu berusaha
menghindari riba, garar dan selalu berusaha menjaga kepercayaan nasabah
karena dana yang terhimpun merupakan amanah dari nasabah vang harus
dijaga dengan penuh tanggung jawab. Hal ini sesuai dengan al-Qur’an surat

al-lmrén ayat 130:
A A S ) gy A ateal 1E B Y 1 T G G

“Hai orang-orang yang beriman, jenganlah kamu memakan riba dengan
berlipat ganda dan bertagwalah kepada Allah supaya kamu mendapat
feberuntungan’.

Berdasarkan pengamatan. penulis berpendapat bahwa penentuan nisbah
bagi hasil yang diterapkan BPR Syari’ah Bina Amanah Satria Purwokerto
lelah sesuai dengan syari’ah. Dimana BPR Syari'ah Bina Amanah Satria
sebagai muddrib yang mengelola dana dari masvarakat telah memberikan

proporsi nishahnya sesuai dengan haknya.

® Hasil wawancara dengan Anggoro Wignyo Saputra Selaku Dircktur BPRS Bina

Amanah Satria, 16 Januari 2008,
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B. Analisis Aplikasi Penentuan Nisbah Bagi Hasil dalam Produk

Pembiayaan Berdasarkan Sistem Bagi Hasil

Dalam muamalah modern saat ini banyak bermunculan bank-bank dan
lembaga kecuangan yang menggunakan prinsip syari’ah. Tujuan utama
perbankan dan lembaga keuangan syari’ah dalam perspektif islam adalah
penghapusan riba (bunga) dari semua transaksi kevangan dan pembaharuan
semua aktivitas bank agar sesuai dengan prinsip syari'ah, pencapaian
distribusi pendapatan dan kekayaan yang wajar serta promosi pembangunan
ekonomi.”

Perbankan syari’ah saat ini mencoba memperkenalkan produk yaitu:
sistern bagi hasil yvang ternyata lebih menguntungkan dengan sistem bunga
yang ada pada perbankan konvensional. Sistem bagi hasil saat ini juga
diterapkan dan dikembangkan oleh Bank Perkreditan Rakyat Syari’ah Bina
Amanah Satria yang dinilai lebih menguntungkan dibandingkan sistem bunga
pada perbankan konvensional karena sistem bunga dalam menentukan
keuntungan sudah ditentukan di awal yaitu dengan cara menghitung jumlah
beban bunga dari dana yang disimpan atau dana yang dipinjamkan. Sedangkan
sistem bagi hasil dalam menentukan keuntungan ditentukan berdasarkan besar
kecilnya keuntungan dari hasil usaha atas modal yang diberikan kepada
nasabah sebagai mitra usaha bank syari’ah dan dilihat dari segi kerugian yang

akan diperoleh.

" Mervyn K. Lewis dan Lativa M, Al-gaound. Perbanmkan Syari'ah Prinsip, hal. 135.
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Bank Perkreditan Rakyat Syari’ah Bina Amanah Satria telah
menerapkan sistem bagi hasil yang digunakan dalam produk pembiayaan yaitu
pembiayaan muddrabah dan pembiayaan musydrakah.  Pembiayaan
mitddrabah, BPR Syari’ah Bina Amanah Satria sebagai pemilik dana (sofiibul
al-mal) vang akan menyediakan dana dan nasabah peminjam sebagai
pengelola dana (miuddrib). Jika nasabah peminjam mengalami kerugian yang
tidak discngaja maka BPR Syari'ah Bina Amanah Satria yang akan
menanggung semua kerugian. Kerugian tersebut diperoleh dari modal bank
atau dari dana ZIS (Zakat, Infag, Sodagah).

Adapun skema pembiayaan muddrabah adalah sebagai berikut:*

*  Perjanjian Bagi Hasil

- Fy 4

Nasabah l Bank Syari'ah

v Y

Usaha / Proyek

h 4

Pembagian Keuntungan

'

Madal

Sedangkan pembiayaan musydrakah, dimana BPR Syari'ah Bina
Amanah Satria dan nasabah peminjam sama-sama memberikan kontribusi
sesual dengan kesepakatan. Jika mendapatkan keuntungan maupun kerugian

akan dibagi sesuai dengan kesepakatan.

* Antonio, Bank svari ‘ak: Swatn, hal 139,
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Adapun skema pembiayaan musydrakah adalah scbagai berikut:”

Nasabah Bank Syari'ah

h 4

Pembagian Keuntungan

v

Bagi Hasil Sesuai Dengan Nisbah

Dan penentuan nisbah bagi hasil yang diterapkan oleh BPR Syari’ah
Bina Amanah Satria dalam produk pembiayaan menggunakan sistem profit
sharing. Sistem profit sharing digunakan dalam pembagian hasil usaha antara
Bank Perkreditan Rakyat Syari'ah Bina Amanah Satria dengan nasabah
peminjam yang akan mengelola dana (muddrib). Meskipun dalam produk
pembiayaan penentuan nisbah bagi hasil merupakan aspek kescpakatan
bersama tetapi penentuannya tetap mengacu pada Fatwa Majelis Ulama
Indonesia  No.l5/DSN-MUI/IX/2000 bahwa pembagian hasil usaha
menggunakan sistem profit sharing.

Praofit sharing adalah bagi hasil yang dihitung dari pendapatan setelah
dikurangi biaya pengelolaan dana.'’ Profit sharing adalah sistem bagi hasil
yang basis perhitungannya adalah profit (keuntungan) yang diterima bank."

ladi prafit sharing adalah jumlah total keuntungan yang diperoleh bank.

¥ Antonio, Bank syari ‘ah; Swaru. hal. 134,
" Dewan Syari'ah Nasional, Himpunan Fatwa, hal, 87,
" Sunarto Zulkili, Panduan Prakiis. hal 105,
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Kebanyakan perbankan syari'ah dalam menerapkan nisbah bagi hasil
tethadap produk pembiayaan menggunakan akad Natural Uncertanty
Contracts  (NUC) ialah akad bisnis yang tidak memberikan kepastian
pendapatan (refurn) baik dari segi jumlah (amouns) maupun waktu (timing)."”
Bank Perkreditan Rakyat Syari‘ah Bina Amanah Satria dalam menerapkan
nisbah bagi hasil terhadap pnlz}duk pembiavaan juga menggunakan akad
Natural Uncertanty Contracts (NUC) dimana Bank Perkreditan Rakyat
Syari’ah Bina Amanah Satria tidak memberikan kepastian berapa jumlah
pendapatan yang harus diperoleh baik dari segi jumlah maupun wakt,"

Dalam menerapkan marjin  keuntungan terhadap produk-produk
pembiayaan perbankan syari'ah menggunakan akad Nantwral Certanty
Centracts (NCC) ialah akad bisnis yang memberikan kepastian pembayaran
baik dari segi jumlah (amount) dan waktu (timing)."* Dalam menerapkan
marjin keuntungan terhadap produk-produk pembiayaan Bank Perkreditan
Rakyat Syari'ah Bina Amanah Satria menggunakan akad Natural Certanty
Contracts (NCC) dimana Bank Perkreditan Rakyat Syari’ah Bina Amanah
Satria akan memberikan kepastian pembayaran baik dari segi jumlah dan

15
waktu.

¥ Adiwarman Karim, Bank fsfam: Anafisis Figih Dan Kewangan, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2004). hal.260.

" Hasil wawancara dengan Anggoro Wignyo Suputra Selaku Dircktur BPR Syari“ah Bing
Amanah Satria, 16 Januari 2008,

" Adiwarman Karim, Bank Islam: Analisis Figih Dan Keuangan, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2004). hal 260,

" Hasil wawancara dengan Anggoro Wignyo Saputra Selaku Direktur BPRS Bina
Amanah Satria.
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Adapun prosedur pengajuan pembiayaan berdasarkan sistem bagi hasil
di BPR Syari’ah Bina Amanah Satria sebagai berikut:
1. Mengajukan Permohonan Pembiayaan
Dalam setiap mengajukan pembiayaan harus  memenuhi
persyaratan meliputi: usia dari 21-55 tahun, lama berusaha atau masa
kerja minimal 2 tahu. jenis usaha atau proyek yang diajukan memperoleh

pembiayaan tidak bertentangan dengan syari’ah atau perundang-undangan

yang berlaku, foto copy kartu keluarga, foto copy KTP suami-isteri 2
lembar, foto copy surat nikah, surat perselujuan suami-isteri, rekening
bank 3 bulan terakhir (bagi pengusaha). SIUP, TDP, NPWP (bagi
pengusaha), surat rekomendasi dari instansi atau perusahaan bagi
karyawan atau pegawai, membuka rekening tabungan, tidak terdaftar
sebagai nasabah bermasalah terhadap bank lain, sumber pendapatan (hasil
gaji alau usaha) 40%-nya mencukupi untuk membayar angsuran
pembiayaan, memenuhi persyaratan yang lainnya yang diterapkan bank.
Jika persyaratan sudah lengkap diajukan ke BPR Syari’ah Bina
Amanah Satria melalui customer service (CS). Customer service
menyampaikan pengajuan permohonan pembiayaan calon nasabah kepada
koordinator account officer (AQ) untuk menetapkan jadwal survey dan
membual perkiraan-perkiraan yang akan terjadi dengan permohenan

X pembiayaan yang diajukan oleh calon nasabah.'®

' Hasil wawancara dengan Anggoro Wignyvo Saputra Selaku Direktur BPR Svari'ah Bina
Amanah Satria, 16 Januari 2008.
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2. Analisis Pembuktian Permohonan Pembiayaan'’

a)

b)

d)

€)

Tentang watak (character)

Watak dari calon nasabah pembiayaan harus dipertimbangkan
oleh account officer dengan cara mewawancarai langsung calon
nasabah untuk memastikan apakah berkas-berkas yang diajukan sudah
lengkap dan sesuai dengan yang diinginkan bank. Dan harus menilai
apakah calon nasabah mempunyai reputasi baik dan dapat dipercava.

Tentang modal (capital)

Modal harus dipertimbangkan untuk mengukur besarnya modal

yang diperlukan untuk pembiayaan dalam jangka pendek atau jangka
panjang.
Tentang kemampuan (capacity)

Kemampuan nasabah perlu dipertimbangkan untuk mengetahui
apakah calon nasabah mempunyai kemampuan untuk melakukan usaha
dan dapat mengembalikan modal pinjaman.

Tentang kondisi ekonomi (condition of economic)

Keadaan usaha dari proyck yang akan dijalankan mempunyai
prasepek yang bagus atau tidak. Dan jika kondisi ekonomi melemah
maka akan berdampak negatif baik bank maupun nasabah.

Tentang jaminan (colateral)
Jaminan akan diberikan oleh calon nasabah untuk dijadikan

Jaminan pada bank.

"7 Hasil wawancara dengan Anggoro Wignyo Saputra Selaku Dirckiur BPR Svari‘ah Bina

Amanah Satria. 16 Januari 2008,
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Setelah mensurvey dan melihat analisis pembuktian permohonan
pembiayaan accouni officer menyampaikan kepada komile pembiayaan
yang lerdiri dari: direksi, account officer, ADMP, koordinator marketing
untuk dirapatkan apakah pembiayaan yang diajukan calon nasabah
diterima, jika permohonan pembiayaan calon nasabah dilerima akan
melakukan pengikatan dan penandatanganan akad dan jika tidak setujui
maka akan ditolak.

Pengikatan Dan Penandatanganan Akad

Kegiatan ini merupakan kelanjutan dari disetujuinya permohonan
pembiayaan yang diajukan calon nasabah. Sebelum pembiayaan dicairkan
terlebih dahulu melakukan pengikatan dengan memberikan jaminan dan
penandatanganan akad pembiayaan. Penandatanganan dilaksanakan di
BPR Syari’ah Bina Amanah Satria antara bank dan nasabah sccara
langsung.

Realisasi Pembiayaan

Realisasi pembiayaan dilakukan sctelah penandatanganan akad
selesai dan membuka rekening tabungan di BPR Syari’ah Bina Amanah
Satria. Nasabah pembiayaan dapat mengambil uang pembiayaan tersebut
di kasir.

Selama peneliti melakukan penelitian, maka peneliti berpendapat bahwa

BPR Syari’ah Bina Amanah Satria telah memenuhi perjanjian dalam bentuk
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pembiayaan muddrabah dan pembiayaan musydrakah. Hal ini telah sesuai

dengan al-Qur’an surat al-Maidah (3) ayat 1:"*
e 1T G G

“Hai orang-orang vang beriman! Penuhilah akad-akad it ... "

Dari ayat tersebut Allah SWT menjelaskan bahwa orang-orang yang
sedang bertransaksi (berakad) harus memenuhi akad perjanjian yang menjadi
kesepakatan bersama, dalam hal ini Bank Perkreditan Rakyat Bina Amanah
Satria dengan nasabah peminjam. Jika salah satu pihak tidak memenuhi akad
maka secara otomatis akan menggugurkan nilai dari akad perjanjian tersebut,

Selain Al-Qur’an, hadits yang diriwayatkan olch lbnu Majah juga
menjelaskan bahwa:

Dy YnaY iy e dn Lo i J ) U OB e 0 0

“Tidak boleh membahavakan diri sendivi dan tidak bolen pua
membahavakan orang lain™."

Kandungan dari hadits ini adalah bahwa segala perbuatan (perjanjian)
vang dikerjakan tidak boleh membahayakan diri sendiri maupun orang lain.
Sesuatu yang membahayakan biasanya dapat mengarahkan kepada hal-hal
yang negatif seperti: adanya riba, curang, garar, penipuan bahkan penindasan,
Dan islam melarang hal-hal yang negatif tersebul. Berdasarkan pengamatan

penulis pada BPR Syari’ah Bina Amanah Satria dalam sistem operasional

WO, A-Meideak (5 1.
" Muhammad bin yizid al-Quzwini, Suman fbme Mdjah, jus.l. Kitab: Tijarah, Hadits

Nomor. 2289, (Bilerut: Bir al-Fikr, 1999}, hal. 736..
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vang ditawarkan khususnya sistem bagi hasil tidak ada unsur-unsur yang
mengharamkan seperti: riba, garar maupun penipuan.
Disamping Al-qur’an dan Al-Hadits dalam penentuan nisbah bagi hasil
juga direrangkan dalam Qawa’idul Fighiyyah yaitu;*
s Jo 5 58T

Dari kaidah figih tersebut di atas menjelaskan bahwa pada dasarmnya

4
-

iyt o Sawdd g LY

segala bentuk muamalat hukumnya boleh kecuali ada dalil yang
mengharamkannya. Suatu  perbuatan muamalah apabila dikerjakan
menghasilkan manfaat maka boleh untuk dilaksanakan tetapi apabila
menghasilkan kemudaratan maka harus ditinggalkan karena merugikan diri

sendiri dan orang lain.

** Diewan Syaﬁ*ah Nasional, Himpunan Fatwa Dewan Svari'ah, hal, 87
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PENUTUP P4

A. Kesimpulan

Dari uraian dan analisis singkat pada bab sebelumnya, penulis dapat
menyimpulkan bahwa Bank Perkreditan Rakyat Syari'ah Bina Amanah Satria
telah menerapkan sistem bagi hasil yang digunakan dalam produk pembiayaan
yaitu pembiayaan muddrabah dan pembiayaan musydrakah. Pembiayaan
muddrabah adalah kerjasama antara BPRS Bina Amanzh Satria sebagai
pemilik dana (sohibwl al-mal) yang menyediakan dana secara keseluruhan
dengan nasabah peminjam sebagai pengelola dana (muddrib). Jika dalam
pembiayaan muddrabah nasabah peminjam mendapatkan keuntungan maka
akan dibagi sesuai dengan kesepakatan bersama. Akan tetapi jika nasabah
pembiayaan mendapatkan kerugian akan ditanggung oleh pemilik dana dalam
hal ini BPRS Bina Amanah Satria selama kerugian tersebut tidak diakibatkan
oleh nasabah peminjam. Kerugian terscbut ditanggung BPRS Bina Amanah
Satria yang dananya berasal dari modal bank maupun dari dana ZIS (Zakat,
Infag, Sodagoh) jika memang kerugian terscbut tidak membutuhkan dana
yang banyak.

Sedangkan pembiayaan musydrakah adalah Kerjasama antara BPRS
Bina Amanah Satria dengan nasabah peminjam dimana masing-masing pihak

memberikan kontribusi sesuai dengan kesepakatan bersama. Jika mendapatkan

72
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keuntungan dan kerugian akan ditanggung kedua belah pihak sesuai dengan
kesepakatan bersama.

Penentuan nisbah bagi hasil dalam pembiayaan muddrabah dan
pembiayaan musydrakah pada BPRS Bina Amanah Satria merupakan aspek
kesepakatan kedua belah pihak. Akan tetapi BPRS Bina Amanah Satria
mengacu pada Fatwa Majelis Ulama Indonesia tentang pencntuan nisbah bagi
hasil yang terdiri dari: dua sistem yaitu profit sharing dan revenue sharing.
Bank Perkreditan Rakyat Syari'ah Bina Amanah Satria sebagai perbankan
syari’ah yang menggunakan sistem revenue sharing. Sistem revenue sharing
digunakan oleh Bank Perkreditan Rakyat Syari’ah Bina Amanah Satria dalam
pembagian hasil usaha dengan para nasabah investor yang menginvestasikan
dananya di BPR Syari’ah Bina Amanah Satria. Sedangkan penentuan nisbah
bagi hasil yang diterapkan oleh BPR Syari’ah Bina Amanah Satria dalam
produk pembiayaan menggunakan sistem profit sharing. Sistem profit sharing
digunakan dalam pembagian hasil usaha antara Bank Perkreditan Rakyat
Syari'ah Bina Amanah Satria dengan nasabah peminjam yang akan mengelola
dana (muddrib).

Penentuan nisbah bagi hasil yang terjadi di BPRS Bina Amanah Satria
secara umum telah sesuai dengan teori-leori yang ada dan sesuai dengan

svari'ah.
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B. Saran-Saran

Nisbah bagi hasil merupakan salah satu daya tarik para investor untuk
menginvestasikan dananya pada perbankan syari'ah karena dianggap lebih
menguntungkan akan tetapi sclama ini prosedur pembiavaan yang ada pada
bank syari’ah terlalu rumit dengan jaminan seperti: sertifikat dan lain
schagainya. Oleh karena itu penulis menganjurkan agar bank syari’ah
memberikan kemudahan-kemudahan dalam prosedur pembiayaan dengan cara
menghapus jaminan.

Bank syari’ah sebagai lembaga keuangan yang menggunakan prinsip

)
syari'ah harus lebih melebarkan usahanya agar dapat diterima oleh masyarakat
yang terbiasa dengan perbankan konvensional dan perbankan syari’ah harus
menyenluh masyarakat luas terutama bagi masyarakat kecil yang

membutuhkan dananya untuk usaha.

ol B ol o e
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DRAFT WAWANCARA

. Bagaiamana sejarah berdirinya BPRS Bina Amanah Satria?

. Apa Visi dan Misi pendirian BPRS Bina Amanah Satria?

. Produk apa saja yang ditawarkan di BPRS Bina Amanah Satria?

. Bagaimana mekanisme pembagian hasil usaha yang diterapkan oleh BPRS Bina
Amanah Satria?

. Mengapa BPRS Bina Amanah Satria dalam pembagian hasil usaha menggunakan
sistem revenue shaing?

. Dalam menerapkan nisbah keuntungan dalam produk pembiayaan menggunakan
akad apa?

. DBagaimana cara menilai kelayakan dari proyek yang masuk di BPRS Bina
Amanzh Satria?

. Bagaimana prosedur pengajuan pembiayaan di BPRS Bina Amanah Satria?

Apakah persyaratannya sulit?
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Struktur Organisasi dan Job Diskripsi BPRS Bina Amanah Satria Purwoketo:
1. Struktur Orgamisasi BPR Syari‘ah Bina Amanah Satria adalah:

Struktur Organisasi Bank Perkreditan Rakyat Syari'ah Bina Amanah Satria

adalah:
a. Pendiri: H. Achmad Alatas, SH
Ny. Hj. Gati Sudardjo, SH
Agus Rizky Sujarwo, SH, MBA
Dr. H. Widodo Hardjosoewito
Dr. H. Aendah Susanto
Dr. Haedar Alatas, Sp.Pd.
Drs. H.M. Baharudin, M.Pd.
Drs. Kusno
b. Dewan Pengawas Syariah; Drs. Khariri Sofa, M.Ag
DR. H. M Daelami SP
Drs. H. Atabik Yusuf Zuhdi
c. Dewan Komisaris: H. Agus Rizky Sujarwo, SH, MBA
Dr. H. Widodo Hardjosoewito
d. Dewan Direksi: Edy Mulyono Muwardi, SH
Anggoro Wigyono Saputro, SE
e. Kabid. Operasional: Anggoro Wigyono Saputro, SE
/- Kabid. Marketing: Edy Mulyono Muwardi, SH
g. Teller: Siti
h. Customer Service: Erna Damayanti




L. Administrasi Pembiayaan: Lely

J.  Pembukuan: Galuh

k. Umum: Galuh

1, Account Officer: Umar Farug
m. Funding Officer: Kris

. Renﬂrdial: Imam

. Job Diskripsi Karyawan Bank Perkreditan Rakyat Syari’ah Bina Amanah Satria
adalah:
a. Dewan Pengawas Syari'ah (DPS)
Bertugas mengawasi jalannya praktek operasional dan produk-produk
BPR Syari’ah Bina Amanah Satria agar sesuai dengan syariat Islam.
b. Dewan Komisaris
Mempunyai wewenang dalam menentukan kebijakan operasional bank
yang berhubungan dengan penambahan modal dan pembagian bagi hasil bagi
pemegang saham.
¢. Dewan Dircksi
Bertugas memimpin jalannya operasional bank sehari-hari, mengawasi
Jalannya operasional bank dan meningkatkan omset bank.
d. Kepala Bidang Operasional
Bertugas mengawasi kegiatan bidang operasional dan mengadakan
evaluasi kegiatan bidang operasional.

e. Kepala Bidang Marketing




h.

Bertugas mengawasi kegiatan bidang marketing dan mengadakan evaluasi

kegiatan bidang marketing.
Teller

Mencatat keluar masuknya dana schari-hari dan membuat perkiraan dana
yang akan ditarik oleh nasabah dalam satu hari.

¢

Costumer Service

Melayani nasabah yang mempunyai kepentingan dengan pihak bank baik
keluhan-keluhan, komplain maupun informasi yang dibutuhkan nasabah,
Administrasi Pembiayaan

Membuat laporan pembiayaan, membuat surat-surat perjanjian, membuat
akad dan mengadakan pengecekan persyaratan pengajuan pembiayaan yang
diajukan nasabah.
Pembukuan

Membuat neraca, membuat pembagian bagi hasil, memasukkan transaksi
yang dilakukan perhari, minggu dan perbulan.
Umum

Menfasilitasi pengadaan kebutuhan operasional bank sehari-hari.
Acecount Officer

Mencari peluang pembiayaan, mengadakan survey dan membuat
perkiraan-perkiraan yang akan terjadi dengan permohonan pembiayaan yang
diajukan oleh nasabah,
Funding Officer




Mencari dan menambah pengumpulan dana pihak ketiga dan mengadakan
sosialisasi tentang produk serta sistem operasioanl BPR Syari’ah Bina
Amanah Satria.

m. Remicicl
Membantu  kegiatan, dan menfasilitasi kebutuhan bidang-bidang
‘

marketing




Struktur Organisasi BPRS Bina Amanah Satria Purwokerto

RUPS
_____ 1
DEWAN
KOMISARIS DPS
DIREKSI
INTERNAL
AUDIT
MANAJER MANAJER
OPERASIONAL MARKETING
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Skema Transaksi Mudliarabah

Perjanjian Bagi Hasil |

w

Nasabah l l l " Bank Syari’ah

i

Usaha / Proyek

!

Pembagian Keuntungan

Modal

Uraian Gambar:

. Bank sebagai pemilik modal menyediakan dana untuk menjalankan usaha atau
provek.

. Pengusaha menyediakan proyek dan keahlian akan menjalankan usaha dengan
dana yang disediakan bank.

. Keuntungan dibagikan berdasarkan nisbah yang telah disepakati bersama.

Skema Transaksi Musyarakal

Nasabah |—* ,————

Bank Syari’ah

& -

Pembagian Keuntungan

L 4

Bagi Hasil Sesuai Dengan Nisbah




Ly

Uraian Gambar:
Bank dan nasabah keduanya memiliki modal.
Maodal bank dan modal nasabah digunakan oleh pengelola proyek sebagai modal
untuk mengerjakan proyek
Pendapatan atau keuntungan yang diperoleh dari proyek dibagikan berdasarkan
nisbah yang telah discpakati’ bersama.

Mekanisme menjadi Penabung atau Deposan Baru

Nasabah
¥ ’
Mencatat ship
Customer Service g Setoran
¥
Teller * Tabungan

Uraian Gambar:

. Nasabah akan datang dan menghadap ke mecja customer service dan meminta

untuk menjadi nasabah baik itu penabung atau deposan.

Kemudian customer service akan meminta supaya calon nasabah untuk mengisi :
a. Slip aplikasi permohonan tabungan atau deposito atau labungan

b. Menyerahkan folo copy K'TP atau identitas diri

Kemudian customer service akan memberikan nomor nasabah dan kode nasabah
dan diserahkan kepada reller.

Penabung kemudian mengisi slip setoran dan menyerahkannya kepada tefler,




5. Teller akan mencatat semua transaksi pada hari itu dan akan mencatat nomor

nasabah dan kode nasabah pada buku tabungan kemudian buku tabungan akan

diserahkan kepada nasabah.

Mekanisme Menabung

Meja
Nasabah Slip Setoran dan Penarikan

L 4

Teller

Uraian Gambar:

Nasabah datang dan mengisi slip setoran di meja yang disediakan oleh pihak
bank.

Kemudian menyerahkan kepada reller untuk dicatat pada buku tabungan,

Kemudian teller mencatat transaksi hari itu kemudian menerima vang dari
nasabah.

Pembiayaan Secara Umum

Nasabah
b d
Customer Service * AD ™ Survey
[
YA v
I Tidak
Komite Pemhbiayaan
¥
& Surat Penolakan
[ ]
YA Tidak
r L
I'embiayaan Di kembalikan ke
l Nasabah




1. Komite pembayaran terdiri dari: Dewan Pengawas Syari’ah, Komisaris, AMDP,
AO dan Direksi.
2. AO adalah orang yang akan melakukan survey kepada calon nasabah.

Pembiayaan Murabahak

b 4

Calon Mitra Bank

s r

Suplayer

r 3

Uraian Gambar:

1. Calon mitra datang kepada bank untuk meminta dibelikan suatu barang

2, Kemudian bank mengajar calon mitra ke suplayer untuk melihat barangnya dan
dipersilahkan kepada calon mitra untuk menawar harga barang tersebut.

3. Seielah terjadi kesepakatan harga antara calon mitra dengan suplayer kemudian
pihak bank mengadakan perjanjian dengan calon mitra untuk menentukan
besarnya keuntungan bagi pihak bank dan jangka waktu pembayaran.

4, Setelah terjadi kesepakatan maka diucapkanlah ijab gobul.

Pembiayaan Mudharabal

Miira

¥

Bank

" o

Proyvek

Uraian Gambar;

I. Mitra datang kepada bank untuk meminjam modal usaha

2. Pihak bank menanyakan jumlah modal yang diperlukan untuk membiayai proyek

lersebut.




3. Pihak bank menghitung perkiraan kebutuhan modal, waktu yang dibutuhkan
dalam penyelesaian proyek tersebut dan perkiraan keuntungan yang akan
diperoleh.

4. Setelah itu mitra mengadakan perjanjian dengan pihak bank tentang besarnya
nisbah bagi hasil masing-masing,

5. Setelah nisbah disetujui kemudian diucapkan ikrar perjanjian.

&

g e

s "



PERJEHJIAN PEMBLAYAAN AL MUDHARADRAH

Mo,

el
"Hiti prang-ararg berman, penuhitah akad pefanian iy .
{08, Abidaidal ; 1)
“Hai orang-orang hermrn, jangamiat kit maka.l dera sesama tamy dengan jalan batlul. kecuall melati peavagasn vang bedaky dengan
Suka s suka O aniara kamu,”
{08, An-Misaa : 29)
"Hai orang-orang yang beriman jaagamal kankeenghhianall Alah dan Rasul dan juga fanganiak kamu mengkianali amanah-amaash yang
diparcayakar hepada kamu. sedang kamu mengetanui *

(3. Ai-Anfazl + 27}

PERJANJIAN PEMBIAYAAN MUDHARABAH in citual dan digndatangani pada han i . . tamgoa' ... bulan ... {ahun

s [ sl olgh dan antara pihakepibak o comee e - r——— e - -

1. ... delam hal yang diuraikan dibawah ini bertindak dalam kedudukannya selaku Direkiur Wama dad, dan karenanya, bertindak untuk dan
alas nama serta mewakih FT, BANK PERKREDITAN RALYAT SYARIAH BINA AMANAY SATRUA i Jalan Pramukz Nomor 219,
Purwokeno, unluk selanjutnya disebu: : PIHAK PERTAMA, atau BANK. —— rrrsetac e ermrsimiss oo . e

O  Balam hal yang divraikan dibawah ini berindak uniuk gin sendid dan telah mendapal persetujuan Gan isti, nyanys ...,
seduanya  berempal  tngoal di e, Ketwrahan ... Rukun Tetangga ..., Kecamatan ...
Rabupllen Bangume, ... Sl s s e s UMUL SelANIRlnYE disebot -
PIHAK KEDUA, NASABAH atay disehut juga MUDHARIB | weeemresreeost oo oo —

Para pihak terebin dahuly menerangkan halhal sedagal bedku; =

1.

Bahwa, dalam rangka menjatankan dan memperucs kegiatan usahanya, Nasabah memedukan sejurmiar ¢ana, dan untuk memenuhi hal
tersebut Nasabah telah mengaiukan pennchonan kepeda Bank untuk menyediakan Pembiayaannya, yang dari pendapatanikeuntungan
usahailu kelak sar dibagi di amara Nasabah dan Bank berdararkan princip bagi hasil [syircah).
2 Bahwa, lerhadap permohonan Masabah tersebut Bank telah menyatakan perselujuannya balk lathadap kegizran usaha ¥2ng akan
dijatankan Nasahah maupun terhadap pembacian zendagatankeuntungan brrdasarkan prinsip bagi hasit .
TR
Selanjutnya kedua helah pihak sepakal menuangxan neranjian fﬁﬁﬁ;ﬁgfjarﬁiampanbiavaan Mudharabah (selanjutnya disebut *Peqanjiant)
dengan svarat-syarat serta heteruandeientuan seoagai henkutsa! = B it e
Pl
DEFINISI
Dalam perangian in yany dmaksud dengan -
1. “Mudharabah”
adalah akad kedasama antara Bank selaky pemilk madal dengan Mudhan) {Nasabah) yang mempunyal keahlian atzu ketrampilan uniyk
menge'ole sualy vsaha yang profukil dan aulal Hasi keuntungan dari penggunaan dana lersebul divag berdasarkan nisbah yang
disepakati,
2. “Syarah"
adalah Hukum lslam yang bersumber dar Al Quran dan Ae-Sunnah.
4. “Bagi hasi®
adaiah pembagian alas pendapataneuntungan antara Nasabzh dan Bank yang ditetapkan bordasarkan kesepakalan antara Nasabah
dengan Bank., X
4  “Hishah"
adalah bagian dan hasil pendapatanteunturgan yang menjadi hak Nacshah dan Bank yang ditelapkan bardasarkan kesepakatan antars
Nasabah dengan Bark,
5 "Dokumen Jaminan” Y
artalah segala macam dan bentuk sutal bukd lentang kepemilikan @y hak-hay lannya atas barang vang diadikan jaminan dan skta
pengisaiannya quns menjanin tenaksananya ke xaiyan Nasahah lerhadap Bank berdasarkan Penanjian ini.
. "Masa [Jangka Wektn} Pengyunaan fodal”
adalah masa berdakunya Perasjian ini sesuai dengan yans dientukan dalam Pasal 3 Penanian ini
7. “Han Kerja Bank"
adalah Har Kena Bank Indonzsia
E. “Pendapatan”
adalah seluruh penerimaan yang diperoleh daq hasi usaka yang didlarkan oleh Nasabzh dengan menguundkan modal yang disedizkan
pleh Bank sesval dengan Perjangizn i,
% “Keuntungan™
adalah pendapatan sebagaimana dimaksud gailam butir 8 Pasal 1 Penanjian ini dikurang! biaya-bizyd sehelum dipolong paiak,




Pasal 5
PEMBAYARAN KEIBALI

Nasabah beqanji dan dengan ini mengikalkan dn urtuk mencembalitan kepada Bank, seluruh jumiah pembiayaan pokek daa b agian

pendapatankeuniungan yang memadi hak Barh sesnai dengan Misbah sebagaimana ditetapkan pada Fasd 4 Perjanian ini, me nunat

jadval pembayaran sebagaiman3 dietapkan pada lampiran yarg dizkatian pada dan kasenanya menadi satu kesatvan yanq fak
lemisahixan das Peganiian ini

2 Befiap pembayaran kemball oeh Nasahah kepada Bank aias pembiayasn yang  diberkan ofeh Bank ditzkikan di kantor Bank atau di
tenipat lain yang ditunjuk Bank, atau dilakukan mzlalui rehe ning yany dibuka olah dan atas Nasabah di Bank.

3. Da'sm hal pembayatan ditahuhan melalu reks ning Nasabah di Bank, maka deagan ini Nasabah member kuasa yann tdak: dapat berakkir
karena sebab-cebab yang oileniukan dafam pasal 1613 Kitab Undang-Undang Hutum Perdata kepada Rank, untuk mendebet rekening
Masabah quna memnayarimelunasi kewjiban Nacabah ke pada Bark,

4, Apatila Nasabah memhayar hembali atau melunasi pembizyaan yang diberkan oleh Bank lebih awal dar wakiu yang dipedanjikan, maka
adak berari pembayaran lersebut akan menghapuskan alau mengurangi bagian dar pendapatankeurtungen yang menjadi hak Bank
sebagaimana yang telah ditetapkan dalam Pefanjian,

5. Apabila Nasabah membayar kembal 2tau melunasi pambiayaan yang ditechan cleh Bank melampadi batas wakly yang dipedaniikan
dalam  Sural  Pefanian  ini.  maks terhadar  Nasabah  dienakan penally  5ebesar  BP.iie v
b At ¥ yang harus dibayar lunas oleh Nasabah ¥epada Bank.

Pasal § 4
BIAYA, POTONGAN DAN PAJAK

1. Massbah bedani dan dengan ini mengiketkan did untuk menangaung segala biaya yang dipedukan barkenaan Jengan pelaksanaan
Perjanjian ini, ‘emasuk jasa Nolans dan jasa lmnnya, sapamang hil il dibaritabukan Bank kapada MNasabah sebelum ditanda-langaninya
Pedanjian ini, dan Nasabah manyatakan perseluiuannya.

2 Dalam hal Nasabah cedera janj Gdak mwelatuban pembayaran wemball | melunasi kewajibannya kepada Bank, sehingga Bank peru
menggunakan jasa Penasinat Hukum | Xwasa untuk meragihnya, maka Nasabah bedanji dan dengan ini meagikakan did wuntuk
membayar seluruh biaya jasa Penasihat Hukem. jasa penzgihan, dan jasa{asa lannya yang dapat cibuktkan dengan sah menunit
hukum.

3. Sefiap pembayaran kembalipe'unzsan Nasabah sehubunnan dengan Paranjian ini dan perjanjian l3nnya yang mengikat Nasabah dan
Bank, dilakukan oleh Nasabah kepada Bank tanoa putongan. pungutan, bea, pajak dan atau biaya-biaya lainnya, kecuall jika potangan
lersebut diharuskan berdasarkan peraturan cerurdang-unoangan yang badeku, .

4. Nasabah berjanji dan dengan ini meqgikatan din, banwa tarhadap seliap polengan yang citiaruskan oleh peraturan perundang-undangan
vang bedary, akan ditdwukan pembayarannya oleh Hasabah melalu Bank,

Y

o=
et L
-

Untuk menjamin tertibnya pambayaian kembatipelunisan Pembizyazn t2pat pada waltu dan jurlah yang lelah disepakatl kedua belah pihak
berdasarkan Pefanfian inl, maka Nasabah baganj dan dengan ini mengikaian din untuk meayerahkan jerminan dan memtuat pengikatan
jaminan kepada Bank s2suai dengan seraturan perundany-undangan yang benaki' ¢ana merupsken bagian yang fdak femisahkan dan
Pedanjian ini,

Jenis barang jaminan yang disecatien ada'ah beruna:

1.
Z

Pasal &
KEV/AJIBAN HASABAH
Sehubungan dengan penyediaan pembiayaan cleh Dank berdasarkan Perjaniizn ini, Masabah berjani dan dehg an ini mengikatkan did untuk ¢
1. Mzngembalikan saluryh jumlzh pokek pembiayzan badkul bagian dan rendapatand keuntungan Bank, sesual dengan Nishah pada saat
jatuh tempo sebagaimana ditetapkan pada lampiran yang dietavkan pada ddn karenanya menjadi satu kasatuan yang Gdak terpisahkan
dani pefaniian ini, )
Memberilahukan secara feriulis kepada Bank datam hal terfiadinya perubahan yang manyangkut Nasakah maupu. usahanys.
Melakukan pembayaian ay semus tagihan dari piek ketig2 dan seliap penerimaan tagthan dari pitak ketiga disaturkan metalui rakening
Nazabah dan Bank.
4. Merbebaskan seluruh hada kekayaan mill Masabay ¥ana diaminkan untk kepentingan Bank berdesatkan Peganjian ini dard beban
pemnaminan lerhadap pihak fain.
5. Mengelola dan menysienggarakan pembukuan permbiayaan secara jujur dan benar dengan ifkad balk dalam pembukuan tersendin,
€  Menyerahken kepada Bank perhitungan usshanya secara bulanan yang difasiitasi pembizyasnnya tecdasarcan Pedarfian ini,
selambatnya tanggal ... bulan Lerkelnya,
7. Menyerahkan kepada Bank setiap Jokumen, hahan-bahan dan alau relerangan-keterangan yang diminta £ ank kepada Nasabah,
8. Manjalankan usahanya menurut ketentuan-kateatean, sau Gdak meny.mpang atau bertentangan dengan prinsip-prinsip Syariah,

W

Pagal 9
FERNTATAAN PCHGAKLUAN NASABAH
Nasabah dengan ini menyalakan pengakuan dengan sebenarberarnya, menjamin dan karenanye mangikatkan din pala Bank, bahwa ¢
1. Nasabah adalah Pererangan/Badan Usaha yang lunduk pada hutum Negara Republik Indonesia :

1]




Pasal 16

DOMISILI DAN PEMBERITAHUAN
Alzmat para pihak sebagaimana yang tercantum pada kalimat-kalimat awal Surat Pefanjian ini merupakan alamat tufap dan dak barubah
hagi masing twasing pihak yang bersanghutan, don ke gl sl s PR Sk =l g s et st Lok dinnden
kedua pihak akan dilakuban,
Apatia dalarn pelaksanaan peqanjian inl tefadi perubahan alamat. maka pihak yang brarubah Alamataya tersebut wajib memberitah ukan
kepada pihak lainnya dengan sural lercatat alau soeat terulis yang cis2rtai landa bukli penarimaan, alamat barunya,
Selama tidak ada paruhahan slamat sebagaimana ¢imaksud pada ayat 2 pasal ini, inaka surakmenyurat atau komunikasi yang dilak ukan
ke alamat yanq tercantum pada awal Sural Perjanjian dianggap sah menurut huskum.

Pasal 17

PEHUTUP )
Sebelum Surat Pedanjian ini ditandatangani oleh Nasabah, Nasabah mengakui dengan sebenarmya. dan tidak lain dar yang sehenarnya,
behwa Nasabah telah membaca dengan cema! alau dibacakan kepadanya selurh isi Peranpan ini pervul semua surat dan atay
dokumen yang menjadi lampiran Surat Perjanjian ini, sehingga oleh karena ity Nasapah memahami sepsnainya seqala yang akan menjadi
akibat hukum setelsh Nasabah menandatangant Surat Pecanjian ini
Apabita zda hal-hal yang belum diatur atau belum cukup diatur dalam Penanjian ini maka MHasabah dan Bank akan mEngalumya bers ama
s&cara musyewadah unfuk mufakat dalam suate Addendom,
Tiap Addendum dari Pedanjian ini merupakan satu kesatuan yang tidas terpisabkan gan Perjanjian in.

Pihak Pertama dan Pihak Kedua sepakat dan dengan ini mengikatkan din satu terhadap yang dain, bahwa untuk Perznjizn ini dan sregala
akibatnya membedakukan syariah lstam dan peraluran perundang-undangan lain yang tdak bertentangan dengan syanah,

Demikianlah, Surat Perjanjian ini dibwat dan ditandatangani cleh Bank dan Nasabah distas kedas yang bermaigrai cukup dalam dua rangkap.
yanQ masing-masing disimpan oleh Bank dan Nasabah, dan masing-masing benaku sebagal aslinga

---------------------------------------------------- —TTII
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PERJANJIAN PEMBIAYAAN MUSYARAKAH
Mo,

Hai aredg-orang bedmar, perulilah akad pedanian ... .
3 1y
(8 AlMaaidan; 1)

"Hai orang-orang yang besman, fanganlah ken-u mengihianal Aflalr dan Fasul can figa janganiah kanu mendidianall amanah-
emanak yang diwercayaan £5pada kamy, Sadamg kamu mangalahul
(0. Al Anfazl; 27)

PERJANJIAN  PEMBIAYAAN  MUSYARAKAH i dbwar  dan ditandatangani  pada  had i

Oleh dan antam pihak-pihak -

1.  Nama P dalam hal yang divraihan dibawah ini Ledindak dalam kedudukannya salgu Dicektur Lhama dan, dan
rarenanya bedasarkan ... R R bertndak urluk dan zlas nama sena mewakil PT. BaNK PERXREDITAN
RAKYAT STARIAH BING AMANAH SATRIA di Jalan Pramuka Momer 219 Purwckero.  unhik selanjuinya disebut | PIHAK
PERTAMA atau BAMK. -

2 Nama T e e s e s e 0818M WL yang divraikan dibawzh Ini berfndak
untuk  did sendiifdalam kedudikannys  selshir dad, dan  karenanya
berdasarkan . i i e e barindak urituk dan alas nama

..................................... unhuk selanutrya disabut: PIHAK KEDUA 2ia0 MASARAH.

Para phak teriahih dahuhy menesngian sebagai berkut:

i, Bahwa Nasabah iglah mengajukan permshonan pembiayaan secara musyaraksh kepada Bank wa'tk keperan barang modal
(sehagaimara didefinisikan dalam akad ini) dan selanjinya Bank menyeiju dan mengikadan did untul menyerizkan barang
modal yang dibuluhxan Nazabah sosuai dengan ketentuzn dan sgasazﬁfﬁa'?yang dinyalakan dalam peranjizn ini dan dalam
Offering Letter tertangeal . oo e _r,_,..-":':;rﬁ::,"b',, Tl 1

1. Bahwa bemdasarkan halhal yang lelah diwmnghmﬂiﬁ_@:&ﬁ&ﬁhﬁﬁﬁﬂ%ﬁﬁ unfuk menuangkan banuk kegasama ini dalam
petaniian ini dengan syarat-syarat dan I:etenu.le.ﬁﬁ. ﬁﬂ:&#}gﬁ;a‘ﬂéﬂﬁﬁ‘:

et
Pasal i
DEFINISI

. “Musyararah’

Adalah fasilitas perbiayaan secare musyarakah atau kegasama untuk ke panuan barang modal {modal keqa) alsh Naszhah,

2. “Barang Madal"

Adalah obyek dan atau proyek yang akan ditiapai oleh Bank secara mursyarakah berdasarsan ketentuan-ketentuan dalam gefianjian

ini.

3. "Doxumen Transaksi"

Adalah perjanjian if, ampiran-lampian, surat-surat, dokumen jaminan dan dekumen lainnya balk yang lelsh ada maupun yang
aken ada dikemudian han termasuk perubehan, panambahan. pembaharsan dan perpanfangannya termasuk pevjanjian-peranfian
jaminan.

4 “Penarikan Fasilitas”
Adalah penarkan sebagian atau hesoluruhan fasilitas pempiayaan olsh Naschah atas rekening pembiavaan musyarakah,

5 “Tanggal Peniggunaan Fasilitag” ;

Adalzh tanggal yang mempakan had kefa yang divsulkan dan digjukan aleh Nasabah untuk melakukan fasifas pembiayaszn
miusyarakal,

6. “Kewajban”

Adalah seluruh atzu sebagion jumlah kewajiban pembayaran Masabzh berdaza%an fasiias pernbiayaan yanp dizerhan oleh Badk,

Pasal 2

FASILITAS PEMEIAYAAN SECARA MUSTARAKAH
1, Penggunaan Fasilitas Pembiayaan

Para pihak setujy bahwa pambvayaan musyarakah i akan dijghnkan uatuk memperpleh keunlungan dan manfasl bagl para pihak

atas pengelelaan barang medal yang diseriatan okh Bank sepanjang fidak belentangan dengan kelentuan syaneh dan ketentuan
yang berlaky,




Pasal 7 '
KEWAJTSAN PARA PIHAK
Sehubungan dengan penyediaan dana rusyarakah vang ermasuk dalam peranjan i, para phak mempunyal kewzjban-kewajiban
sabagal bettkul :
1. Kewajiban Bark
- Bank berkewajiban menienni penyEloren dana penvertann pembiayaan musyarakah sesuai dengan jutlah dan lala cam
penankan dan penggunadinya,
= Malakukan monitoding den pembinaan pada usaha Nacabah, rehingga dapat divetshui secara dini hakhal yang menimbukan
masalah dafam usaha yang dibiayai,
2. Rewajban Nasabah
Nasabah dalam kedudukarnys juga selaku kupsa dari Bank unik sengclolaan medal kerje dalam usata tersebut, mempuUnyai
kewajiban untuk melakikan
=~ Pencatalon atas pengounasn dana inusyarahah be fupa catatan tentang omzel penjualan sefzp had, pengeliarar dana yang
digurakan untuk biaya operdsional, dan bin-lain,
- Mengadministrastkan bukt-buky penggiinaan dang herupa nola. voucher, bon,
- Membuat laperan parhitungan bagi hasi! stas dana musyarakan setiap bulan untJ disampadan kepata Bank, -
- Mengembalikan sehueuh jumlah pokek dana peyeraan Bank berkul dengan bagi hasil alas dzna musyarakah tersebut pada
saal jatuh tampo atau seswal dengan jadwal yang felah disepaknd,
= Menyetorkan pembayaran pekok dan bagi hasil hok pitak pertama yang Jkan dibayarkan secam haran dalam Yentuk seluran
{abungan alas nama rekening pihak Naszbah d kantor Bank,
- Membenkan pemberitahuan pendahLiian dalam ha! adanya perubahan ang menyangkut Nasabah maupun usshanys,
- Mengifimkan kepada Bank sefiep keterangan, bahan-bahan atay dokumen yang diminta Pihat Penama.
- Melaksanakan ysaha-uschanya lanpa menyimpang, prinsis-prnsip syaniat

Pasal &
JAMINAN
1. Uniuk menjamin pambayaian hembal penyertaan neodal kefia Bark oleh Nasabah, maka dengan i Hasabah renempatkan
agunan berupa: . ., ;
2. Pengikatan jaminan dan panyiapanan terhadap jaminan tersolut pepenuhinga menjadi tangrung jawab Sank,
" B :F-_.‘ﬁ .
et Bamaby
BlAYA ACHINISTRAS
1. Nesabah unluk kepstluan pengediazn fasiftas penbiayaan dusyarakahin’ diwajibkat membaya:
Braya adminstrasi secaratunai Rp.. ...
Biaya asuransi B weovammeirais
2. Dalam hal dipzrukan jasaasa nolads, asuransi dandatou Jesdjase lainnya sshubungan dengan pelaksanaan pedangan ini, maka
segala onghos danfatay aya lersshul keszlhannya ditngaung oleh Mosabah,
3. Semua bukli yang dikeliarkan oleh Bank alau huasanya adatah memupatan bukd yang sudah diskui oleh Hasabah,

Pasal 10
PERISTIWA CIDERA JANJ

Apaaila teradi babhal didawal i {sebap hejadian demitizr, sehetum dan sesudeh i miasing-masing secara tersendin atau socorm

Lersama-sama disebut sehagal Pedstiwa Cideta Janj’) i

1. Keiabian dari Nusabah untik melaksanakar kewajibannya manurut parjanjian ini lepat pada waktunya, dalam hal lewst wakturya
saia lelah memberi 2ukll babwa Naszbah lo'ah melalsken kewajiban. Untuk halini para pihak sepakat untul menyampingkan pasal
1238 Kitab Undang-Undang Hukurm Perdata. "

3. Apabita rerdapat sualu janji, permyataan, jrminan, atau kasepekatan Bank menunit padaniian in temyata banar, Ldak tepat atau
menyasatkan,

3. Apabila Nosabah melzkuken polanggaran atas syarab-syarat pefanjian sehagaimana tercanium dalam pasal ... perfanian ini, maka
selunuh dana investasi terseout akan manjac jatul tempo dan selruh kewajiban Masabah hars divayarkan kepadz Bank sacarz
sekedka dan sehalgus dan Bank dapst mennambil tndakan apapun yang dianggapnya perdy sabubungan dengan peganjian ini
uniuk meniamin peluinasan hembal pembicyazn,

Pasal t1
PELAWGOARAN ATAS SYARAT-STARAT PERJANJIAN
Bahwa Masabah dianggap metangaqar syarabsyarat penanjiar jka terbukt nicdanogar daniatar menyimpang dan salah saty atay semua
ketzntuan yarg tarmakiub dalar pasal ini daafatay peganjian ini:

|




SURAT SANGGUP

{AKSEPIPROMES)
(B —
1T RN O,
datangan dibawahini ;
Vv LA e padatanggat ....... , pekeraan......, dalam hal yang diuralkan dibawah ini bertindak untuk doi sendid dan sepersetujuan
i PSR 111« [ pada tanggal ......, pekedaan....., beempat frgodl @ .vviiininnn , Rukun Tetangga ......, ———
.......... Kabupalen ......, masing-masing pemagang Kartu Tanda Penduduk nomor:.............. 0an namor ........;

2 5urdl sanfpup ini berani Lanpa syarat untuk membayar kepada PT.BPRS BINA AMANAH SATRIA di Purwokero sejumlah vang:

S BiNA AMANAH SATRLA, beralamat di Jatan Pramuka 219, Puwokeno. Sural Sangqup ini dikeluarkan dengan ketentuan * tanpa protes
ayaran” dan “tanpa baya” menund pasal 176 KUHD jo Pasal 145 KUAD,

Purwakerta, ...




PERNYATAZM HILAI TAKSASI AGUNAN

. DATA AGUNAN
1. Jenls Agunan : Non Likuld
2, Macam Agunan : Tanahy Bangunan/ Mesin/ Kendaraan Bermolor

3. Spesifikasi & Legalitas :

% ® E & = @® 0

Il NILAI TAKSAS] SAAT INI
1. Nilal Pasar Wajar =
2, Nilai Likuldasi (70-80%) = Rp.

Hi. NILAI PROYERSI
A, Proyeks! Nilai Pasar Wajar
» Nilai Proyeks! Pasar Wajar
{ 80 =110%) = Rp
B. Proyeks! Nilai Likuidasi
= Nilad Proyeks! Likuidasi

{70 -808s) = Rp.
IV. SUMBER DATA DAN REFERENSI - m=ag |
3 SPECIMEN|
2.
&
PURSIFEND, e e e
Felugas Penila
Keterzngzan :

1. Nilai Saat Ini (nllai kUidasl) maksimum untuk ;
- Tanah, 80% dari nilal pasar wajar
-Bangunan, 70% dari nllal pasar wajar
- Mesin yang melekat dengan tanah, 70% dari nilal pasar wajar
- Kendaraan barmotor, 80% dari nilal pasar wajar

2. Nilai Proyeksi
- Nilal Pasar Wajar, fraksimum unbuk : .

- Tanah, 110% - Mesin yamg melekat dergan tmnah, 50%
- Bangunan, 80% - Kendaraan bemmotor, 80%

- Nilai Likuidasi
- Tanah, 80% - Mesin yang malexal dengan tarah, 70%
- Bangunan, 80735 - Kendaraan bamwtor, 8%




SURAT SANGGUP

(AKSEPIPROMES)
A RP )
bertandatangan dibawah ini :
Tew lBRICd L pada tanggal ......., pekeraan......, dalam hal yang diuraikan dibawah ini berlindak untuk dii sendiri dan sepersel|
ifister ....... lahie di ... pada tanggal ..., pekedaan....., bertempat tinggal di ..., Rukun Tetangga ...... ;
i, Kabupalen ..., masing-masing pemegang Karu Tanda Penduduk nomor: ... dan nomor .........; ——

sural sanggup ini berjan]i tanpa syarat untuk membayar kepada PT.BPRS BINA AMANAH SATRIA 6i Purwokerlo sgjumlah uang:

TANGGAL JUMLAH
27 April 2007 11—
27 Mei 2007 Rp ..o
27 Juni 2007 RO veeenr
27 Juli 2007 RP coeeirm
27 Agustus 2007 5
TOTAL Y — -

‘BPRS BINA AMANAH SATRIA, beralamat di Jalan Pramuka 219, Purwokerto. Surat Sanggup inf dikeluarkan dengan ketentuan ™ tanpa p
pembayaran” dan “tanpa biaya” menurut pasal 176 KUHD jo Pasal 145 KUHD,




SURAT KUASA
Nt e snnin

Padahan [ .covvemeeneeininrien Jtanggal ... B s b o TRTY ssvanisstidassnsts
PT. BANK PERKREDITAN RAKYAT SYARIAH BINA AMANAH SATRIA
(selanjutnya disebut Bank) memberikan kuasa kepada :

1. Nama

2. Alamat

Khusus, untuk dan atas nama Bank, melaksanakan pembelian Baraf:g dengan spasifikas! sebagal berikut .
1, Nama dan jenis barang ' :
Merk, Type, Jenis
Kode Barang
Jumiah Saluan
Pemasok Barang
Hama per unit
Total Harga
Syarat - Syarat Pembayaran dan penyerahan .
81.  Pembayaran dilakukan oleh phak Bank langsung kepada para suppiier | pemasok setalgh penyerahan barang
dilakukan,
82 Bukti penyerahan barang dibuat tertulis dalam suatu berita acara penyerahan barang dan suppiier kepada Penerima
Kuasa.
B3,  Pembayaran dapat direalisasikan Bank setelan Berita Acara diserahkan kepada Bank selaku Pemberi Kuasa.
8.4.  Apabilasyarat sebagaimana butir 8.1 dan 8.3 secara teknis tidak bisa ¢ilakukan maka realisasi pembeayaran
pembelian barang disarahkan kepda peneama kuasa.

- e T L

PEMBERI KUASA PENERIMA KUASA
PT. BANK PERKREDITAN RAKYAT SYARIAH
BiMA AMANAH SATRIA,




6. Pihak penyewa dalam kedidukannya sebagal pomegang amanan harus mamenuhi syarat-syarat dan ketentuan lainnya

separl yang tercantum dibawah ini; - -—sssmemmrm e A R e R B s i

a Sewa ... . cleh pemegang amanah hendaklah bdak meingyar syara seda tdak bedentangan dengan  Undang-
undang dan hukum yang beraky; —e-—-—-

b. Terhadap akad ini pemegang amanzh bersediz membayse Lppada phak Bank uang sebesar Rp .. —————-
(v TURRaN) YR UMUK | s e snn e e s ses s M S W O S
- biaya administrasi sebesar Rp .- L PRI s e bttt s s s
- bigye asuransi jiwa sebesarRp ..., { e THPTE RN et s s e s

7 a Dolam hal terjadi perbedaan cendipal alau penalsican alas hebhal yang tercantum oi didam Surat Perjanjian ini atau
teqadi perselisiban atau sengkela dalam pe'aksanaznnya. inaka para pihak sepakal untuk mﬂnye:esaihannya secara
musyaxarah LUTEUE TTUIEERIL comemms smmrmsns svmme smn e e mmmmn s s a5 s s o e 2 st ———

b. Apebila musyawarah unluk mufakat telah divpayakan na'nur perbedaan pendapat atau perafsumn parselisinan alau
sengkela tdax papat diselesalkan cleh kedua belzh pinak, mika para pihafs bersepakal dan dengan i begang sera
mengtkatkan din untuk menyelesaikannya melalui Badan Arbitrase Syanah Nasional menunst prosedur beracara yang
badaky di dalam Badan Arbitrase lersebut —-— R .- et

¢, Para pihak sepakat, dan dengan ini mengikatkan did salu lerhadap yang win, bahva pendana hukum {legal opinian) dan
atau Putusan yang ditelapkan cleh Badan Arbitrase Syanah Nasmnsal tersebul bersifal final dan mengixal (final and
binding). --—-——rrer e OCECR L oEbe: O Rt TS (- S R M -

8.a. Sebelum Swial Peganjian ini dilandatangani oleh Nasabah, Mlasabah mengakui dengan sebenarnya, can Ldak lain dan
yarg sebetamyy, bahwa Masabah telah membaca dengan cermal atav dibacakan Yepadanya seluruh isi Peranjian (ni
benkut semua surat dan alav dokumen yang menjad! lampiran Surat Pananjian ini, sehingga oleh karena ity Nasabah
memezhami sepenuhnya segala yang a%an menjadi akibat hukum setelah Nasabah menandatangani Surat Peqanjian ini. -

b. Apabila ada hal-fal yang belum diatur atau bewm cukug dialur dalam Penanjian ini, maka Nasabah dan Bank akan
mengaturnya bersama sacara musyawarzh unuk mufakat ¢alzm sualy Addandum,
¢.Tiap Addendum dari Perjanfian ini menspakan saty kesaluan yar.g tdak le-pisaikan dan PERanjian ini, «m-—— —re—meee.

Fihak Pertama gan Pihak Kedua sepakal dan dengan ini mengikatnan das satu lerhadan yang iain, bakwa untuk Penanjian Ini
dan segala aibatnya membedakukan syarah Isiam dan peraturan parundang-undangan lein yang lidek bertentzngan dengan
syariah, S O O~ S—— =

Cemikianiah, Sural Penanjizn ini dibuat dan J:I|Landa'.zngan: clen Bark dan Nasabah sera sahsi-saksi mialas keras yang
bematerai cukup. ——-— v

PT.EANK PERKREDITAN RAKYAT S‘:"ARIAH

BINA ALVANAH SATRIA PURWDIKERTO Mesanan Ferselujuar istad,
ey L] ) [ H
Direkiwr Utarma

SAKSI! SAES,
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PERJANJIAN SEVA { MULTI JASA }

P AT
o e
hstre e u',-..___.--"'l'

" Hal orang-nra.ig benn.an. penutilah akad peganjian iu................*
(05, Al-haidah : 1)

"Hai grang-orang yang oerman. janganivh kamu mengkinanal Allah dan Rasul dan Juga janganiah kamy mengkhianatl amanah.
amanah yaug diperea akan kagads kanly, sedang rami mangatahu”
105, Al-Antaal : 27)

Pefanian sawa {mulb jasa) ini gibuat dan ditandatanqani pada nad ini. DO [+ o o : R 1) =1, I lahun fonsvicnzsm i3
cleh dan antara pihakpibak | ————rmeees i s — —— e
Tgisgcmay dalam hal yang divraikan cibawah ini bartindak dalam kedimlukannya selaki Direkiur Utama dad, dan karenanya,

Bertindak untuk dan atas nama serta mewakil PT.B8PRS BINA AMANAH SETRIA, & Jalan Pramuka Nomer 219, Purwokens,
uniuk selanjuliya disebut : pihak yana menyewakan atar MU'AJIR atau BANK: —

L [nasabahy, lanir di . ... Fada tanggal ... pekersan), dalam hal yany diurakan divawah ini berfindak
untuk diti sendini dan dengan seperseluuan Uan istod, wonwa . lahir di Banyumas pada langgal ..., )
......... {pekenaan), keduarya beremoal tnggal ¢ Desa ... Auken Telangga ... Kecamaian ..., Kabupaten ...,
masing-masing pemegang kartu Tanca Penduduk nomar ..., O20 NOMET v -
ueruk selanjutnya dissbul - pihak yang menyews atau penyewa atau MUSTA'JIR atas NASABAH: -

erledih dahulu para pitak menerangkan hakha yang mendasan dibuatnya peqanjian inl, $203620 DeAkUL ———————am .

a Bahwa pihak Bank memuki layanan praduk perbankan syanizh yadu faral muli jasa sebagaimana diatwr dalam
Peraturan Bank Indoresia (FBI) Nomar | TIB/PBIZ005 pasal 17; - e

b. Bahwa Pihak Nasabah membituhkzn layanan jas. revangan unius kepeduan

Beroasarkan hal-hal tersebut para pihas telah saling seluju qa_q_sgpﬁ}ﬁmmk membuat penanjan sewa muli jasa, dengan

kelentuan dan syarat-svaral sebagai bernut - et TR rrerrr - saras sz -
BT e T g

. : ahme A S
1. PT.BPRS BINA AMANAH SATRIA taah Setuju ¢ ..r&;.'z.ﬁ'ﬂ:f-mjr’w;inatkan dirf wotuk membenkan fasiitas penyewaan

. Sejumiah Rp RO (7 ) —— - —
2. Pemberian fasiifas sewa tereabut urtak janaka wakiu selama ... (...} bulan terhitung sejzk tanggal ... sampai
R R - s
3. Alas fasiflas pembanan hak manyewa tersebut, piizk panyews akan membayar kerabal uang sewa kepada Pemberi
Sewa afau Bank sebesar Rp . .. ¢ Ao fupiah), yang 18Ynis pambayarannya akan dilskukan dengan cara
dibayar secara. .. padalargga .. e

i
4. 4. Terhadap 'esilitas sewa-manyewa ini pihzk penyewa pada hakikalaya mengaky beftiutang kepada PT.EPRS BINA
AIMAMNAH SATRIA sejumiah harga sewa yang teluh disepakati; ——- - i
L. Apatila daam pemenuhan presiasi pembayaran vang sewa pikak penyewa lala tdak meabavar selama 3 (iga
butan beruruiurut maka pihak penyewa rtau Bank secara serta mera shan menghentikat nak sewa dan penpewa
sampai dilunasinya seluruh tunggehan uany sewanya dan penyewa skan menyerahkan agunan untuk dival dibawah
langan oleh Bank: tanpa harus ada up2ya pembustian linnya kecuali cukup dengan PEGENfIAN IN)] e e —

(4]

Uniuk mememin kesurgouban  pemenchan prestasi Jembayaran sewa lersebul pihak penyewa bersedia
MANYETANKAN AMINAN DEIUDA, ~— = ronesi s e s o, eamars e

“yang pada hai ini juga dikal dengan Sural Xuasa unuk menjual yana merupakan bagian iak lerpisahkan dan akad ini

b Fihak penyewa datam kedudubantva sebaqai pemegang amanah harus memanuli svarabsyarat dan ketentuan xnava

separt yang lecaniun dibawak il — = i X

2. PengQuraan sewa ... yang dijalankan oih psmegang amanah hendaklah Gdak melanggar syama serta Tdak
bertentangan dangan Undang-undang dan hukum yang Defaky s -

b. Terhatap akad i%i painecang amanah bersedia membayar hepada pinak Bank uang sebesar ... S
Rt fupiaht) ntuk pEMEZyeran biaya sl a5, s et s et ceeee e e e e s e ritan
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PERJANJIAN JUAL-BELI AL MURF-'.BAH.&H
M

i ek
"'3': e

s Dan Allah SWT tefah menghalalkan jual belf dan mengharamkan fba........."
(3. Al-Bagarah ; 273)

" Hal orang-erang berman. peughiah akad penangan ...
(35 Al-\aaidah ;1)

"Hai prang-orang yang beniman. janganlah kamuy mengkhianali Allah dan Fasul dan juga janganiah kamu mengkhianati amanak-
amanal yang dipercayasan kapada kamu, Sedang kamu mengetahui
{QS, Al-Anfaa ; 27)

PERJANJIAN JUAL-BELI AL-MURABAHAH inj disuat dan ditandatangani pada har int, ... danggal .........oulan ...
A0 o e O A BT DNARAINER ¥ oo ocemsoresnepmomesionioio ot s oot A L
1. Mama e raes deiam hal yang duraikan dibawah ini berlindak datam kedudukannya selaku Oirektur Utama dad, dar

karenanya bertindak untuk oan atas nama seta inewakit PT. BANK PERKREDITAN RAKYAT SYARIAH BINA AMANAH SATFIL,
i Jaian Pramuka Nomor 219, Purwokens, Uniuk selanjutnya disebul : PINAK PERTAMA, BANK atau risebul Juga PENJUAL. -—

2. Nama b ai  d2lam hal yang divraikan dibawah ini bertindak uniuk did sendisi / dalam keduduiannya selaku ...
dari, oan  karenanya  berdasarkan Dertindar.  unluk gan gl niama
S e e, BEMAEMEL dF
untuk setanjutnya disebut : PIHAK KECUA, NASABAH atau dicebt juga PiSAK PEMBEL) !

Para pihak terbih dahuly menerangkan hal-hal 5EDEGAI DENkDL | e

1. Bahwa. Nasabah lelah mangaiukan sermehenan kepaa Bank untuk membeli barang sebagaimana didefinisikan dalam Penanjiar

ini, dan berdasarkan permononan Masabah lersehut Sank fenyetujul, ¢an dengan Perjanjian ini mengikatkan dif untuk membeli,
menyediakan, dan selanjuinya menjual harang tersebur kepada Wasabzh secual dengan kelentuan kelentuan serta syaral-syara’
yang ditelapkan den digtur dalam Ceranfian ini, —-—-—-res— e - trmmnen e
Behwa. berdasarkan keteniuan syarizh, pembelian barang oleh Bank dan pemasok dan pEnjualan barang tersebut oleh Bank
kepada Nzsabah berangsung menurut xetentuan-ke_ge_gtymsei:?gai'.ﬁenhu[: il

a. Nasabah uniuk dan alas nama Bank mermbgl barerg gadri-pondasod sesual dengan permehonan dan untuk memenun
kepentingan Nasabah berdasarkan farga bed Bank yeng-telah disepakai bersama oleh Bank dan Nasabah, dan selanjuinya
Bank meniual dergan harga jual 3ank He;:-ac’a‘ﬂé?aj;h ¥ang juga disepakali oleh Bank dan Masabah, lidak termasuk biaya-
biaya yang imbul senvbun jan dengan selaksanaan Ferjanjian ini, -----

b.  Penyerahan barang lerseout dilakikan langsung oleh Pemasok kepada Nasabsh dengan seperselujuan dan sepengelahuan
T

¢.  Dalam jangka wakluy yang disepakatt Bank dan Nasahah, Nasabah membayar harea pokok yaitu harga beli barang oleh Bank
dar pemasok ditambah keuntungan {margin) yang dineraieh Bank, sehingga keli:[EI"IEﬂTE. sebalum Masabah melunas
pembavaran harga jual kepada Bark, Nasabah berutang kepada Bank, -

Selanjutnya, kedua belah pihak sepakat uniuh membual dan menandatangani Surat Perianjian inf yang selengkapnya sebaqai barikut : -

ra

Pasal 1
CEFINISI
flalam Perjonjian ini, yang dimarsud GENGAMN & e o it e smsan
1o "duatbell A BUrabahah " - e e " . i
adalah jual befi antara lasabal sebagai pemesan uniuk mambeli, dan Bank sebagal penyedia barang yang berasal dar millk pihak
ketiga, yang didalam perianjian juat-belinya dinyatakan dengan jelas dan singl mengenal barang, harga beli Bank dan harpa jual
Bank kepada Nasabah sehingga termasuk di delamnya keuntungan yang dipercleh Bank, sena persetujuan Nasabah untuk
merbayar harga jual Bark teisedul secara tanggLn, baik secara sekaligus (lumpsumy) atau secara angsuran, ————r——eemee
2. = L oo it
adalah barang yang merjadi objek dalam Porjanjian JushBell Al Murabzhah ini, yang meliputi s2ga)a jenis alau macam barang
yang dihalalkan oleh syarian, baik zal maupun cara peralenannya, = — arranes
di: “Pemasak atau Supler” s st i i e
adalah pinak ketiga yang diunjuk atau disetujui ofeh Bank untuk manyediakan harang yang akan dibali aleh
akan dijual kepada NasaDa. - —— e rsmn e
4. "Harga Beli" e s o w2 B A e e L S L =t Eeana
adalan sejumiah uang yang dike'uarkan Bank untuk membeli barang dan pemmasok yang diminta akeh Nasabah dan disetujui olah
Bank berdasar Surat Persetujuan Pringin dari Sank kepada Nasabaa, tarmasuk di dalamaya biaya-blaya langsung yang lerkait
dengan pambelian barang tersebul. - e e e e e s B s e o7 e R e nmae
5. "I-(eun'[ungan" —— awas = B SRS e
adalah keuntungan Bark 2las eradiaye jual-beli AkMuraiaha ini ¥ang disetuui oleh Bank dan Nasabah yang ditetapkan datam
Per;an|x_an | STt e el e e L w8 S o B S5 i A it L (o By

Bank dan selanjulnya
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Pasal b
PENGAKUAN UTANG DAN PEMBERIAN JAMINAN
=aitan dengan jual-bali ini, selama harga jual bank sebagaimzna dimaksuo Pasal 2 ayat 2 belum dilunas! oleh Nasabah kep ada
==, maka Nasabah dengan ini mengaku berulang kepara Bank sebagaimana Bank menerima pengakuan utarg lersebut dar
Si==bah sebesar harga alan sisa harga yang belum dibayar lunas oleh Nasabah, -
‘=ur2 menjamin kelertiban pembayeran atau pelunasan uang lersebut padz ayat 1 lepal pada wakiu yang telah disepakati olsh
=02 belah pihak berdasarkan peranjian ini, maka Nasaban beranji dar dengan ini mengikatkan dii uniuk membuat dan
m=manda-tangani Lengikatan jaminan dan menyerahkan barang jaminannya kepada Bank sebagaimana yang dilampirkan pada
=n karenanya menjadi salu kesaluan yang tak terpiszhkan dari Surat Perjanjian ini . T -

Pasal 7
p TEMPAT PEMBAYARAM
==S2p pembayaran alau peltnasan ulang atau anysuran alzh Nasabah kepada Bank giskukan o kantor Bank alau di tempat fain
=g ditunjuk Bank, atau dilakukan melalui rekening yang dibuka oleh dan atas nama Masabash di Bank. - -
=== hal pembayaran cilakukan melalui rekening Nasabah di Bank, inaka fengan il Nasabah membani kuasa yang tidak dapat
2=2kir karena sebab-sebab yang ditentukan dalam pasal 1813 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata umuk mendebet rekening
es2bah gqura membayar/melunasi ulang Nasahan. Seeeees e

B e T ——

Pasal &
BIAYSL, POTONGAN DAN PAJAK-FAJAK
“M=sabah berjanji dan dangan ini mengikatkan did uniuk mananggung segala biava yany diperlukan berkenaan dengan pembuatan
==anjian ini, lermastk jasa Nolars dan jasa lainnya, sepanjang hal ity diberitanukan Bank kepada Nasabah sebelem dilanda-
‘=nganinya Perfanjlan ini, dan Nasabah menyatakan perselujuannya,
~==am hal Nasabah cidera janji lidak melakukan pembayaran/melunasi utangnya kepada Bank, sehingga Bank perly menggunakan
P == Penasihat Hukum/Kuasa untuk menagihnya, maka Masabah berjanji dan dengan ini mengikatkan diri untuk membayar selunh
3=y3 jasa Penasihat Hukum, jasa penagihan dan jasa-jasa lain nya sepanjang hal itv dapal dibukiikan secara sah menunit hukum,
S=82p pembayaranipalunzsan utang sehubungan dengan Peranian ini dan alau perjarjian lain yang terkait dengan Perjanjian ini
<=0 mengikal Bank dan Nesabah, dilakukan aleh Nasabah kepada Bank lanpa potongan, pungulan, bea, pajak dan atau Liays-
2=ya lainnya, kecuali jika potongan tersebut diharuskan berdasarhan paraturan penundang-undangan yang beraky, see——-vn
N=sabah berjanji dan oengan ini mengikatkan din untuk membayar melalui Bank, seliap polongan yang diharuskan oleh peraturan
2=Undang-undangan yang BeraKU. —ssssmsc o et e e e - —

PR
——

__Passi-9'= %70
PERISTIWA CIDERAJAN,) | .

mpang dari kelentuan delam Pasal 5 Perjanjian'ini, Bafk Lerhiak unfik Taenagih pembayaran dar Nasabah atau siapapun juga
memperoleh hak darinya, alas selunih alau sebahadian jumizh vtang Nasabah kepada Bank berdasarkan Pedjanfian ini, uniuk
= cengan seketika dan sekaligus, tanpa diperlukan adanys surat pemberitahuan. surat teguran, atau surat lainnya, apablla terjad|
s2lu hal etau nerstiwa tersebut 6i bawah ini ; -

S=sabah tidak melzksanaken kewajiban pembayaran/pelunasen ulang tepat pada wakly vang diperanikan sesuai dengan langgal
= tempo atau jedwal angsuran yang ditelapkan dalam Sural Pengakuan Jtang dan Surat Sanggup Membayar yarg telan
Sserahkan Masabah kepada Bank j-—— — s e et e e e,

Zokumen atau kelerangan yang dimasukkan/disurunmasukkan ke dalam dakumen yanyg diserahkan Nasabah kepada Rank
S=03gaimana tersebut dalam Paszl 11 palsu, tidak sah, 28U HOSK BONAF - cees recermr e 2emememeasas
Nzsabah tidak memenuni dan atau melanggar salah satu kelentvan atau lebih sebagaimana ketenwan-keleniuan yang tercanium
Zzlam Pasal 12 Perjanjian ini ; -----— . - - e ——
~pebila berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlake pada saat Perjanjian ini ditandatangani atau diberakukan pada
e=mudian hari, Nasabah tidak dapal atau tidak berhak inenjadi Nasabah ;- - 3 s
“zsabah atau pihak katiga telun memohon kepailitan 12rhadap NESADAN * - c-errorm s cessassise e wem e e st e
“zsabah dinyatakan dalam pailit, ditaruh di bawah pengampuan, dibubarkan, insalvensi danfatau lixuic asi e ———
*2blia karena sesualy sebab, seluruh atau sstahagian &kla Jaminan dinyatakan batal atau dibatalkan berdasarkan Putusan
R T A R B A R et e e M Cesila
“oz2bifg pinak yang bertindak unluk dan alas nama serda inewakil Nasabsh ditam Perjanjian ni menjardi pemboros, pemabuk, atay
“hukum berdasarkan putusan Pengadilan yang telah berkekuatan |etan dan past {in #razht van gewlsde) karena tindak pilana
+2ng dilakukannya, yang diancam dengan hukuman penjara 8131 RUUNgan selama S35 [Ehun atau febih, seeeeeem L

e Pasal 10
= e asa
b — AKIBAT CIDERA JAN J

__! -rabila Nasabah lidak melaksanakan kewajibannya tersebut pada Pasal 3 Penanjian ini. maka demi bukum Bank berhak
"-_-E “zmohon eksekusi kepada Panpadilan Neger yang berwenzng atau Bank urduk dan atas nzma Nasabah metaksanakan sendiri
= =njualan barang jaminar berdasarkan Sural Kuasa yang diberikan Masabah kepada Bany sebagainana yang dilampirkan dan
== -rat Penanjian ini, yong dilakukan baik melalul pelalangan umum ataopun melalyi penjualan secara langsung, sera
== inggunakan uang hes! lelang ekserusi, lelang umum atau penjue'an langsung fersebit sedagal pelunas kawajiban Nasabah
== ada Bank.,



—= _efuap Up ‘AUBY Um0 yiunup Bued isuemnse ueegesned eped ‘it ueiluglhey webuap ueyewan Bued ueunuel Lep
s deppuyal YeuRAS JESEQIS suinse dmnusw 2fuueacd sei yniun Lp ugwesifuaw w usbuap vep leelse uegese)
[SNYHASY
L IE3Ed

‘undede uese|e Jesepiag nele uep undeusw xegd uep coelep bue. UeirEnS neje uepmun pelas yep yueg
e 1t U Buap u2p ueliag UBgeSEN N BUSIEY eBBuas ‘uzvuwehp Gues Sueh bueieq-fueieq uep Bueleq fel2 aluue) ey
sday uebugp uzliexiaq Buek UAWINKOR-UALNYCH NEIZ LED (NS-1RINS "INg-1n] ehuy?s undnew Sueeleg ¥isy UEERRaY
= wog gevel funfifuepag efuewsiey uep ‘ueesyraluad uexnyeiaw veqilemasian 'efuyesel funlfue uep vegeq seie yeqesen
OMISI

1 lesed

‘YBGRSEN UEEARYAY BUEY Lrunjas neje
b= == seawluad nee ooy ORIy onasye ynlunuaw yniun Beeuanasq Buek eprdsy ueucyouuad uesnieBusy
ey yeyd epeday veinyBuesiaq Sued ueuwe! Bugieq nele Bueleq sefe Yey uesunebuaw

YN == =penag eduiniedas neie ewas M Bueseq seyojuesnpapay dep ueusuel fUEiEq ISEYOULERNONPSY UBKUBPUILIBY 9
; ' yeqesep ueeyesniad ven|m ueBusp Bunsbue xepy nele bunstive) uenesyaq Gued yieq ‘nueq |se;sasl| ueynieley G
'8 1d ¢ yeqeses) Ueeyesnad 154an0 nele uer suesiuoy ‘weyes GuuBawad veunsns eseq ueiefbuy yeqnbuay v
"""""""" *{wigr yewis) efnay xeuid epeday Buen enqweiw ¢
‘yBEgeseN guyesn upefiay
1 fued ‘deyhe= « 52k uebuebep Bueseq jeniuaw yenaay ‘sueq epeday yequeey Buein ess rewe fuein-buein seuniew nele Jedequiaw
S YRR == endwewsy wueuadiusw veye eiedu-eiedy Bued uegesen ugeyesnied 1asse yninies neje Lebeqss yieq ‘enfuspy Z
“ w2 Fuelo neje ugeyesniad vefuap yeqesen ueeyesivad (SLRNOSUOY NR1Z UZP ISESUN RSS! Satiow 1SISINEE UeYNNEIEY L
funeqpe ep= NRUSG
BLIEUE Yoi= == cmenqad-ueiengsad urynas acie ue|feyeqas MEs YEES ueNtHEIL UE WEPI UEGESEN “jueg LED SHnUEl uenlmasiad
=vaw y2|0jes (|eroey U ueilueliag eAubunsbuepan Bsew BLEIES BMYBD uip ueNie)BURW (Up UBGU3P UED el yeqesen
Uappy der HYBYSYN NYHVYONIL YOV HY3L WvSY LYaNad
35 BUERIS] £} |esed
2pe ejigedy
juek ejebes ] ‘yndede uesele sele neie uep undeuew veud yep Bueiep Gued velcBnd nete uzimum eRESS UEP Yueg veysedaquiaw
e UEp J2Ins a0 vexiEy|Bualy u) uebuap vep ilueliaq yeqese 't jesed ¢ nejejuep g | 1efeede uebuap vereyaq fued [ey-ey weeq ‘o
eAWBUSqES ‘phuuie) uegilemay UBD yuey epeday; URQesEN Ueifemay ISBUn;aI uep eAB0WaL §njun ueynjnyepUaLL up
1S WN|3ges =sSzn w1 uefusp uep fuehog yeaesey 'myepag Guek uetuepun-Guzpuniad uz:nigsad vefiuap uebusiuapag sepl Bueluedag g
e wueg yao dnyno epup fued ueuyequiel
pe=vzuiel yueg epedsy ueyyRiafuB UBYE SEUN| UINED eAuBuein-Efpes e 2y e vep yun wp uexeyiBuaw
: uep uebaq Ueaesey ueg epedey yegesen fusin ;gaun:’r:{ijj;—-:mﬂnj'i.:'augme[ fuesen efudnynop wnpesd oY welRg Y
UNLOY NEJR 11 uarueliag UsBuap LBYWAQ uBgesep ue My BLpAfEU- ey minjakusul uep y2)abuaw ye(@) Ueqesen
B BWERS U suesiwy e1-hbue uep 1syang ejobiue eied 11}?‘62_1{1:9_[13;1 velEbugiepreusd 1085 BpEa BAYEQ ‘URNRIEAUBIL YBGESEN £
veeluuauad yeeyesniad
WELaqUa == v2upBfuy URBuap uebueuareg newe sebbugiau ¥epn Leqese N UBYEpU) kS BAUUERDEISNSY JRUSY YeRre jul vefueltag
ep egedy = uejieyiaq uexeunti neje vep luabuel-epue) yegesey! Bued 142 ELSS UBLMYOp URp JB.AS giefas eamyeq Wwuefuaw YEQBSEN 7
JUNILIOY NEle Ul ueluElia WeISp IN02SIA] EURSN UBYUERIZiaW %N Bind weweq ebas ehuuedeybualsy
2OIUaq Yep = BUpk USWNYOD RIS BRwas uzp i uelluels webielepuguaw ¥mun 2fuynuadas fuzuamiaq Uep SELIS] YBQRSEN )
ered jewey ' - ey ‘eAlueuagas Busf U2p uig) ¥ep uep "eiweLagss uebuap myebusy vexeieAuzil Ju uebusr LeGeSEN
YOILLIH HYHId NYLYONDINYLNINML 1990 ANVE NYSYIIEN3d NV A NVMIVONId
7l lesed
wed uesnnd yeuewe pusy snsuyy Buinasas weepey uevinsawm yeuedip buek epuep Buen 2
s yewd erd . ‘uesghequuad veesay URpn
LEpeq Weep B couad yebua)as J2saqes EUSD LEYBUSYID BIRasing LBEESEM INGas) Leenweaymiay denss exew jueg epedsy yrgqesen
ek depewo) e uzyyesesip yeie) Buek sedequiayy dnBBues 1eing weiep ueydeiwp bueh ueirstive ipel neie oduse yme| 1e68usy uebuap
p jedep yepn =s ueyfueladip bued myes eped 12ds) veseunad neje uep veredizquesd vedfemay UENRUPSHE[EU YED) LBQESEN gigedy |
[snw epqedy YT VYIS LYEIHY YON30
“exe|n 1} fesed
- yeyisesed
2] ey weeq ‘yeqesey
sz NGesIa) LeEniuad uswgalay UnInes uesye:akuaw Eusw PLES uebuap smun wp vexenbuzw ) veluap uep uebag
=2 eYEW “yueq Bpeday yecesen ueqilemay BAIRS30 1ynEw BiEig) velenluad eheig-edeg Fueinyp ye@ies veuiwel Gueleg
HUEIRED NEJE Uepies fuad sy epgede ‘eAuwiess “yueg epeday eAuueqiemay LIS [S2UNBW deldl ymun Lip veyewbuaut w uebusp uep fucleg
msbuereq BUEESEE= SN EYEL 'upqesey U2QIEMOY UNINES JBABQBW ¥mun nyuaw ¥epn 1m03se) veuniel bueleq ueleniusd |isey elgedy b
=4 uRyRURSYE|R ‘pnsyewp sesed efuey ipusbusw
fuebaq (eoeseyEes L3S Buek (enfip ny veunwe! Bugseq 12es eped Jesed 2fuey Junusw yueg yzo ueydeianp veulel Gueeq Enl 2fiey emyeq
medas Buies yueg uep uyeaesedy 238w ‘uzBUR) ysmeq I1p neje BunsCuzy eseses usynyeyp ueuuel Bueey veenluad epgedy £
“weuLel
=20 jenl efuey ebeqas Buzal eieig-eiig iGuemnyp ue@es nqasial bueigr ebiey Bwwpusw ¥nun pp ueyieyifusw Buies
fequad pLIUSUHSED fuelaq susg uep ueaaser exew wnwn Gues neid 1eny3sya DUgis| INg|sw Jueg Lexmgyp vt Bueseq ueenfusd gpaedy 2
= Uep ynfunuse
L T T O | = =



eriuk dan menetapkan Bank sebagai pihak yang berhak untuk menyimpan palis asuransinga dan yang karena itu Bank berhak
=ma pembayaran klalm alas asuransi tersebut (banker's clavse).

Pasal 16
PENGAWASANIPEMERIKSAAN )
=2h berjanji dan dengan ini mengikatkan dif untuk memberikan izin kepada Bank atau pelugas yang ditunjuknya, guna
s=ksanakan pengawasen/pemeriksaan terhadap barang maupun barang jaminan, seda pembukuan dan calatan pada seliap saat
=2 belangsungnya Peranjian Ini, dan kepada petugas Bank tersebut diberi hak untuk mengambil gambar {folo), membual fotokopi
=30 calatan-catatan yang dianggap peru.

Pasal 17
PENYELESAIAN PERSELISIHAN
Dalam hal terjadl perbedaan pendapat atau penafsiran atas hak-hal yang tercantum di dalam Surat Perjanjian ini atau terjadi -
perselisihan atau sengketa dalam pelaksanaannya, para pihak sepakal unluk menyelesaikannya secara musyawarzh uniuk
mufakat.
Apabila musyawarah untuk mufakat telah diupayakan namun perbedazn pendapat atau penafsiran, perselisihan atau sengketa
Wk dapat diselesaikan oleh kedua belah pihak, maka para pihak bersepakat, dan dengan ini berjanji serla mengikatkan diri satu
erhadap yang lain, unluk menyelesaikannya melalul Badan Arbitrase Syanah Naslonalmenurut prosedur beracara yang teraku di
dalam Badan Arbllrase tersebut.
Para pihak sepakat, dan dengan ini mengikatkan din satu terhadep yang lain, batwa pendapat hukum (fegal opinfon) dan atau
putusan yang ditetapkan oleh badan Arbitrase Muamalat Indonesia tersebut bersifat final dan mengikat (fnal and binding).

Pasal 18

DOMISILI DAN PEMBERITAHUAN
Alamal para pihak sebagaimana yang tercantum pada kallmat-kalimat awal Surat Perjanjian ini merupakan alamal telap dan
bdak berubah bagi masing-masing pihak yang bersangkutan, dan ke alamat-alamat itu pula secara sah segala sural-menyurat
atau komunikasi diantara kedua pihak akan dilakukan,
Apabila dalam pelaksanaan perjanjian ini terfadi perubahan ﬂ@maL—:l;rgaxa pihak yang berubah alamatnya tersebut wajib
memberitahukan kepada pihak lainnya alamat bagioya-den; syrat reatat alau surat lerulis yang disertal tanda bukti
penerimaan dar pihak lalanya, ek s 1‘:._--..-1
Selama tidak ada pemberitahuan tentang pe ? a&mﬁ%‘n‘agajmaﬁa dimaksud pada ayal 2 pasal ini, maka surat-menyLiral
atau komunikasi yang dilakukan ke alamat yan ﬂmanlum pada awal Sural Peranjan dlanggap sah menurut hukum.

Pasal 18

PENUTUP
Sebelum Surat Perjanjian ini ditandatangani olzh Nasabah, Nasabah mengakui dengan sebenamya, dan lidak lain dar yang
sebenamnya, bahwa Nasabah telah membaca dengan cermat 2lau dibacakan kepadanya seluruh isi Padanjian ini berikul semua
sural dan alau dokumen yang menjadi lampiran Sural Perjanjian ini, sehingga oleh karena i Nasabah memahami sepenuhnya
segala yang akan menjadi akibat hukum setelah Masabah menandatangani Sural Perjanjian ini.
Apabila ada hal-hal yang belum diatur atau belum cukup distur dalam Peranjian ini, maka Nasabah dan Bank akan mengaiurnya
bersama secara musyawarah unluk mufakat dalam suatu Addendum.
Tiap Addendum dari Perjanjian ini merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan dari Perjanjian inl.

=== s=meernak Periama dan Pihak Kedua sepakat dan dengan ini mengikatkan din saiu terhadap yang lain, bahwa unuk Perjanjian ini dan

| =gala akibatnya memberiakukan Syariah Islam dan peraturan perundang-undangan lain yang tidak berientangan dengan syariah.

e ==

—= =mikianiah, Sural Peranjian ini dibuat dan ditandatangani olen Bank dan Nasabah diatas keras yang bermateral cukup dalam dua
| = - =1gkap, yang masing-masing disimpan oleh Bank dan Nasabah, dan masing-masing beraku sebagal aslinya.

| PT. BANK PERKREDITAN RAKYAT SYARIAH

-3 BINA AMANAH SATRIA, NASABAH

===



PERJAHJAN UTANG-PIUTANG
{AL QARDH}

i

* Her orang-cranyg beriman, penuhitah ahad pajanfan e, ..., o
(G5 A-Maaidah - 1)

*...Den Ivlong-menclongleh kami delam (menpeqakan kebaikan dan tekws, dan jangan folong-menciong dalem berbual dosa den
pelanggaren, Dan berfatwainh kenw hepada Allah, sesunpguhnys Allah amel beral sksa-Nya.”
{98 AkMaaddah . 2

"Hal orang-orang yang beriman, jeagenlah kamy mengkhiane§ Allah dsn Rasul dan juoa fanganiah kamu mengkhianalf amanah-amanat
yang dipercayeren kepada kamu, sedang kenir mengedafiui®
{Q5. AbAnfaal = 27)

PERJANJIAN UTANG PIUTANG (AL QARDH) ini ditual dan ditandatangani pada an ik, 1. reercineoieiensss anggal ..o, buEn

S S SR B A R R T tahun ..o oleh dan antara phokepinak,

. Nama : Edy Multyono Muwardi, 51, dzlam hal yang duraikan dibawah ini bertindak dalam kedudukannya selsku Direkbur Utama
dar, dan KArMANYa BERBSAMKAN ....cv wovririsyer e ressmssnirs s b1 b b s et et e eess et et n e e be e e , berindak untuk dan

alas nama serta mawakii FT. BANK PERKREDITAN RAKYAT SYARIAH 2148 AMANAH SATRIA ¢ Jalan Pramuka Nomer 219,
Punwakerls. Untuk selunjutnya disebul PIHAK PERTAMA, a%au BANK

2 Nama S R dalam hal yang dwraikan dibawah i betndak unhus did sendid / datam kedudukannya selaku
.................. oo fami, dzn karenanya Lecdasacksn .o ..’ﬂ‘ reeeivisieene e DECORGAK untuk dan atas nama
... beralamatdi ..., s _._.._.._..-.:.'. ...... Untk stmfumy.a disebut: PIHAK KEDUA, atau PEMINJAK.
_“-' = [P - _,.a___.»d

et

Para pihak terlebih dahukr menemanghan bahwa deﬁg@gﬂr"{é‘aﬁ seiu]u dan sepakat untik membuat pedanjan Mang-phtang af gardh
[setanjutnya disebu *Parjanjian’) dengan ketentuan dan syarat-syarat sebagal berkul :
Pagal 1
DEFINISI
Da lam Peraniian ird, yang diraksud dengan;
“Al Qardh™
adalah piam-peminjam uang yeng daput ainayar atau ditagih kembali sebasar jumiah pokek pirjaman tenpa mempadanjican imbakan
apapun dad peneima pinjaman kepada pemben pinjamen.
2 "Har kerja Bayk'
adalah harn kerqa Bank Indonesia,
3. "Perjanjlanperjanfian jaminan”
adalah sebagai berkut tatapi tdak terbatas pada gada, aval, jaminan fidusia, pendaminan.
4. "Surat Pengakuan Utang”
adalah sural pangakuan balrwa Hasabah mempunyal ulang kepada Bank yang ditandatangani olsh hasan'..uh dan diakui cleh Bank,
sehingoa karenanya berlaky dan bemilai sabagal bukt sah tantang adanya kewaiiban pembayaran dar Nasahah kepada Bank sebesdar
yeng bmutang. Surat Pengakuan Utang benupe tetapi tdak t=rbatas pada wesel, promes danlatau instamen lainya,
5. "Sural Sanggup Membayar”
adfalah surat yang ditual oleh Nasabah yang benisl penagasan bahwa Nasabah sanggup uniuk membayar clang yang dimintanya
kopada Bank.
. 6. “Cidera Janji"
adalah pedstiwa by perfstwapedisiwa yanq menyebabkan Bank dapat menghentkan selurub atau sebegian dar isi parjanjian ini,
den menagih seketka dan sekaligus jumlzh kewafiban Maszbah kepada Bank sebelum jangka wakiy pedanjian inl,
7. “atuh Tempo®
adatah wakiu dimana Nasalbah diwajibkan unuk membayar uinas utangoya kepada Bank,
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Pasal B
BIAYA, POTUNGAN DAN PAJAK-PAJAK
1. Nasabah oejeni dan dengan ini mengikat Jif uniuk meranggung senala biaya yang diperukan betkenaan dengan pembuttn
Perjanjan ini, lenmasuh jasa Motrdis dan jaca lainnya, sepanjang hal il dibontahukan Bank kepada Masahat, sebebim ditande-
tanganitya Pedangian ini, dan Nasabah menyatakan parsaljuannya.
2 Dalam hal nasabah cidera janji Gdak melkabukan pembayarer | melunasi utangnya ke-pada Bark, sebingga Bark memerlukan jasa
Penasihat Hukum / Kuasa intik menagihnya, maka denqan ini nasabah berjanji dan mengitat dil untuk membayar sehiruh biaya jasa
ponasiial hukum jasa penzgiban, dan jasajasa lainsya yang dapat di-buktian dengan sah menqunit hukum,
Sebap pembayaran { pelur zsan uiang sehabingan dengan pefjatjian inl dan pofangian kainnya yang mengkat Macabah dan Bank
dilakukan oloh Masabah kepeda Bank tanp: patengan, pungulan, bea, pajak dan alau biaya-biaya linnya, kecuah Jika patongan-
potongan lersabut diharuskan berdasarkan peratumn perundang-undangan yang berlaku,
£ Nasaban benanj dan dengan ini mengitat difi, bahwa lehadap setiap polongan yang diharuskan oleh peraiuran perundang-undangan
yang berlaku, akan dilakukan pembayarannya olah Wasahal melahsi Bank.

o

Pasal 9 ’
PERISTIVA CIDERA JAMI
Menyimpang dari ketentuan dalam pasal § Pefanjian inl, Bank berhak uniuk menuniut / menagih pambzyaran dari Nasabah atau slapapan
 juga yang memperoleh hak darinya atas sebagian atau selurun utang Nasabah kepada Bank berdasarkan pefdanian in untuk membayar
dangan seketika atau sekaliqus, tanpa diperlukan adanya suret pamberitahuan, surat taguran, alal surat lainnya, 2pabila terjadi salah saw
- hal alau peristwa tersebul df bawah ini,
1. Masabah tidak mafakeanakan kev.ajiban pembayaran / pelunasan tepal pada wakiu yang diperjanjikan sesuai dengan tanggal jatuh
tempo atau jadwal angsuran yang ditatapken datam Sura! Sanggup tembayar yang teluh diserahtzn o'eh Nasahah kepada Bank.
2. Dekumen atau keterangan yang diserahikar. | fiperikan olsh Nosabah kepada Sank se-bagaimana dimaksud pada pasal 4 Parjanjian ini
lemyata palsy, tidak sah atau bdak benar
3. Apabila berdasakan peraturan perundang-undangan yeng berlzsu alau kemudian berlaky, Nasabah tdak dapal atav tidak berhak
menjadi Nasahah,
4. Apabila kerena sesvat sebab, sebagion atau sewruh akta jaminan dinyataban balal bar-dasarkcan pulusan Pangadilan atau Badan
Rrbitrase,
3. Rpabila Nasabah menjaci pemboras, pemabuk ¢ tau dihclum berdasarken Putisan Pengadiian yang telah barkeku=an tetap dan past
karana perbuatan kejahaian yang dilakukannya,

; Pacal 10
DERDA AKBAT CIDERA JANJ,

1. Apabila Hasabah aiau Periryam bdak mekkeanaian kewapben pembayaran dan alau pehinasan tapat pada wakly yang diperanjikon
sesual dengan langgal jatub tempo ataw jadwal angsuran yang dialapkan datani Surat Sanggup Mambayar yang telah diserahkan alsh
Nasabah atau Peminjam kezada Bank maka seliap keterlambatan torsebut Hasabat. atag Peminjam bersad'a dkenakan denda sebesar
selengah persen dan jumilak kewajban pembayaran;

2. Uang denda yang diperokh dimasuikan kedalam rakening khusus dana amanak,

Pasal 11
FENYELESAIAN PERSELISILAN
Dalam hal tefjadi porbedaan pendapat otav penafsican alas halhal yang terczntum di delam Bural Peganjan ini atow terjadi
persebsihan atau sengheta dalam pefatsanaannya, maka para pihak sepakat untuk menyelesakahnya secara musyawarah untuk
mufakal !

L Apabila musyawarais untek mufaken telah dwipayakan namun perbedaan pendapal alau penalsiran, perseSshhan atay sengketa trdak
dapat diselesaikan akeh kedus belgh pihak, maka pera pitek bersepaka’. dan dengan ini beranji serta menyikatkan did unbik
menyelesaikannya melali Badar Atbirase Syadah Masional menurut proscdur besacara yang beraky di'dalaem Eadan Arbitase
terscbul, )

Pafa pihak sepakal, dan dengan i mongikaken dif sa tehadap yang bin, Fahwa pandapat hukum (fegal oginion) dan atau Putusan
yang ditetapkan oich Badan Aibirase Syanah Nasional ersebut bersitt fir 2l dan mengikat (final and binding).

Pasal 12
DOMISILL DAM PEMBRRITAHUAN
Alamat para phak sabagaiinana yeng terzantum pada rakmatkatimal awal Sumt Peranjan ini merigakan alzmat dotap dan tdak
beribah bagi masing-masing pihak yang bersengkutan, dan ke alanatalamat iy pula secara sah segaly sumi-menyurt atau
komunikasi diantaia kedua pihax akan dilskikan
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PERJANJAN PEXNDIAYAAN IJARAH MUNTAHIYAH BITTAMLIK gMBT)
UNTURK MEMPERCLEH MANFAAT GUNA USAHA DENGAN HAK MEMIL'H

AL AT |
el e

"Dan Atiah SWT lefah menghalakan jual bell dan mengharamkan riba”
{Q8. Al-Bagarah; 275)
*Hai orang-orang tariman, penuhilul akad peganian i, ..., ..., o
{Q8. A-ttaidah | 1)
"Hai orang-arang benman, janganlak xamu makan harta sesama kamu dengan faian bathil, kecuali melalvi pemiagaan yang berfaky
fengan suka sama suka &f anfaca kam.”
05, An-Nisaa : 29)
“Hai orang-orang yang berman. janganiah kanlu mengich.ar.ali Alizh dan Rasu! dan juga janganiah kamy meangkhianali amanah-amanah
yang digercayakan keoada kamu, sedang kamu mengetahu®
[0S, Al-Anfaal - 27)

PERJANJIAN PEMBIAYAAN LJARAH MUNTARIYAH BITTAMLIK ini dibwal dan ditandatangani pada har i,

DAL oo B s i i e i e smia AR o s oieh dan antara pinar-pithak
1. Nama S dalam hal yang divrakan dibawah inf bedindak dalam kedudikannya selaku Direkiur Utama dad, dan
KANERANYa BERJBSATKAN . 1.oovuiirseimieir o ves oo i et ot s bt s st en e rs s e s ereae e aee e e et sae s . bertindak uniuk dan atas

nama serd mewaril PT BANK PERKREDITAN RAKYAT SYARIAH BIN& AMAMAH SATRIA ¢ Jalan Promuka Nomer 219,
Punwokerta. Untuk selanjulnya disebut, PIHAK PERTAMA, atau BANK,

2. Nama R R cormmsraneranan dalam hal yang diordkan dibawah ini beriindak untuk din sendid /

dalam kedudukannya SEIBKU ...t dad, da&_',kéréﬁian-,-a BEAASARAN ©vivereeceeieeeess e,
werTE T

................................ oo hertindak untuk dan A18s MBMA .o s Dm0 e, bEFRIAMEL

Untuk sefarjutnya disebu! ; PIHAK KEDUA, atau NASABAH

Bahwa Nasabah telah mengajukan pennohonan kepada Bank untub inenyewa manfzal alau guna usaha dengan hak ops] pada achir
masa sewa {jarah Muntahiyah Bitamiik) atas barang modal, yang atas dasar pemiohonan Masabah ity Bank bersedia membeli dan
menyedigkan Barang moda! lersebut dan pihak hetiga dengas ketertuan sera syaral-syaral sehagal dielaphan dalam pasal-pazal
batikut ini,
Fazal 1
DEFINISI
Dalam Perjanjian ini yang gimaksud dangan :
1. *“Syariah”
adalah Hukum |slam yang bersumber dan Al Quran dan 4s Sunash,
2. “ljarah Muntahiyah Bitamlix"
adalalt paqanjian sewa-menyewa untik jangka wakly ‘ertenw dengan membayar uang sewa anﬂ;ra Bani; sebagai pemilik barang
madal dan Nacabah sebagal penyewa, yang pada akhir masa sews, Nasabah sebagar penyewa memiliki hak opsi untuk membeli
barang madal tersebul dengan herga yang disepakali olsh kedua belah atay mensruskan sewa g=angan harga sewa yang disepahat
oleh kedua belgh pibak.
3. “Mualfir” adalah Bank sebagar pemilik Darang modal
4. “Mustafiir.” adalab Masabah schagai pihak yang menyewa barang modz) dad Bank | Mua'in
9. "MW’ jur."adalah obiek atau barnng modal yang dipersewakan.
. “Ajran atau Ujrah"
adaleh sewo barang modal yang hanus Jibayar penyews | Musta’in),
7. “Simpanan Jaminan Pembayaran Sewa"
adalah sejumlah uang Nasabah sebesar yany disepakat o'sh kedua belah pihek yang disimpan ¢i Bank quna menjamin «
Pembayaran Sewa.
8. “Pengakuan Sewa . Piutang Sewa"
adalah Surat Pengakuar, Nasabah Bercewajiban Membayar Sewa kepadz Bank yang dibuat dan ditzndatargani Nasabah aan
dilerima Serta diawui aleh Bank dan oleh karenzanya bertaku dan bernita sebagai bukt san tentang acanya kewaiDan pemdayaran
vari Nasabah kepada Bank sebasar jJumich s=wa barang modal yang lerutang,
9. "Dokumen Jaminan™
adalsh seqala macam dan benluk sural bukli lentang kepemilkan atay hak-hak lainnya atas harang yang difadikan jaminan guia
menjarmin tedaksananya vewsjiban Nasabuh terhadap Bank berdcsatkan Peranjian int,
10. Jangka Waktu Sewa-Meayewa Mznfaat alas Barang Modal
adalah masa bertahunya Perjadjian ini sesuai dengan yang dientukan dalam Pasal 4 Peranjian ini
1. “Hari Kerja Bank"
adaran Harl Heda Bank Infonezia
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T Hecuali untuk pemeliharaan perbakan alay pemenksaan secard berkala alay sewakivwakiy yang dilakukan dangan ivin 3ank,
pada seliap 523 "Barang Llodal” harus lelap berada d bawah pengawasan dan penguasaan Nasaban,

Nasabah benanji dan dengan in menginitkzn din pnluk memben izin kepada Bank atay wakilnya yang diunjuk, untuk sewikiy-

waklu irencoha memeriksa, inengambil gambhar {ioto). membuat fotokopi alas catalan atau kelerangan Gan/alay mengawasi

s2gala sesualy vang betatan dengan "Barang Modal lersebut,

(1]

Pasal 7
FENGUUNEAN DAK PUNGUTAN

N=sabah benangi dan menjamin, serta cengan i mengiathau dirl untuk :
2 dengan biayanya sendini akan memparoten serua 12in, perselujuan dan dokumen penting serupa lainnya berkaitan dengan tujuan

penggunaan "Barang Moda®, dan dalam peagoperasian "Barang Modal® akan meaggenzkan personil yang voowenany dan ca-kap,
Sesual dengan instruksi, petunjub, dan buil pedoman resm dad 3embuat "Bara ng Modal™;
menanggung sendid nsike dafom bentuk ugapun seawhungan dengan penggunaan "Barang Medal” serfa berjanji dan dengan it
mengikatkan diri untuk membebaskan Bank dan beban atay kerugian apapun juga yang disebabkan karena kerusakan, gangguan,
alau berkyrangnya kemanfaatan "Barang Modal”, termasck dan tidak terhatas yang disebabhan cleh kesalahan atau kelalaian
Nasabah 22w orang lain ;

< menanggung din berdanggung rawab uniuk membayar setizp Jajak, retibusi, denda dan purgutan-pungutan lzinnya atas "Baraug
Madal® tepat pada waktuaya !

i

Pasal 3
KEWAJIBAN PEMELIHARAAN
Nasabah berjanji dan dengan in mengikakan i untus -
2 alas biayanya sendin hams meraval "Barang Moda* sedamikian sehingoa sefaly dalam keadasn baik dan terpetihara, mamatubi
seliap aluran pematiiaraan dan prosedur yang diwajibkan atau disarankan dad setiap pembuat *Barang Modal® atau orang lain
yang berwenang, menyediskan semua suky ceflang dan peralatan serta melakukan servs yang dipedukan, di samping
menggunakan persani' yang cavap dan memenuhi syarat dalem malakukan perbaian atas "Barang Moda"
b ftidak akan melakukan perubahan, penembahan danzlau pengurangan apapun terhadap "Barang Modal” yang dapat menimbulkan
kerusakan, berkurangayz manfaat dan/atan kerugian alas nilai ekonomis *Barang Modal":
. dalam melakukan pengaantian sau perbaikan atas “Barang Modal® atau bagian-bagiannya, pedenghapan, peralatan danfatay
Assesor yang ditambahkan Jebas dan segala tuntutan, baben dan/atay hei-hak pihak lain, serta menjamin bahwa pefdengkapan,
peralatan. danfalaw assesor yang digunakan, sekurang-kurAngnya memliki nital, kuskas dan kegunaan yang sama dengan yang
digantkannya ;
d.  mengakui bahwa semiia oenccantian berip.a pertengkapan, peralatan danialau assesor telah melskat pada can menjadi bagian
yang Lak temisankan sas "Baang Modal' hara nanya menad mitk Bank 5

Pasal 9
RISIKO
Terhitung sejak tonggal penyeranan "Barang hadal” menarut Pedanjian inl. Nasabah berjanji dan dengan Ini mengikatkan diri untuk :
8. renanggung segala risiko yang dissbabkan oleh sebzh apapun juga, termasut karena keadaan memaksa (force majeur) lerhadap
kemusnahan, hilangnya dan/atau kerusakan "Harang Moda" dan/atan bagizn-bagiannya ;
b dalam hal risiko tersebit tmbul maka, dalam wakw selambatdambainya saiu bulan seiak peristiv anya fefadi, Nasabah wajib
membayar kepada Bank sejumiah uang sznilal kerugian yang teradi,

Pasal 10
AEURANS!
Nasabah berjanji dan dengan ini mengkalkan dif untuk menutup asuransi berdpgor Syarish atas be'bannya terhadap seluruh "Barang
Modal' dan barang jaminan Pembayaran Sevia berdasar Perdanjian ini pada peiusahaan asuransi yang ditunjuk oleh Bank sebagai

pihak yang berhak untuk menyimpan polis dsuransinya. dan yang karena it Bzak barhak meriedma pembayaran claim asuransi tersebud
[Bankers Cizuse).

- Pasal

PERNYATAAN DAN JAMINAN

Masabah menjarmin dan munystalian migng i hepada Bark, s2bagaimana Bark menerima jaminan dan pangakuan Masabah tersebut

bakhwa

nasabah berhak dan berwe)any menataisan usahanya, memili kewenangan uniuk menandatangani Perjanjian ini dan seluruh

dokunen yang bersanghulan sesual dergan syarat-zyarat vang citentukan dalam Pedanjian ini |

selama berlangsunonya inasa Ferjanjian ini akan M2MIQ3 Semua perizinar, lisensi, perselujuan dan serpikat yang harus dimiliki

urtuh meiaksanaran usahanya |

segala dokumen/ak!a yang diandatannan oleh Wasshah berkenaan dengan penanjian ini adalah sah, memiliki kekuatan hukum

dan mengikat Nasabah, sehingga karenarya idak bertentangan dengan hukum, Anggaran Dasar perusahaan Nasabah, serta ik

bertentangan dangan hai-nal yang dapat men ghalangi pelaksanaan Perjanjian ini

d.  pada saal penandatanganan Pedanjian ni paa pemegaig saham, anggotd Direksi, dan para arggnta Komisads perusahaan
Nasabah lelan mengetanui dan menyeiujui adany Perjanian ini. serta tidak akan mengadakan penahan 2papun tanpa izin
terlulis dari Bank ;

& nasabah bejan) dan dengan ini mengiketkan din unluk menyarattan Nereoe dan Laporan Rugi Lada vang diaud® oleh Xantor
Akuntan Publik secara Parndik selamba'-lambatnya dalam wakty 120 had (saratus dua puiun) han sejak dilutupnya tahun fickad
Masabah,

. Nasabah baganji dan dngan m mengkakan i untik nenyerahkan Iaporan Xeuangan Nasabah vang dibuat dan dandatangani

aleh Direstur Keuangan Nasabah secar nuldnan, selamoatlambatnya pada tanggal 5 biulan barwutnya,
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Pasal 13
DOMISILI DAN PEMBERITAHUAN

Alamat para piha sebzgaimana yang lecantum pada kakmatkalimar awal Surat Pedanjian ini merupakan alamat telap dar ida:
berubah bagi masing-masing pihatb -ana bsersangkulan, dan ke alamal-afamat il pula secara sah segala surat-nienyurat atau
kamunikasi diantara kedua gihak akan dilakukan,
Apalila dalam pelaksanaan pedanjian ini teradi perubalian alamal maka pihak yang berubah alamatnya lersebut wiajib
menmibentatiukan kepada pinak lannya dengen sutal tercatal alau sural fertufis yang diserta tanda bukt penenmaan, ailamai
barunya,
Selama tidak ada perubahan alanal sebegaimana dimaksud pada ayal 2 pasal ini maka sural-manyurat atau komunikasi yang
ditakukan ke alamal yang tercantur pada awal Surat Perianjian dianggap sah menurut hukum

Pasal 19

PEMUTUP
Sebelum Eural Peganpan i ditaadatangani olzh Nasabah, Nasabah mengakul dengan sebenaraya, dan fidak lain dari yang
setenaimya, buhwa Nasabah telah membaca dengan cermat atau dibacahan kepadanya seluruh isi Pedanjian ini bedky! semua
su/at dan alau dobhumen yang menadi lampiran Sueat Perfanjian tni. sehingga oleh karena v Nasabah memahami sepenuknya
520ala yang akan menjadi akibal hukum satelah Nasshan menandatangani Sorat Pedanjian ini.
Apabila ada hal-hai yang Belum diziur atau belum CURUp Tiatur datam Penanjian ini, maka Nasabah den Bank akan mangatumya
bersama secara musyawarah untuk mufakat dalam suatu Addendum.
Tiap Addandunt dan Perjanjian ini mercpakan SJt kesaluan yang Gdak temisah®an dasi Pedanjian ini.

Pihak Pestama dan Pinzk Kedua sepakad dan tengan ini mengikathan din satu terhadap yang ain. bahwa untuk Perjanjian ini dan Seqala
akibatnya memberakukan syadizh Islam dan perawran perundang-undangan lain yang tidak banentangan dengan syariah.

Demikianlah, Sural Pesanjian ici dibuzt dan dtandatanoani oleh Bank dan Nasabah diatas kedas yang bermaterai cukup dalarn dua
rangkap, yang masing-masing disimpan cleh Baak dan Hasabah, lan masing-masing berdaku sebagal astinya.
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PERMOHONAN TABUNGAN MUDHAROBAH

No.
Bismiflahirrohmanimohiim
JATA PENABUNG ey
“Mama Lengkap sesual KTP/SIM/Paspor
pat, Tanggal Lahir : 7
“Mama Gadls Ibu Kandung '
amat sesual [dentitas
RT/RW :
Kelurahan/Desa
Kecamatan :
KolafKabupaten -
Telepon/HP i Kode Pos
lamat Kantor :
Kode Pas
RElapon :
o. KTP/SIM/Identitas Laln :
“=nis Kelamin :
gama
“Status Parkawinan
| argansgaraan
“Sandidikan Terakhir
“Fekarjaan
"Sidang Pekerjaan
“Pandapatan per bulan
PP
Sumber dana Pembukaan Rekaning
“Tujuan Pembukaan Rekening : O Tabungan Pendidikan O Tabungan Qurban
O Tabungan Haji dan Umrah [ Tabungan BASIRAH - Investasi
“angka waktu tabungan/investasi : tahun
Sisterm Setoran : O Mingguan
O 2 mingguan
O Bulanan
lah : Rp.
Cara Pembayaran yang dipillh - O Tunal
- O Dijemput
[ Diantar sendiri ke Bank
: O Debet Rekaning No.
Atas nama
Bemotongan zakalinfaq dari bagi hasil : O Ya 0O Tidak
_ : "2 AHLI-WARIS YANG DITUNJUK : . :
D, Nama P/L Tanggal Lahir Hub. dengan penabung
E
k]
-

Zengan ini saya mengajukan permohanan unluk menjadi penabung dengan akad Mudharobah Mutlagoh pada BPRS Bina Amanah Satria

siuk rekening tabungan yang saya sebut di atas.
zshubungan dengan permohonan inl saya menyatakan bahwa keterangan di alas adalah benar dan saya sanggup uniuk mematuhl

=2mua ketentuan-ketentuan yang terera di balik permehonan inl maupun perubahan-parubahan atas ketontuan tersebut.

SehE s DlIS| OCEH PIHAK BANK:

~wokerlo, Mo. Rekening . Disatujul,
Tanggal Buka

=riohon

Seloran pertama

Pejabat fane

A Uar Jarda Tendan Fesnte




= BANK SYARIAH

BAS : -

L | rrrmesyrmrrem NefJ (0371
Bismillahirrohmanirrohiim

Nama Lengkap sesual krersipassors | | | 1 1 1 1 1 T T 1111 L1111 1]
Narma Gadis I Kendurg OO I I T I I I I I I I I T IIT]
am sesuaidonganicentias) [ [ 1 1 T T 1T 1 11111111 LLL]
L ]‘ (T T I T T T T TTT J*eeres [T T 1]
e —4= | e[ [T [Jew[ [T T T L]

vandorone T 1 T T T 1T T T 11 T LT ]
No. KTPISIM LI T T LT L LT LT T T T T T tcopytertampin

Janls Kelamin ' z I:’ Pria [:I Wanita

Agama i [AT ] slam  [2] | Protestan[3 | | Katolke [4 | ] Hindu

Status Perkawinan t [1] ] Betum Menikan ]Ej Menikah E:] Janda/Duda

Kewarganegaraan ; ED Indonesia ED Asing

Pendidikan terakhir : 1] ] seste [2] ] smu E':I D-3 El:] S-1

Pekerjaan : Palajarﬂdahas[swampagawm Swasta ED Pegawal Negerl
E[:l ABRI ED Wirausaha E:l Lalnya:

Bidang Pekerjaan : Hurnas mPruduksl E!:lKeuangan EI:IPersnnaIEa
IE':I Pemasamnlzl:' Fcngawasan EI:I Lainnya:
HE [ ] L[]

I
II|II I
IIIII
I I
|

Pendapalan per bulan

NPWP

Struktur Customer

| [ 1
I L J
)
0 IO
IIIIIIIIII

Cengan ini minta agar dilerima menjadi deposan PT. BPRS Bina Amanah Satria dengan parincian,

I
|
|
I
Jenis Badan Hukum [

I
I
Golongan Customer i I
I
I

Nominal Terbilang

e T g ;

Jangka Waklu Nusbah Keun:ungan % ]
0O diambil sendiri O diambil saat jaluh tempo O dipindah bukukan /ditransfer ke :

Sebagai ahll waris, saya tolah menunjuk

Nama JEEEEEEEEEEEEEEEEEEEE
Aamal o VI O e 0

Saya/kam| menyatakan kebenaran ketarangan/data diatas. Sayafkami telah membaca dan menyelujui segala persyaratan dan
ketentuan yang dituangkan dibalik permohonan ini maupun perubahan-perubahan/amandemen alas keteniuan tersebut.

Nama & Tanda tangan Pemahon




—  BANK SYARIAH “PERMOHONAN TABUNGAN

B AS
;_J_‘_‘ PT. BT SYARLAH DINA AMANAH SATRIA No.

Bismillahirrohmanirrohlim

- DATA PENABUNG

Nama Lengkap sesual KTP/SIM/Paspor

Tempat, Tanggal Lahir

Alamal (sesuai dengan identitas)

L
L
Nama Gadis |bu Kandung : | |
L]
LI
L

I
I
|
|
|
I
|

I HEE
I LI 1]
| HEN
| HEE
I B
I L
| HER
| L[]

[ 1]
[ 1]
| 1]
N
BN
[T T
HEN
LT[

|
|
I
I
I
I
I
I
|

Kode Pos
Telephone : Rumah Kantor | I
Handphone I | | I
No. KTR/SIM LITTTTTTT T I T T T T T T Jecopy tertampin

Jenis Kelamin £ |:| Pria |:| Wanita
Agama t[4] Jstam [2] ] Protestan ED Katolik |Z|:| HinduEl:l Budha
Status Perkawinan :[1]_eelum menian [2] | Menikah [3] | JandarDuda
Kewarganegaraan : EDIndnnesla ED Asing
Pendidikan terakhir [T Jswsire [2] Jsmu[3] Jos[o] ] sa[s] Is2[6] |sa
Pekerjaan : F‘ela]arﬂ\dahasiswa ED Pegawal Swasta EDPngawamegen
E:IABRI EEI Wirausaha Ej Lainnya . ____
Bidang Pekeqaan :[ 1] Jrumes [2] JProduksi [3] ] Keuangan[a] ] personaia
[5]_Jpemasaran Pengawasan Lainnya
Pandapatan per bulan IIIIIIIIIIIIIIIIIIIII
NPWP LI ETE T F LT T8 T 0D EL LTI
Sumber dana unluk Pembuatan Rekening : [ 1] ] Tabungan Pribagi ED Bisnls ED Pegawal Neger
[4] iainnya:
Tujuan Pembukaan Rekening pada Bank : E:Iﬁhungw]nwmﬂ El‘___l Usaha EI:' Lainnya

Pemotongan zakat 2,5 % dari bagi hasil |:| Ya D Tidak

O AHLL WARES < -

Sebagal ahli waris, saya telah menunjuk

Nama JENEEEEEEENEEEEEEN
N G 1 Y I O
A T E LT T

Dengan ini saya mengajukan parmohonan untuk menjad| penabung pada EPRS Bina Amanah Satria untuk rekening ...
........................... dengan akad wad'ah Yadhaud Dhomaanah/Mudharabah,
Sehubungan dengan permohonan ini saya menyatakan bahwa keterangan diatas adalah benar dan saya sanggup untuk

mematuhi semua ketentuan-ketentuan yang tertera diballk permohanan inl,

PUMWOKBIIO e amis e i isiaenne

Pemohon

T iy e

SRS L S DS OLEH BANK T T
No, Rekening Tabungan

Diselujul 2 ..oveiie,

Tanggal Buka

Pejabat Bank

Nama & Tanda fangan pemohan Setoran Periama

T —— —



~=—~ BANK SYARIAH
.‘:t;-:..'-.‘lh' B A s NQ
0] T svAuan BNANSNAHSSRA. Bie millahirohmanimohim

. - BUKTI SETORAN - .
Tanggal: [ /

Nama JENIS.SETDRAH

Alamat/Telp. : |:| Setoran Tunal[_] Pemindahbukuan

| No. Rek 3 I M [ | D Setoran Cek [_] Setoran Lalnnya
: URAIRH SETDRRH e NOMINAL

Terbiu‘a_l_w_g.; Lt Rp.

Tanda tangan Penyetor

-""""""‘l BANK SY.ARIAH BUKTI SETORAN & =7
B A ‘ﬁ ﬂ’ Tanggal :

p T, DFR SVARIAH BIMA ALLAMAH SATRLA Blsm|llahlr0hmaﬂlﬂ‘0h1m I}D
Nama : e 0 JENIS SETORAN -0
Alamat/Telp. D Setoran Tunai[_] Pemindahbukuan

No. Rek i ! i | | [:] Se[[:.ran Cek [_] Setoran Lainnya

URAIAN SETORAN NOMINAL

Terbilang : Rp.

e 1 anda langan Penyetor

.J,-.-

Lembar Nasabah




DEPARTEMEN AGAMA

(STAIN) FURWOKERYO

*
-
"

- Permohonan Jjin Riset Individual

Kepada Yth. :
1. Kepala Baagan Kesbang
dan Linmas Kab. Banyumas
2. Kepala Balitbang Telarda Kab. Banyumas
3. Direktur BPR Syuri‘zh Bina Amansh Satria Purwokerto

Assalamualuiker Vv, Wh.

: Sti. 23/PR.I/PR.00%/ 2524 /2007 I‘umokert(.- 3‘9 Scptcmbﬁr ZUD?

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

Alamat: JI. Jend. A. Yani No. 40 A Telp. 0281-633624 Fax. 636553 Purworer'o 53123

Diberitahukan Jengan hormat bahwa dalam rangka pengumpulan data untu’s penyusunan
skripsi, untuk itu kami mohon Suudara Lerkenan memberikun memberikun ijia obszrvasi

kepada mahasiswa kami sebagai berikut :

Nama : ROFINA DIENASARI
No. Induk Mahasiswa : 032622019
Semester : IX (Sembilan)

Jurusan / Program Studi ~ : Syari’ah / Muamalah

Judul : Cara Penentuan Nisbah Bagi Hasil ¢i Perbankan Syai’ab (Studi

&

Kasus di BPRS Bima Amianah Siaria Purwokelto)

Adapun observasi tersebut akan kami laksanakan dengan ketentuan sebagai berikut :

Tempat / Lokasi : BPR Syari’ah Bina Ameazh Satria Purwokerto
Obyek : Sistem Operasional BPRS Bina Amanzh Safria
Tanggal Observasi : 1 Oktober 2007-30 Desember 2C07

Metode Penelitian : Observasi, Test, Angket, Wawancara,

Dokumentasi, dan Eksparimen.?)

Demikien pesmohonan ini disampaikan, atas ijiu den perkenan Saudara kami ucaokan

terima kasih,

Wassalanu Taikum Wr. Wb,

e Drs Moh Rogib, M. Ag.
NIP. 130266719




PEMERINTAH KABUPATEN BANYUMAS

BADAN PENELITIAN PENGEMBANGAN TELEMATIKA DAN ARSIP DAERAH
Jin, Masjid No. 6 - 8, Telp. (0281) 635231, 636005, 636006 psw. 301, 337, 344, 3{15
Telex (0281) 625642 Fax. (0281) 635332 e-mail; balitbangtelarda@banyumas.go.id

Purwokerto 53115

'SURAT IJIN PENELITIAN
NOMOR : 070.1/..568../2007

Surat dari Ketua STAIN Purwoketo tanggal 29 September 2007 No

Sti.22/PK_I/PP.009/2524/2007 Perihal Permchonan ljin Penelitian

2. Surat Rekomendasi Kepala Bakesbanglinmas Kabupaten Banyumas No.
070.1/879/X/2007 Tanggal 4 Oktober 2007

‘Menimbang : bahwa kebijaksanaan mengenai kegiatan ilmiah dan pengabdian kepada masyarakat perlu

dibantu pengembangannya.

1 Memberikan ijin kepada :

1. Nama : ROFINA DIENASARI

2. Alamat ¢ Jin. SMU 3 RT 04 / & Karangsalam

3. Pekerjaan ¢ Mahasiswa

4. Judul Penelitizn : CARA PENENTUAN NISBAH BAGI HASIL DIPERBANKAN SYARI'AH
( Studi Kasus Di BPRS Bina Amanah Satria Purwokerto )

5. Bidang : Muamanah

6. Lokasi kegiatan : BPRS Bina Amanah Satria Purwokerto

7. Lama berlaku ¢ 3 bulan ( 4 Oktober s/d 3 Desember 2007 )

8. Penanggungjawab : Drs. Moh. Rogib, M.Ag

9. Pengikut .

" Untuk melaksanakan kegiatan iimiah dan pengabdian kepada masyarakat di wilayah Kabupaten Banyumas
dengan ketentuan sebagai berikut :
a. Pelaksanaan kegiatan dimaksud tidak dilaksanakan untuk tujuan lain yang dapat berakibat
melakukan tindakan pelanggaran terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku.
b. Sebelum melaksanakan kegiatan dimaksud, terlebih dahulu melaporkan kepada penguasa
setemnpat.
¢. Mentaati segala ketentuan dan peraturan-peraturan yang berlaku juga petunjuk-petunjuk dari
pejabat pemerintah yang berwenang.
| d. Apabila masa berlaku Surat ljin Penelitian sudah berakhir, sedang pelaksanaan kegiatan belum
selesai, perpanjangan waktu harus diajukan kepada instansi pemohon,
e. Setelah selesai pelaksanaan kegiatan dimaksud menyerahkan  hasilnya kepada
BALITBANGTELARDA Kabupaten Banyumas.

Tembusan Yth:

1. Ka. Bakesbanglinmas Kabupaten Banyumas:

2. Pimpinan BPRS Bina Amanah Satria Purwokerto;
3. Arsip (Balitbangtelarda) Kabupaten Banyumas.,




PEMERINTAH KABUPATEN BANYUMAS
BADAN KESATUAN BANGSA
DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT

Jalan Pref. Dr. Soeharso No. 45 Telp. (0281) 633776
" PURWOKERTO

——— ———,

Oasar il
2
3

Membaca

Pertimbangan

Sti,

SURAT REKOMENDASI PENELITIAN
Nomor 07017 279 1 X 2007

Sural Gubernur Jawa Tengah No. 070 1/265 tanggal 20 Pebruari 2004:
Perihal Penyederhanaan Prosedur ljin Penelitian, Riset, KKN, PKL.
Peraluran Daerah Kabupaten Banyumas Nomor 13 Tahun 2004 tentang
Pembentukan, Susunan dan Tata Kerja Lembaga Teknis Daerah
Kabupaten Banyumas.

Surat Keputusan Bupati Banyumas Nomor 12 Tahun 2004 tentang Tugas
Pokok, Fungsidan Tata Kerja Bakesbanglinmas Kabupaten Banyumas.

Suratdari Pembantu Ketus I STAIN Pwt.Tgl.29 Sept 07.No:
930, 1/PP,009/2524/07.Hel Ijin Riset Individual,

Bahwa kebijaksanaan mengenai sesuatu kegiatan ilmiah dan pengabdian
kepada masyarakal perlu dibantu pengembangannya.

Yang bertanda tangan dibawah imi Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Ferlindungan
Masyarakat Kabupaten Banyumas, menyalakan lidak keberatan atas pelaksanaan sesuatu
kegiatan ilmiah dan pengabdian kepada masyarakat dalam wilayah yang akan dilakukan oleh .

MNama
Alamat

Pekerjaan
Kebangsaan
Judul Penelitian

Bidang

Lokasi Kegiatan
Lama Berlaku
Pengikut
Penanggung Jawab

ROFINA DIENASARI
J1.8MU 3 Rt.p4/5 Kr.salum

Mahasilswa

Indonesia
CARA PENENTUAN NISBAH BAGI HASIL DI PERBANKAN SYARIAH
(STULI ¥ASUS DI BPRS BIMA AMANAH STRIA PWT)

Muamanzh
BEPFRS Bina Amenah Satris Pwt

3 Bulan

Drs.Moh.Rogqlib,M.Ag

~gan ketentuan sebagai berikut :
Pelaksanaan kegiatan dimaksud tidak dilaksanakan untuk tujuan lain yang dapal berakibat

melakukan lindakan pelanggaran terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku.
Sebelum melaksanakan kegiatan dimaksud, terlebih dahulu melaporkan kepada penguasa

setempat
Mentaati segala ketentuan dan peraturan-peraturan yang berlaku juga petunjuk-petunjuk dar

pejabat pemerintah yang berwenang,

. Apabila masa berlaku Surat Rekomendasi ini sudah berakhir, sedang pelaksanaan kegatan

belum selesai, perpanjangan wakiu harus diajukan kepada instansi pemohon.

Tembusan disampaikan kepada Yth ! DIKELUARKAN DI - EUEKWE%ERT%?
KEPALA BALITBANGTELARDA PADA TANGGAL guar
KABUPATEN BANYUMAS : T AN-KEPALA BAKESBANGLINMAS

U KABYPATEN BANYUMAS -

SBANG DAN POLITIK

Slan Rl =] *

We\  DRS KHAERUL ZUBAIR, MM
W "1 77 Pembina
Y0 B2 NP, 500 065 421




BANK SYARIAH BINA AMANAH SATRIA  ssstiiic

PT. BANK PERKREDITAN RAKYAT SYARIAH ﬁ

SURAT KETERANGAN

Yang bertandatangan di bawah ini :
Nama : Anggoro Wignyo Saputro,SE
Jabatan : Direktur

PT BPR.S Bina Amanah Satria
menerangkan bahwa:
Nama : Rofina Diena Sari
Jabatan - : Mahasiswa STAIN Purwokerto
Nim : 032622019

Benar-benar telah melakukan penelitian di PT BPRS Bina Amanah Satnia tentang “Penentuan
Nisbah Bagi Hasil di Perbankan Syariah (Study Kasus di BPRS Bina Amanah Sateia).

Demikian surat keterangan ini kami berikan dengan scbenarnya.

Purwokerto, 20 Pebruan 2008

VARIAH BINA AMANAH SATRIA

Direktur!

Kantor Pusal Jl Pnamuka 219 Purwukertn 53141 Telp; (6231} 642302 - 542327 Fax. {0281} 54232? E-m:

~ Kanlor Kas: Ji D:punegum 543 Jatisawit; Bumiayru. Telp./Fax. (0280) 43299




DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERIT
(STAIN) PURWOKERTO
- JURUSAN SYARIAH

Alamat: JI. Jend. A. Yani No. 40 A Telp. 0281-635624 Fax. 636553
Purwokerto 53126

SURAT KETERANGAN
SH. 23/KJS/PP.00.9/12/2008

Yang bertanda tangan di bawah ini Ketua Jurusan Syariah, menerangkan bahwa:

Nama : Rofina Dienasari
NIM ;o 032622019
Semester : IX

Prodi . MUA

Mahasiswa tersebut benar-benar telah melaksanakan ujian komprehensif pada
hari: Sabtu, tanggal 26 Januari 2008 dengan nilai B-.
Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat digunakan sebagaimana

mesl:in}'a.

Purwokerto, 26 Januari 2008

SH. Ansori, M. Ag.
50253869




DEPARTEMEM AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA. ISLAM NEGIRI
(STAIN) PURWOKERTO
Alamat : JI. send. A. Yani No. 40A Tel. 0281 635624 Fax. 6365353
Purwokerto 53125

SURAT KETERANGAN LULUS SEMINAR
Nomor : STA.26/KJS/PP.D0.9/1%(z 12007

Yang hertanda tangan di bavvah ini, Ketan Sidany Proposal Skrissi Jurusan

Syari'ah STAIN Purwokerto yang menerangkan bahws :

Nama : ROFINA DIENASARI
NM 032622019
Semester : IX (sembilan)

Jurusan/ Podi : Syari'ah / Muamaluh
Benar-benar melaksanakan Seminar Proposal Skripsi dengan judiul
CARA PENENTUAN NISBAH BAGI HASIL DI PERBANKAIN SYARI'AR
(Studi Kusus Di BPR Syzri‘ah Binn Amanah Sutria Purwolero)
Pada tanggal 02 Agustus 2007 dan dinyatakan LULUS / HoAFEEESS
Dengan perubahan proposal / hasil seminar sebagai berikut :
1. Jelaskan keunikan BPR Syari'ah Bina Amanah Sutiia?
2. Jelaskan analisis dari hukum islam / teori ban' syasi'ah?
3. Subjek penelitiar harus konsisten dengan para pihaknva
4. Tata tulis bahasa asing ditulis italik
Demikian surat keterangan ini dibuat dan dapat digunakan sebugai svarat vk

melakukan risel penulisan program S-1

Dibuz. di : Purwokerto
Pada T'anggai : 24 Seotemaber 2007

Ketua Sidaag —=Sekretaris Sidang

Dre. Ansord, M, Ap

NIP, 130252 689




DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

[ STAIN )
Alamat; JI, Jend, A Yani No. 40A Telp. 0281-635624 Fax. 636553 PURWOQKERTO
53126
Homepage ; www.stain-purwokerto.ac.id

-E

SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan dibawah ini Kasubag Akademik dan Kemahasiswaan Sekolah Tinggi

zama [slam Negeri (STAIN) Purwokerto menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

1. Nama : ROFINA DIENASARI

2. Momor Induk Mahasiswa : 032622019

LY |

. Semester / Jurusan / Prodi : VIII/ Syari’ah / MUA

=

. Angkatan Tahun : 2003 - 2004

LS |

. Tahun Akademik ¢ 2006- 2007,

Saudara tersebut diatas benar-benar sudah berhak mengajukan judul Proposal Skripsi. Sebagai

kti berikut ini disertakan Transkrip Nilai Sementara.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk menjadikan maklum dan guna seperlunya.

Dibuat di : Purwokerto
Pada tanggal : 8 Mei 2007




DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PURWOKERTO

JURUSAN SYARIAH
J1 Jend. A Yani No.40A Telp.0281-635624 Fax.636553 Purwokerto 53126

Nomor : STA.26/KJS/PP.009/068/2007 Purwokerto, 25 Apnil 2007
Lamp : 1 Lembar

Hal

- Usulan Menjadi Pembimbing Skripsi

Kepada
Yth. Drs. Fathul A. Aziz, MM
Di

Pu_nmkerto

Assetanne ‘alaikum Wr. Wb,

Sesuai dengan hasil sidang penetapan judul skripsi mahasiswa
program studi Akhwal Al-Syakhshiyyah dan Muamalah Jurusan
Syari’ah pada hari Selasa tanggal 24 April 2007. Kami mengusulkan
Saudara untuk menjadi pembimbing skripsi mahasiswa :

Nama - Rofina Dienasari
NIM : 032622019
Prodi : MUA

Semester s VI

Untuk itu, kami mohon Saudara dapat mengisi sural kesediaan
terlampir. Atas kesediaan Saudara, kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu ‘alatkum Wr. Wh.

/- Drs. BAmserizM. Ag.
7 INIP. 150253869




DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

(STAIN) PURWOKERTO
Adaman ;1 fend. A Yani No. 404 Tel, 0281 435624 Fax. 636553 PURWORERTO 33126
Homepage : www.stain-purwokero.ac.id.

e~ S L L A" LA W |
Purwokerto, 01 Juli 2007

Hal  : Permohonan Persetujuan Judul Skripsi Kepada Yth. :
Bapak Ketua Sekolah Tinggi

\

Agama [slam Negeri
Di. Purwokerto

Assalamu'alaiboum Wr. Wh

Yang bertanda tangan di bawah ini, mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam

Negeri Purwokerto :

Nama : ROFINA DIENASARI ?
NIM : 032622019

Semester / Jurusan 0 IX / Svan'ah

Angkatan Tahun :2003-2004

Tahun Akademik : 2006-2007
Dengan ini saya mohon dengan hormat perkenan Bapak untuk menyetujui Judul
Rencana Skripst guna melengkapi sebagian svarat-syarat untuk menyelesaikan studi
Program S-1 pada Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto.
Adapun judul Skripsi yang sava ajukan adalah sebagai berikut :
CARA PENENTUAN NISBAH BAGI HASIL DI PERBANKAN SYARI'AH
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DEVELOPMENT UNIT OF LANGUAGE
Office : JI. A. Yani No. 40 A Telp. 0281 - 635624 Fax. 0281 636553 Purwokerto

CERTIFICATE

Nomor : STA.26/KB/PP.00%/ /

This is to certify that

. ..Rofina Diena Sari ...

Name
Student Number Aoy Uy
D.0.B . Banyumas..September. 27, 1984..........

Has taken TOEFLLIKE test with paper based organized by Development Unit

Of Language STAIN Purwokerto on : LSune 22 2004 with obtained
result as follows: |

1. Listening Comprehension : 57

2.'Structure and Written Expression : 49

3. Reading Comprehension : 51
Obtained SCORE Z

This TOEFLLIKE test was held in STAIN Purwokerto for self assessment

Purwokerto, JAuaust 229004
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